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Terima Kasih atas dukungan dan doanya , Hingga kembalinya rombongan 

- Pdt. Andreas Melkisedek yang pada tanggal 09-19 November 2015 

- Widjaja 's Family Pilgrimage yang pada tanggal 10-20 November 2015 

- Pdt Robert Sinlae yang pada tanggal 22 Dec 2016 -01 Jan 2016 
Telah kembali dengan sukses . 


Hubungi: P :021 658 31507; F : 021 640 4982 
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Dari Redaksi 


Media dan Fungsi Kontrol 


Shalom! Apa kabar para pemb¬ 
aca yang budiman? Kembali kami 
dari tim redaksi menyapa para 
pembaca setia tabloid Reformata, 
dimanapun anda berada. Semoga 
kita semua selalu dalam keadaan 
berlimpah kasih dan karunia Tu¬ 
han Yesus Kristus. Diedisi 196 ini 
kami sajikan kepada anda seka¬ 
lian ulasan mengenai teror bom 
yang melanda kawasan Thamrin, 
pertengahan Januari lalu. Ketika 
itu sekelompok orang dengan tak 
mengenal belas kasih melaku¬ 
kan serangan ke gerai Starbucks 
yang terletak di Skyline Building 
dan Pospol Lantas yang berlokasi 
di seberang pusat perbelanjaan 


Sarinah. Korbanpun berjatuhan. 
Saat teror bom itu terjadi, tim reda¬ 
ksi kami sedang berada di kantor 
redaksi Reformata yang berjarak 
lebih kurang 4 Kilometer dari loka¬ 
si kejadian. Kami pun memutuskan 
untuk terjun langsung kesekitar 
tempat kejadian guna memantau 
dan menghimpun informasi terkini. 
Semua rangkaian berita terkait ke¬ 
jadian tersebut kami sajikan kepa¬ 
da anda di Laporan Utama. Simak 
dan bacalah. 

Di Rubrik Bincang-Bincang, 
Reformata membahas seputar 
peranan media di dunia Kekriste- 
nan. Secara eksklusif kami me¬ 
wawancarai Drs. Leo Batubara, 


seorang wartawan senior yang 
pernah menjabat Wakil Ketua 
Dewan Pers Periode 2007-2010. 
Dalam pandangannya, Leo san¬ 
gat mendukung pernanan media 
dengan segmentasi agama untuk 
menjalankan fungsi kontrol diten- 
gah komunitasnya. Pandangan 
beliau dapat anda baca seleng¬ 
kapnya di halaman 6. 

Tak lupa kami tetap menghad¬ 
irkan kepada anda tulisan-tulisan 
dari para penulis tetap kami di ru¬ 
brik konsultasi, yang kiranya bisa 
makin memperluas cakrawala 
pemikiran kita semua. Selamat 
membaca. Tuhan Memberkati kita 
semua. ? Tim Redaksi 


JANGAN PERSULIT KAMI MEMBACA 


B EGITU senangnya saat 
kami sebagai sekolah 
mengetahui akan mener¬ 
ima buku hibah dari negeri paman 
sam. Tidak hanya berguna me¬ 
ningkatkan kemampuan bahasa 
kami namun keilmuan yang kami 
pelajari. Impian itu seakan mimpi 
siang bolong karena harga mahal 
yang harus dibayar lewat birokrasi 
yang wira wiri di negeri awan. Ti¬ 
dak hanya pengajar dan maha¬ 
siswa serta pecinta buku yang 
belum dapat atau mungkin tidak 
bisa menikmati buku sumbangan 
tersebut, melainkan pihak sekolah 
dan penyumbang yang memper- 
tayakan kisah lika liku mengurus 
buku import. Membayangkan pan¬ 
jangnya birokrasi dan lamanya 
untuk mengurus buku-buku hibah 
seperti Mendapatkan surat hibah 
dari pengirim adalah wajib untuk 
mendapatkan notes bebas pajak 
dari departemen keuangan - pa¬ 
jak, namun setelah mengurus su¬ 
rat rekomendasi dari Kementerian 
Agama (karena sekolah dibawah 
Kemenag) di Jakarta Pusat, kemu¬ 
dian harus mengurus surat ke Bea 
Cukai di Jakarta Timur, lalu ha¬ 
rus ada membuat surat untuk Ke- 
menterian Perdagangan unit luar 
negeri. Namun yang tidak kalah 
heboh adalah surat ijin edar dari 
Kejaksaan Agung di Jakarta Se¬ 
latan menempati urutan pertama 
dari proses mengurus ijin diband¬ 
ingkan dengan kementerian lain. 
Saya pikir mungkin cocok dengan 
survey dari kementrian PAN. 

Kadang saya bertanya mengapa 
buku-buku untuk sekolah tinggi 
apalagi teologi dipertanyakan? 
Apakah kurang sakti surat Kemen¬ 
terian Agama yang memberi reko- 


men? Semua surat-surat tersebut 
tidak bisa selesai dalam waktu 
sebulan jika lewat jalur biasa, ti¬ 
dak ada juga keterangan tertulis di 
masing-masing tempat bagaimana 
membuat surat tersebut dan kapan 
bisa selesai, berapa yang dikena¬ 
kan untuk surat tersebut, semua 
seakan dijalankan lewat alam gaib. 
Bahkan tanda terima pun harus di 
pihak pembuat yang membuat, 
bukan pihak kementerian yang 
mengeluarkan. 

Rasanya minat baca dan sumbu 
itu hampir pudar perlahan karena 
biaya yang tinggi di pelabuhan 
untuk menunggu surat-surat terse¬ 
but. Semoga buku-buku sumban¬ 
gan sebanyak satu kontainer tidak 
terbuang karena kendala birokrasi 
Kejaksaan Agung di surat ijin edar. 
Semoga kami mendapatkan buku 
tersebut sehingga revolusi mental 
yang dicanangkan menjadi dukun¬ 
gan nyata lewat pendidikan tinggi 
dengan menyediakan buku-buku 
yang berkualitas dan bermanfaat 
bagi bangsa dan kemanusiaan. 

Yusak. T via change.org 


PGI Mengutuk Pelaku 
Serangan Bom di Sarinah 

Persekutuan Gereja-gereja di 
Indonesia (PGI) mengutuk pelaku 
serangan bom yang terjadi di Sari¬ 
nah Thamrin, Jakarta, hari Kamis 
(14/1). Sebab serangan bom yang 
menewaskan 7 orang dan melukai 
puluhan warga sipil dan aparat ke¬ 
polisian adalah tindakan yang san¬ 
gat kejam dan biadab. 

Menurut PGI serangan bom 


yang terjadi di Sarinah Thamrin, 
Jakarta, kembali mengejutkan 
kita sebagai bangsa. Ini menjadi 
peristiwa yang paling memilukan 
di awal 2016, karena terjadi ketika 
masyarakat sedang menghidup¬ 
kan harapan yang baik bagi ke¬ 
hidupan bangsa. 

“Kami berharap, harapan-hara¬ 
pan tersebut tidak luntur karena 
kasus ini, namun harus terus di¬ 
tumbuhkan dan diperkuat. Kita ha¬ 
rus menunjukkan bahwa kita tidak 
boleh kalah oleh praktek-praktek 
kekerasan yang dilakukan para 
teroris. Kita tidak boleh kalah oleh 
perilaku teroris yang sengaja mau 
mengacaukan tata kehidupan ber¬ 
sama masyarakat. Kita tidak boleh 
menyerah dengan semua provoka¬ 
si yang dilakukan untuk memecah 
belah keharmonisan kehidupan 
bersama,” demikian pernyataan 
sikap PGI yang dikeluarkan oleh 
Humas PGI, Jeirry Sumampow, 
hari Kamis (14/1). 

PGI menyatakan rasa duka dan 
simpati yang mendalam terhadap 
korban yang meninggal dan ke¬ 
luarganya. PGI mendoakan agar 
para korban yang masih dirawat 
juga bisa segera pulih. PGI ber¬ 
harap para korban dan keluarg¬ 
anya untuk tetap tabah dan kuat 
dalam menghadapi peristiwa ini 
dan proses-proses ke depan, dan 
tidak larut dalam rasa duka dan 
frustasi yang mendalam. 

PGI memberi apresiasi yang 
tinggi terhadap langkah antisipa¬ 
tif aparat kepolisian dalam peris¬ 
tiwa ini. PGI juga memberikan 
penghargaan yang sangat tinggi 
kepada aparat kepolisian yang 
dengan sigap dan berani sudah 
menunjukkan kesetiannya kepada 


bangsa, bahkan sampai mengor¬ 
bankan nyawanya melawan para 
teroris itu. “Kami berharap agar 
para aparat yang meninggal diberi¬ 
kan penghargaan yang tinggi oleh 
negara sebagai pejuang pembela 
bangsa. Dan para korban yang 
masih dirawat diberikan penanga¬ 
nan yang terbaik dan penghargaan 
yang tinggi sesuai mekanisme 
yang berlaku,” demikian pernyata¬ 
an tersebut. 

PGI berharap, belajar dari peris¬ 
tiwa ini, agar Pemerintah tidak len¬ 
gah, namun terus meningkatkan 
langkah antisipatif terhadap ger¬ 
akan teroris yang masih ada agar 
peristiwa seperti ini tidak terus- 
menerus terjadi lagi di kemudian 
hari. Pemerintah juga diharapkan 
segera mengungkap pelaku seran¬ 
gan teroris ini, memberi tindakan 
yang sesuai dan mengusut serta 
membasmi jaringan teroris ini. 

PGI juga berharap agar Pemer¬ 
intah dan pihak-pihak terkait 
segera memberikan penjelasan 
dan informasi yang sejelas-jelas¬ 
nya kepada publik tentang peris¬ 
tiwa serangan teroris ini agar bisa 
memberi pemahaman dan rasa 
aman dalam kehidupan masyara¬ 
kat. 

Selain itu, PGI menghimbau 
agar masyarakat tetap tenang 
namun waspada dan berhati-hati. 
Sebab masih muncul ancaman- 
ancaman tentang kemungkinan 
aksi teror berikutnya. Begitu juga, 
masyarakat diharapkan tidak me¬ 
nyebarkan informasi-informasi 
yang tidak benar berkaitan dengan 
peristiwa ini melalui media sosial 
dan media lainnya agar tak makin 
meresahkan kehidupan sosial ke¬ 
masyarakatan kita. 
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SATU PADU LAWAN RADIKALISME DAN TERORISME 



A JARAN agama manapun 
tidak membenarkan se¬ 
tiap perilaku keji, apalagi 
jika menyebabkan jatuhnya kor¬ 
ban dari pihak yang tidak berdosa. 
Teror bom yang mengguncang Ja¬ 
karta kemarin makin mempertegas 
bahwa paham radikalisme masih 
masih menjadi sebuah ancaman 
yang sangat serius bagi keutuhan 
Pancasila sebagai azas tunggal di 
Bumi Nusantara. Hari Kamis, 14 
Januari, menjadi hari kelabu bagi 
warga Jakarta, khususnya, dan In¬ 
donesia pada umumnya. Di tengah 
kepadatan aktifitas warga Ibukota 
telah terjadi rentetan ledakan bom 
disertai aksi baku tembak di sepu¬ 
taran wilayah Jalan M.H Thamrin, 
Jakarta Pusat. Kepala Bidang Ke¬ 
dokteran dan Kesehatan Kepoli¬ 
sian Daerah Metro Jaya Komisaris 
Besar Musyafak memberi sejum¬ 
lah data terkait seluruh korban 
terkait teror bom dan serangan 
kelompok bersenjata di Jalan MH 
Thamrin, Jakarta Pusat. "Dari data 


terakhir, korban total 33, dengan 
rincian 26 luka berat dan ringan, 7 
meninggal," ujarnya di markas Pol¬ 
da Metro Jaya, 15/01/2016. Rinci¬ 
annya adalah 7 orang yang menin¬ 
ggal, termasuk yang diduga pelaku 
teror yang berjumlah 5 orang. Se¬ 
dangkan sisa 2 orang lain yang 
jadi korban tewas, adalah seorang 
WNI dan seorang WN Kanada. 
Musyafak mengatakan bahwa dari 
26 korban cedera, 5 merupakan 
anggota Polri dan 21 warga sipil. 
Terdapat 19 laki-laki dan 7 perem¬ 
puan. 

Perkembangan terakhir yang 
berhasil dihimpun Reformata, se¬ 
belum berita ini diturunkan jumlah 
korban meninggal dunia bertam¬ 
bah menjadi 8 orang. Seorang WNI 
yang bekerja sebagai karyawan 
di Bangkok Bank bernama Rais 
Karna (37), menghembuskan na¬ 
fas terakhirnya, Sabtu (16/1/2016) 
malam sekitar pukul 21.30 di RS 
Abdi Waluyo, Menteng, Jakarta 
Pusat. Pria berbaju hitam yang ter¬ 


lihat di terkapar di tengah jalan itu 
sempat mengalami koma, akibat 
batang otaknya tertembus peluru. 
Pada Minggu (17/01/2016), Rais 
dimakamkan di TPU Pabuaran, 
Bojonggede, Bogor, tak jauh 
dari rumahnya yang terletak di 
Kampung Plered, RT 3/12, Desa 
Pabuaran, Bojonggede, Bogor, 
Jawa Barat. 

Hasil rekaman Closed Circuit 
Television (CCTV) di sejumlah 
gedung yang diteliti aparat Ke¬ 
polisian Republik Indonesia (Polri) 
memperlihatkan bagaimana aksi 
biadab tersebut dilakukan. "Kami 
sampaikan review kejadian saat 
ledakan menit per menit, detik per 
detik. Kami baru saja dengan tim 
menyaksikan rekaman CCTV se¬ 
hingga nanti tidak ada timbul isu- 
isu lain di luar itu. Semuanya ber¬ 
dasarkan CCTV. 

Nanti itu bisa dicek kebenaran¬ 
nya. Namun, CCTV belum bisa 
dikeluarkan ke umum," kata Ke¬ 
pala Divisi Humas Polri Irjen Anton 
Charliyan di Mabes Polri, Jakarta, 
Sabtu (16/1/2016). Dijelaskan 
bahwa teror di sekitar pusat perbe¬ 
lanjaan Sarinah itu diawali dengan 
dua ledakan awal pada waktu yang 
hampir bersamaan, yakni di dalam 
gerai Starbucks dan pos polisi di 
depan Gedung Sarinah.Kemudian, 
dilanjutkan tembak-menembak an¬ 
tara pelaku dan petugas selama 11 
menit dan disertai empat ledakan 
susulan. 


BERIKUT KRONOLOGI KEJADIAN BERDASARKAN CCTV: 


Ledakan pertama terjadi di gerai Starbucks. 

Selang 11 detik kemudian terjadi ledakan kedua di Pospol Lantas 
di depan Gedung Sarinah dan ada orang-orang berlarian. 

An ta ra 1 sampai 2 menit setelah ledakan, empat polisi lalu lintas 
datang ke Pospol dan disusul kemudian empat polisi lalu lintas lainnya. Ke¬ 
delapan polisi lalu lintas tersebut tidak menyadari bahwa yang meledak awal¬ 
nya di gerai Starbucks Coffee karena informasi via handy talkie (HT) mereka 
adalah di pos polisi sehingga yang dituju dan diamankan adalah pos polisi. 

Jalan MH Thamrin pada kedua arah ditutup petugas. 

Empat menit kemudian ada dua orang dengan membawa ransel 
muncul dari arah Starbucks Coffee atau dari kerumunan massa. Di depan 
kedua orang itu ada dua polisi dijalan. Kedua pelaku diduga Afif alias Su- 
nakim dan Muhamad Ali. Afif berjalan dari arah tiang listrik depan Starbucks 
Coffee ke tengah berjalan ke arah dua polisi di jalan dan langsung men¬ 
embak kedua polisi tersebut. Seorang pelaku lainnya berlari ke area dalam 
Starbucks Coffee dan menembak dua orang warga negara asing, yaitu Amer 
Quali Tahar (WN Kanada) dan Yohanes Antonius Maria. 

Seiumlah polisi berdatangan dan mendekati area depan dan 
samping Starbucks Coffee. Terjadi empat ledakan susulan dan aksi baku 
tembak selama 11 menit antara sejumlah polisi dan pelaku. Mulanya, pelaku 
melemparkan bom ke seorang polisi yang mendekat ke depan Starbucks 
Coffee. Lemparan kedua diarahkan pelaku ke mobil milik Kabag Operasional 
Polres Jakarta Pusat yang baru merapat ke lokasi. Aksi baku tembak selama 
11 menit antara pelaku yang bersembunyi di halaman parkir dan tepi kaca 
Starbucks Coffee dengan sejumlah polisi di luar Starbucks Coffee. Terjadi dua 
ledakan susulan pada detik-detik terakhir. Seorang pelaku berupaya kembali 
melemparkan bom ke arah polisi, tetapi gagal karena lebih dulu terkena tem¬ 
bakan dari polisi. Seorang pelaku lainnya juga berupaya melakukan hal yang 
sama, tetapi lebih dulu terkena tembakan polisi. Dengan begitu, kedua bom 
tersebut meledak di tangan kedua pelaku 
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KECAMAN 
DAN AKSI KAMI 
TIDAK TAKUT 



R EAKSI warga dunia pun 
bermunculan dengan 
cepat. Mereka meng¬ 
utuk serta menyampaikan sinpati 
atas aksi biadab yang dilakukan 
kelompok radikal yang tidak ber¬ 
tanggung jawab. Reaksi terse¬ 
but disampaikan baik penyataan 
langsung maupun melalui akun 
resmi sosial media. Sempat bere¬ 
dar di dunia maya himbauan ke¬ 
pada warga Negeri Paman Sam 
di Jakarta agar tidak mendekati 
area Sarinah dan Hotel Sari Pan 
Pacific. Himbauan yang beredar 
melalui pesan pendek itu diteri¬ 
ma pada pukul 06.51, sehingga 
seolah-olah pemerintah Amerika 
Serikat sudah tahu akan terjadi se¬ 
rangan teror. Pesan dari Kedutaan 
Amerika Serikat yang meminta 
agar warga AS menghindari area 
Sarinah. Pesan tertulis sudah 
dikirim sejak pukul 06.51 pagi. Na¬ 
mun, hal tersebut langsung diban¬ 
tah oleh Kedutaan Amerika Serikat 
di Jakarta. Mereka membenarkan 
memang telah mengirimkan surat 
elektronik berisi pemberitahuan 
darurat kepada warganya yang 
bermukim di Jakarta. Tetapi, infor¬ 
masi tersebut mereka kirim setelah 
aksi teror terjadi. 

"Kami mengirimkan e-mail dari 
jaringan tanggap darurat yang 
menggunakan cap waktu (time 
stamp) Greenwich Mean Time 
(GMT) + 7. E-mail-e-mail tersebut 
dikirim pada pukul 11:44 WIB dan 
12:36 WIB kepada warga negara 
Amerika yang terdaftar dalam jar¬ 
ingan tanggap darurat. Tujuannya 
untuk memberikan mereka infor¬ 
masi mengenai perkembangan 
terkini dan informasi penting yang 


menyangkut keselamatan warga 
AS di luar negeri," ujar Kedutaan 
Amerika Serikat di Jakarta. Organ¬ 
isasi Konferensi Islam (OKI) dan 
Uni Eropa turut mengecam aksi 
kejam teror di Jakarta. Perwakilan 
Komisi Tinggi Uni Eropa, Federica 
Mogherini, mengatakan teror di 
Jakarta merupakan peringatan 
ancaman terorisme bisa terjadi di 
mana saja dan harus diatasi se¬ 
cara global. 

Dari dalam negeri sendiri, ke¬ 
caman dan aksi simpati juga di¬ 
lakukan, baik itu secara individu 
melalui akun sosial media maupun 
kelompok masyarakat. Semua el¬ 
emen masyarakat bersatu padu 
melawan aksi teroris. Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama (PBNU), 
lewat laman website resminya 
(www.NU.or.id) menyerukan kepa¬ 
da segenap elemen bangsa untuk: 

1. Mari kita bersama-sama me¬ 
ningkatkan kewaspadaan di ling¬ 
kungan masing-masing. Saatnya 
kita jaga solidaritas. Kita pastikan 
seluruh elemen negeri ini tetap 
bersatu dan tidak mudah terpanc¬ 
ing dalam tindakan-tindakan yang 
justru merugikan. Masyarakat ha¬ 
rus tetap mawas diri, waspada 
dan tidak terpengaruh dengan 
ajakan -ajakan yang mengatasna¬ 
makan AGAMA DAN JIHAD tetapi 
perilakunya adalah membenarkan 
ajaran radikalisme dan terorisme. 

2. Bahwa segala bentuk teror 
yang hendak mengganggu dan 
merongrong kedaulatan kita dalam 
berbangsa dan bernegara, harus 
kita lawan. 

3. PBNU menyeru kepada sege¬ 
nap warga nahdliyyin untuk tidak 
gegabah, tetap sigap dan saling 


berkoordinasi, membangun sin¬ 
ergi bersama aparat penegak hu¬ 
kum untuk menciptakan suasana 
kehidupan yang aman, sejuk dan 
damai. 

4. Negara tidak boleh kalah oleh 
aksi teroris. Pembiaran terhadap 
kelompok-kelompok yang radikal 
akan menumbuhsuburkan ger¬ 
akan terorisme dan radikalisme. 

5. Mengimbau aparat keamanan 
untuk menyerap informasi dari ma¬ 
syarakat sekaligus mengantisipasi 
setiap perkembangan dinamika in¬ 
formasi yang berkembang. 

6. Presiden harus mengevalu¬ 
asi total kerja-kerja Intelijen kita. 
Intelijen harus siap dan sigap 
dalam kerja-kerja menghalau ter¬ 
orisme. NU siap menjadi garda 
terdepan dalam melawan segala 
bentuk gerakan teror dan pelbagai 
ancaman lainnya yang berusaha 
merongrong keutuhan Pancasila 
dan Negara Kesatuan Republik In¬ 
donesia (NKRI). 

Masyarakat dan Tokoh dari ber¬ 
bagai profesi bahkan melakukan 
aksi solidaritas dan gerakan yang 
mereka beri nama “Kami Tidak Ta¬ 
kut”. Gerakan yang mulanya ramai 
di sosial media itu dilakukan di tem¬ 
pat kejadian, Jumat, 15/01/2016, 
mereka turun ke jalan untuk mena¬ 
burkan bunga dan memanjatkan 
doa bagi para korban. Dalam aksi 
tersebut tampak hadir tokoh-tokoh 
seperti Komaruddin Hidayat, Fad- 
jroel Rahman, Goenawan Moha- 


mad, Alissa Wahid, Yenny Wa¬ 
hid, Frans Magnis Suseno, dan 
lainnya. Mereka sepakat untuk 
mengecam dan mengutuk keras 
aksi yang dilakukan teroris di ka¬ 
wasan Sarinah, Thamrin tersebut. 
Tokoh agama Romo Franz Magnis 
Suseno mengatakan aksi solidari¬ 
tas dengan tagar#KamiTidakTakut 
menunjukkan kekompakan ma¬ 
syarakat Indonesia dalam menen¬ 
tang aksi terorisme. Masyarakat 
Indonesia menurutnya tidak boleh 
membiarkan para teroris terse¬ 
but menebarkan kebencian antar 
agama, kebencian antar kaum. 
Mereka juga menilai teroris telah 
gagal membuat masyarakat takut. 
Agama mayoritas yang ada di In¬ 
donesia kata Romo Franz jelas 
menolak terorisme. Menurutnya 
pengeboman yang terjadi di Sari¬ 
nah, Thamrin, Jakarta ini tidak ada 
hubungannya dengan agama. Ma¬ 
syarakat Indonesia harus bersatu 
untuk melawan terorisme. Menurut 
Rohaniawan itu teroris ISIS ingin 
membuat semacam propaganda 
guna menciptakan teror di tengah 
masyarakat Indonesia. 

Wakil Sekretaris Kerukunan 
Umat Beragama Majelis Ulama 
Indonesia Abdul Moqsit Ghazali 
menekankan bahwa terorisme ti¬ 
dak punya dasar. Islam sendiri 
lanjutnya merupakan agama yang 
cinta damai dan mendorong 
terjadinya toleransi serta meno¬ 
lak kekerasan atas nama agama. 


Untuk itu menurutnya Indonesia 
tidak boleh kalah. Terorisme harus 
dilawan dengan cara bersatupa- 
dunya semua komponen bangsa 
dan seluruh umat beragama di 
Indonesia. "Atas nama gerakan 
seluruh toleransi dan plurarisme di 
Indonesia,kami menyatakan peno¬ 
lakan terhadap terorisme dan kami 
akan melawan terhadap terorisme 
yang didasarkan pada argument 
keagamaan," tutur Ghazali. Pasca 
kasus penembakan dan pengebo¬ 
man di kawasan Sarinah, Thamrin, 
masyarakat Jakarta terlihat sudah 
melaksanakan aktivitasnya seperti 
biasa. 

Warga Jakarta dalam pantauan 
Reformata juga terlihat sudah ti¬ 
dak merasa takut dan khawatir. 
Mereka percaya polisi atau aparat 
bisa memberikan rasa aman ke¬ 
pada masyarakat. Polisi dan ma¬ 
syarakat menurut mereka juga 
harus bersama-sama menjaga 
keamanan. Kepala Divisi Hubun¬ 
gan Masyarakat Mabes Polri Irjen 
Anton Charliyah mengatakan para 
teroris hanya berkedok saja atas 
nama agama tetapi kenyataannya 
bukan. 

Polisi tambahnya sangat berharap 
masyarakat tidak lagi tertipu dengan 
bujukan-bujukan atau ajakan-ajakan 
atas nama jihad. Bahkan menurut¬ 
nya seluruh ulama di dunia sudah 
mengatakan bahwa ISIS bukanlah 
gerakan agama dan terorisme bu¬ 
kan jihad. &Nick Irwan 
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INTOLERANSI AWAL MULA TERORISME 


D ARI hasil penelitian Se¬ 
tara Institute mengenai 
intoleransi terhadap ke¬ 
bebasan beragama dan berkeyaki¬ 
nan menjadi salah satu faktor pe¬ 
nyebab timbulnya tindakan teror di 
Indonesia. Para pelaku intoleransi 
yang tidak puas kemudian akan 
memilih jalan lain dengan ber¬ 
gabung pada kelompok-kelompok 
radikal dan kemudian melakukan 
aksi teror. 

“Bom di Thamrin menunjukkan 
persoalan intoleransi. Maka, intol¬ 
eransi menjadi titik awal dari ter¬ 
orisme. Karena itu, kita menolak 
praktek intoleransi karena sumber 
dari terorisme,” kata Ketua Se¬ 
tara Institute Hendardi di Jakarta, 
Senin (18/01/2016). 

Wakil Ketua Setara Institute juga 
menjelaskan bahwa pemerintah 
dengan visi barunya tidak memiliki 
grand design untuk restorasi situa¬ 
si-situasi sosial yang menjadi lahan 
subur bagi tumbuhnya intoleransi, 
diskriminasi dan konflik bernuansa 
agama. Pemerintah tidak memiliki 
agenda besar untuk mengatasi ko- 
munalisme, konservatisme dan ra¬ 
dikalisme keagamaan. Pemerintah 
juga tidak punya desain mengatasi 
kecendrungan segregasi sosial 
berdasarkan identitas agama dan 
merosotnya penghargaan individu 
dan kelompok terhadap pandan¬ 
gan dan keyakinan individu dan 
kelompok yang berbeda, khusun- 
ya minoritas yang berbeda dengan 
mayoritas. 

Kemendagri belum merumus¬ 
kan desain pembatalan Perda dan 
pencegahan Perda yang potensial 
diskriminatif. Sementara Kemen- 
terian Agama belum menyikapi 
apapun atas peristiwa-peristiwa 
kekerasan dan diskriminasi agama 
yang menimpa kelompok-kelom¬ 
pok agama tertentu," tutur Tigor. 
Lebih lanjut Tigor menjelaskan 
bahwa toleransi dapat dibagi dalam 
dua hal. Intoleransi pasif dan intol¬ 
eransi aktif. Intoleransi pasif berarti 
memiliki pikiran yang tidak toleran 
tapi bukan manifes. Sedangkan 
intoleransi aktif merupakan se¬ 
buah manifes, pikiran, tindakan, 
dan ucapan. Dia menjelaskan, ada 
beberapa tahapan seseorang ber¬ 
tindak intoleran hingga menjadi tin¬ 


dakan teror. Setelah menjadi intol¬ 
eran, seseorang bergabung dalam 
kelompok ekstrem, terus menjadi 
radikal dan melakukan tindakan 
teror. Namun, lanjut Tigor, tahapan 
tranformasi menuju terorisme tidak 
selamanya berjalan berurutan sep¬ 
erti seorang intoleran menjadi eks¬ 
trem, bisa saja sebaliknya. Karena 
itu, harus ada sinergi dan simultan 
antara Kementerian Agama, Ke- 
menterian Dalam Negeri, Badan 
Nasional Penanggulangan Teror¬ 
isme dan polisi dalam melakukan 
pencegahan intoleransi di ma¬ 
syarakat. 

Dari data yang dihimpun Setara 
Institute menyebutkan ada 196 
peristiwa pelanggaran sepanjang 
2015 dengan 236 bentuk tindakan 
yang tersebar di seluruh tanah air. 
Dibandingkan tahun 2014 lalu, 
jumlah pelanggaran hanya 134 
peristiwa dengan 177 tindakan. 

Agama Hanya Sebagai Kedok 
Teroris 

Ada beberapa pendapat terkait 
dengan peranan agama dalam aksi 
terorisme. Sebagian pengamat 
terorisme internasional percaya 
bahwa pelaku teror pada dasarnya 
adalah aktor yang rasional, yang 
selalu memikirkan untung dan rugi 
ketika melakukan aksinya untuk 
mencapai tujuan politik. Sehingga 
ketika mereka melakukan aksi ter¬ 
or, pada dasarnya mereka sedang 
berupaya mencapai keinginan 
mereka dan mendapat keuntun¬ 
gan tertentu dengan menggunak¬ 
an cara-cara kekerasan. Keuntun¬ 
gan-keuntungan ini bisa berupa 
keuntungan finansial, jaminan ke¬ 
amanan dan kekuasaan politik. 
Dalam hal ini, menurut pengamat 
teroris asal Universitas Kristen In¬ 
donesia yang juga aktif di Badan 
Nasional Penanggulangan Teror¬ 
isme (BNPT), Angel Damayanti, 
S.IP, M.Si., M.Sc, mengatakan 
bahwa agama hanya digunakan 
sebagai kedok untuk melegiti¬ 
masi perbuatan para teroris dan 
mempermudah kelompok teroris 
mendapat dukungan finansial dari 
para simpatisan serta melakukan 
rekrutmen dari kelompok agama. 
Dikatakan Angel juga dalam waw¬ 
ancara yang dimuat pada Refor¬ 
mata edisi 195, ada pernyataan 


sebuah hadits dalam ajaran Is¬ 
lam yang menyebutkan bahwa 
para pelaku jihad yang kemudian 
dipahami sebagai aksi terror demi 
menjalankan perintah Tuhan. Mer¬ 
eka yang berjihad tersebut akan 
masuk surga jika mati pada saat 
melakukan aksi teror, dinikahkan 
dengan 72 bidadari, dan memberi¬ 
kan syafaat bagi 70 kerabat serta 
keluarganya. Hal itu kemudian 
akan menjadi sebuah motivasi 
tersendiri bagi para pelaku terror. 

Pendapat lain menyebutkan 
bahwa sesungguhnya ajaran-aja¬ 
ran agama dapat membuat ses¬ 
eorang menjadi radikal atau bah¬ 
kan menjadi teroris. Ibarat dua sisi 
mata uang, agama mengajarkan 
kebaikan dan nilai-nilai kasih na¬ 
mun juga dapat menyebarkan ke¬ 
bencian, terutama kepada mereka 
yang berbeda atau mereka yang 
menolak ajaran agama tertentu. 
Dalam hal ini, pemikiran tentang 
“us” dan “them”, atau “kami” dan 
“mereka” akan memperbesar rasa 
benci tersebut. Pandangan seperti 
ini banyak dianut oleh kelompok- 
kelompok fundamentalis yang be¬ 
rasal dari berbagai agama seperti 
Wahhabi yang merupakan kelom¬ 
pok fundamentalis Islam di Arab 
dan Timur Tengah, fundamentalis 
Kristen di Inggris dan Amerika, 
fundamentalis Hindu di India dan 
fundamentalis Budha di Myanmar. 
Kelompok-kelompok fundamen¬ 
talis ini memandang dunia dari 
cara berpikir mereka yang sangat 
dipengaruhi oleh ajaran agama 
yang mereka peroleh. Mereka me¬ 
lihat dunia dan orang-orang yang 
tinggal di dalamnya sebagai ses¬ 
uatu yang kotor dan penuh dengan 
dosa sehingga mereka harus ber¬ 
juang untuk mengembalikan du¬ 
nia dan orang-orang di dalamnya 
kepada Tuhan. Hal ini dilakukan 
dengan cara-cara yang mereka 
yakini dan seringkah cara yang 
dipilih adalah kekerasan/teror. Itu 
sebabnya, banyak pelaku teror 
meyakini bahwa aksi teror yang 
mereka lakukan merupakan per¬ 
intah dari Tuhan untuk membunuh 
“musuh-musuh-Nya” dan menicp- 
takan dunia yang lebih baik. 

Secara nasional, pemerintah 
telah memberikan beberapa aksi 


yang dikategorikan sebagai ter¬ 
orisme. Peraturan Pemerintah 
No. 1 Tahun 2002 (pasal 6 dan 
7) menjelaskan bahwa aksi ter¬ 
ror dapat diartikan sebagai peng¬ 
gunaan kekerasan atau ancaman 
kekerasan secara sengaja yang 
menimbulkan suasana teror atau 
rasa takut terhadap orang secara 
meluas atau menimbulkan korban 
yang bersifat massal, dengan cara 
merampas kemerdekaan atau 
menghilangkan nyawa dan harta 
benda orang lain, atau mengaki¬ 
batkan kerusakan atau kehan¬ 
curan terhadap obyek-obyek vital 
yang strategis atau lingkungan 
hidup atau fasilitas publik atau 
fasilitas internasional. Kekerasan 
atau ancaman kekerasan yang 
menimbulkan suasana teror atau 
rasa takut ini dapat dilakukan den¬ 
gan banyak cara, seperti misalnya 
pengeboman, penembakan, pe¬ 
nyanderaan, sabotase, peracu¬ 
nan, penggunaan senjata kimia, 
biologi, radioaktif dan nuklir, pem¬ 
bunuhan, pemenggalan kepala 
seperti yang dilakukan ISIS, pen- 
grusakan/penghancuran obyek 
vital nasional atau fasilitas publik, 
pencurian untuk mendukung aksi 
terorisme atau fa’i, dan ancaman 
melalui telepon. 

Lebih lanjut Angel yang memang 
aktif berbicara diberbagai forum 
mengenai bahaya terorisme men¬ 
gatakan bahwa, sejauh ini terkait 
dengan pencegahan dan penang¬ 
gulangan penyebaran paham ISIS/ 
radikal di Indonesia, pemerintah 
melalui Badan Nasional Penang¬ 
gulangan Terorisme (BNPT), ses¬ 
uai dengan tugas pokok dan fung¬ 
sinya, telah berkordinasi dengan 
Kementerian dan Lembaga terkait 
untuk melakukan beberapa hal, 
yaitu: 

1. meningkatkan kordinasi pen¬ 
gawasan terhadap orang-orang 
yang berangkat dari Indonesia ke 
Irak dan Suriah, dan sebaliknya. 
Hal ini dilakukan misalnya dengan 
berkordinasi dengan Keimigrasian 
dalam mengawasi paspor pengun¬ 
jung dan pembuatan visa on arriv- 
al, serta mendeteksi orang-orang 
yang kembali dari Irak dan Suriah, 
termasuk mereka yang melakukan 
umrah dengan melintasi wilayah 


Irak/Suriah 

2. mendapatkan daftar nama 
penumpang/advance passengers 
information dari maskapai-mas¬ 
kapai penerbangan, sebagai ben¬ 
tuk deteksi awal terhadap mereka 
yang dicurigai sebagai teroris. 

3. bekerjasama dengan Inter¬ 
pol dan aparat keamanan inter¬ 
nasional untuk mendapatkan in¬ 
formasi dan daftar nama mereka 
yang dicurigai sebagai teroris, un¬ 
tuk mencegah mereka masuk ke 
dalam wilayah Indonesia. 

4. meningkatkan kordinasi pen¬ 
gawasan di daerah perbatasan 
yang kerap dijadikan sebagai dae¬ 
rah perlintasan barang, orang dan 
senjata api. Untuk melakukan hal 
ini, BNPT berkordinasi dengan se¬ 
jumlah stakeholder seperti polisi, 
tentara, pemerintah daerah dan 
masyarakat yang tergabung dalam 
FKKUB, FKPT, FKDM, tokoh aga¬ 
ma, tokoh masyarakat dan tokoh 
adat. 

5. mengawasi media-media On¬ 
line dan media sosial terkait den¬ 
gan adanya pemikiran radikal dari 
ISIS yang disebarluaskan secara 
Online kepada rakyat Indonesia, 
khususnya anak-anak muda beru¬ 
sia 14-21 tahun. 

6. melakukan kontra propagan¬ 
da terhadap upaya rekrutmen dan 
penyebaran ideologi ISIS dengan 
memanfaatkan media online dan 
offline. BNPT misalnya telah mem¬ 
buat beberapa website seperti 
jalandamai.org dan damailahindo- 
nesiaku.com untuk menjelaskan 
tentang berbagai konsep dalam 
Islam secara tepat, seperti konsep 
hijrah, jihad, dan khilafah. Hal ini 
diharapkan dapat membuat warga 
Indonesia, khususnya kalangan 
anak muda dapat memahami aja¬ 
ran agama yang benar dan me¬ 
nyaring setiap ajaran yang mereka 
terima. 

j^Nick Irwan 
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Drs. Leo Batubara 

MEDIA DAN DUNIA 
KEKRISTENAN 



D EWASA ini perkemban¬ 
gan teknologi ikut mem¬ 
berikan sumbangan ber¬ 
harga bagi kemajuan informasi. 
Media dalam jaringan (daring) san¬ 
gat memainkan peranan penting 
dalam penyajian berita kepada ma¬ 
syarakat luas serta unggul dalam 
urusan kecepatan, ketimbang me¬ 
dia cetak. Perlahan kehadiran me¬ 
dia cetak mulai tergeser di tengah 
masyarakat Indonesia. Masyarakat 
bisa dengan leluasa memantau 
situasi terkini yang ada sekitar, baik 
Nasional maupun Dunia, melalui 
akses internet. Namun, keberadaan 
media cetak tidak bisa ditinggalkan 
begitu saja. Pendapat itu dikemu- 
kakan oleh Drs. Sabam Leo Ba¬ 
tubara, seorang insan Pers senior 
yang pernah menjabat sebagai 
Wakil Ketua Dewan Pers (periode 
2007-2010), dan Serikat Pener¬ 
bit Surat Kabar (SPS). Pendapat 
profesional dari pria yang lahir di 
Pematangsiantar, 26 Agustus, 76 
tahun silam ini selalu dijadikan 
acuan dalam banyak penyelesa¬ 
ian kasus sengketa Pers, maupun 
pelbagai diskusi. Reformata ber¬ 
kesempatan langsung berbincang 
dengan beliau seputar peran media 
dan Dunia Kekristenan di gedung 
Dewan Pers, medio Januari lalu. 
Berikut petikannya: 

Mencermati perkembangan 
media di Tanah Air, belum lama 
ini ada beberapa media cetak 
kenamaan yang tutup. Apakah 
karena ada persaingan den¬ 
gan new media (media Siber)? 
Bagaimana pandangan anda? 

Pandangan saya begini, pertama 
memang ada tekanan. Media cetak 
tekanan dari televisi dan tekanan 


dari media internet. Tapi dalam 
hal ini saya punya pendapat lain. 
Amerika-Eropa Barat sekarang 
bergeser meninggalkan media ce¬ 
tak. Sebagai pemasok informasi 
mereka beralih ke internet, maka 
media cetak turun drastis. Tapi Chi- 
na yang waktu itu pertumbuhannya 
11% pertahun, India yang pertum¬ 
buhannya 8% pertahun, ekonomin¬ 
ya maju. Atas kebijakan pemerintah 
mereka didorong membaca, lalu 
mereka butuh kertas Koran dunia. 
Akhirnya tiras mereka meningkat. 
Secara global perkembangan tiras 
surat kabar pasti naik. Walaupun di 
Amerika dan Eropa tirasnya turun 
digantikan internet, tapi India dan 
China menyumbang kenaikan tiras 
surat kabar karena ada perbedaan 
internet dengan media cetak dalam 
soal pencerdasan. Dalam soal 
pencerdasan ternyata internet itu 
unggul dalam hal kecepatan, tapi 
karena beritanya pendek-pendek 
maka dalam soal pencerdasan kon¬ 
tribusinya tidak sehebat media ce¬ 
tak. Media cetak karena beritanya 
tersaji seperti contohnya Reformata 
ini, jadi sumbangan pencerdasan¬ 
nya lebih dalam, karena kemana- 
pun bisa dibaca. Maka India dan 
China merasa membaca Koran 
masih diperlukan. Bahkan di Je¬ 
pang untuk kegemaran membaca 
(reading habbit) menempati posisi 
paling tinggi di dunia. Di Amerika 
satu surat kabar untuk empat 
orang, lalu di Singapura satu surat 
kabar untuk delapan orang, sedan¬ 
gkan di Jepang satu surat kabar 
untuk satu koma lima orang. Maka 
disana ada Mainichi Shinbun, tiras¬ 
nya sepuluh juta lebih perhari. Yo- 
miuri Shinbun, tirasnya sepuluh juta 
perhari. Kebijakan pemerintahnya 


“jangan tinggalkan surat kabar 
karena rakyat perlu mendapatkan 
informasi yang dalam.” Baca Ko¬ 
ran tapi juga gunakan internet. Jadi 
untuk kecepatan gunakan internet, 
handphone, tapi demi kedalaman 
jangan lupa baca Koran. 

Nah Indonesia lagi aneh, meniru 
Amerika. Budaya baca masih ren¬ 
dah, satu surat kabar untuk empat 
puluh dua orang, sudah meninggal¬ 
kan baca beralih ke internet. Maka 
tekanan televisi dan internet sangat 
tinggi kepada surat kabar. Padahal 
kita harus ikuti kebijakan India, Chi¬ 
na, dan Jepang untuk mendorong 
(membantu) kertas jangan di pa¬ 
jak, kasih berikan keringanan, ban¬ 
tuan dana, kemudian buka seko¬ 
lah jurnalistik. Pelatihan wartawan 
dibiayai negara, supaya SDM 
wartawannya makin cerdas. Tapi 
jangan lupa pada zaman Belanda, 
mereka memusuhi wartawan maka 
tidak ada sekolah jurnalistik. Za¬ 
man Soekarno tidak dibuka seko¬ 
lah jurnalistik, dizaman Soeharto 
juga tidak. Baru terakhir reformasi, 
satu-dua-tiga fakultas seperti di 
Universitas Padjajaran mulai buka. 
Jadi kalian pelajari, Kompas, Tem¬ 
po, dan Jawapos, wartawannya bu¬ 
kan lulusan dari jurnalistik, banyak 
lulusan pertanian Bogor dan teknik 
Bandung. Maka mereka mencari 
wartawan kampus, kemudian di¬ 
latih menjadi wartawan mereka. 

Jadi artinya Negara ini tidak adil. 
Mau perwira militer, dibangunlah 
AKABRI di Magelang, Polisi di 
Semarang. Mau hakim dan jaksa, 
dibangun fakultas hukum. Mau ca¬ 
mat, ada STPDN. Mau wartawan, 
sengaja tidak dibikin. Jadi seka¬ 
rang yang paling menderita adalah 
kita (wartawan). Padahal membuat 
Koran menarik dibutuhkan bukan 
hanya modal. Ibarat pemain bola, 
pemain-pemainnya harus yang ter¬ 
latih dan kompeten. Coba tentara 
naik pangkat, disekolahkan, ada 
SESKO, ada SESGAB, ada LEM¬ 
HANAS, semua dibiayai Negara. 
Padahal wartawan juga perlu seko¬ 
lah. Tingkat Pemula, Madya, dan 
Utama, tapi tidak dipedulikan Nega¬ 
ra. Karena apa? Karena Negara se¬ 
benarnya kurang butuh wartawan. 
Karena wartawan ini walaupun 
mencerdaskan tetapi suka meng¬ 
kritik. Pejabat kita kurang senang 
dikritik. Sebenarnya didalam hat¬ 
inya tidak mau memajukan Koran. 
Nah ini dulu “The Big Picturenya”. 

Lalu sekarang setelah Orde 
Baru berakhir, jumlah wartawan 
hanya delapan ribu yang dapat 
izin. Waktu itu tidak boleh “yang 
terdaftar” tetapi “yang dapat 
izin”. Seorang Pemimpin Reda¬ 
ksi kalau tidak ditandatangani 
Harmoko, tidak boleh. Sekarang 
wartawan seratus ribu. Yang 
kompeten lulusan jurnalistik, 
berapa orang? Maka banyak 
orang pokoknya sukarelawan jadi 
wartawan. Akhirnya apa? Kadang- 
kadang, misalnya, kita pernah 
datang ke Jawa Timur. Di Blitar, 


ada enam puluh Koran lokal. Ini ter¬ 
lalu banyak, untuk di Blitar sendiri. 
Jadi matinya sejumlah Koran tidak 
bisa disalahkan, memang ada 
tekanan dari televisi dan internet, 
tapi ada juga sebenarnya banyak 
media yang lahirnya tidak didukung 
oleh SDM yang baik. Ibarat kes¬ 
ebelasan, boleh bangun kesebela¬ 
san tetapi pemainnya pemain antar 
kampong (tarkam). Dizaman Soe¬ 
harto jumlah media cetak hanya 
seratus dua puluh, sedangkan sek¬ 
arang ada seribu empat ratus, di- 
beberapa Kabupaten ada lima atau 
sepuluh, di Blitar ada enam puluh. 
Mau apa lagi? Jadi ini menjawab 
perntanyaan kalian soal matinya 
beberapa surat kabar. Pertama ti¬ 
dak didukung oleh SDM yang baik, 
kemudian dalam bersaing juga ti¬ 
dak mampu. 

Reformata ini kan media ber¬ 
basis agama, bagaimana pan¬ 
dangan pak Leo sendiri tentang 
media berbasis agama? 

Bagus. Jadi media segmen 
agama itu sangat baik. Karena 
masayarakat kita merupakan ma- 
sayarakat agamais. Cuma kita 
harus berhati-hati. Sekarang ada 
kencenderungan jangan mencari 
segmen terlalu luas. Kalau bikin 
segmen agama, katakan kalau itu 
untuk Aceh, maka cukup sasaran¬ 
nya hanya Aceh. Itu supaya biayan¬ 
ya lebih ringan, SDM-nya juga ter¬ 
batas. Tetapi kalau mau menyasar 
konsep agama dari Sabang sampai 
Merauke, wah mengirim Koran ke 
34 Propinsi bagaimana? Mengop¬ 
erasikan wartawan di 34 Propinsi 
bagaimana? Akhirnya itu frontnya 
terlalu luas, berbahaya. 

Di media segmentasi itu untuk 
ketahui, tapi jangan dilihat dari segi 
rasialis, rumus Koran ini termasuk 
televisi ialah tanpa dukungan iklan 
maka akan mati. Susah hidup kecu¬ 
ali kalau disubsisdi. Itu rumus yang 
pertama. Lalu siapa pembelanja 


iklan? Siapa yang gemar iklan? Ial¬ 
ah orang-orang kaya, masyarakat 
yang kaya. Status ekonominya A 
dan B yang berpenghasilan besar, 
keluarga kaya. Saya ingin tanya ke¬ 
pada anda, di Indonesia ada ban¬ 
yak etnis, etnis mana yang paling 
kaya? Tionghoa. Maka Koran yang 
bikin isinya digemari oleh orang 
Tionghoa, itulah yang mendapat¬ 
kan iklan. Koran apa yang paling 
besar di Medan? Analisa. Karena 
Analisa-lah kegemaran orang 
Tionghoa, baru kemudian beritanya 
dikirim ke Aceh. Jadi, iklan. 

Reformata sendiri merupakan 
tabloid segmentasi Kristen. Ses¬ 
uai dengan taglinenya menyu¬ 
arakan Kebenaran serta bersifat 
kritis. Tak jarang kita mengkri- 
tisi pemimpin umat juga skan¬ 
dal yang terjadi ditengah-tengah 
umat. Bagaimana menurut pan¬ 
dangan pak anda, lalu kaitannya 
dengan standar atau pedoman 
peliputan? 

Reformata ini nuansanya nu¬ 
ansa Kristen, jadi saya kira berlaku 
syarat umum. Dimana ada komuni¬ 
tas Kristen baik, itu menjadi bahan 
untuk disajikan, dimana ada ko¬ 
munitas Kristen yang menyimpang 
harus juga dikontrol. Banyak yang 
harus dikritik. 

Lalu apa pesan anda untuk 
media-media berbasis agama 
khususnya Kristen, kedepannya 
harus seperti apa? 

Kebetulan banyak orang Tiong¬ 
hoa yang beragama Kristen, jadi 
jangan lupa memperhatikan apa 
yang diminati oleh orang Tionghoa 
beragama Kristen, supaya mer¬ 
eka membaca dan iklan itu akan 
datang. Nah hasil iklan itu bisa 
mensubsidi yang lain. Yang beri¬ 
kutnya adalah soal keunggulan. 
Kalau pendeta khotbah di gereja , 
yang mendengar itu kan paling ser¬ 
ibu orang, lima ratus orang. Tetapi 
kalau ada yang media memuat 
pendapat seorang pendeta yang 
baik soal Kristen, itu pembacanya 
bukan hanya lima ratus orang, tapi 
banyak. Jadi artinya kekuatan me¬ 
dia itu sangat hebat. Lalu berikan 
juga panggung bagi orang-orang 
Kristen yang sukses berkorban un¬ 
tuk Negara, apa-apa saja ide atau 
pendapat mereka. Yang menyim¬ 
pang, juga dikritisi. Sajikan juga li¬ 
putan yang mengangkat kerjasama 
antar umat beragama di Indonesia. 

&Ronald 
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Peluang 


Pie Susu Bung 

PIESUSU DENGAN 
BANYAK VARIAN RASA 



S AAT ini tak sedikit kaum 
hawa terutama ibu rumah 
tangga yang tertarik untuk 
berwirausaha . Ada banyak kelebi¬ 
han yang bisa didapat saat men¬ 
jalankan wirausaha di rumah. Se¬ 
lain bisa membantu suami dalam 
hal menambah penghasilan, para 
ibu rumah tangga juga bisa lebih 
banyak menghabiskan waktu mer¬ 
eka untuk mengurus keperluan 


keluarga, terutama merawat anak. 
Ide berwirausaha tersebut mengin¬ 
spirasi Helen, seorang ibu muda 
untuk memulai usaha pembua¬ 
tan pie susu. Kepada Reformata 
Helen menceritakan bagaimana ia 
merintis usaha ini sejak tiga bulan 
lalu. 

Selama ini pie susu dikenal se¬ 
bagai penganan khas yang men¬ 
jadi buah tangan para wisatawan 
yang berkunjung ke Pulau Dewa¬ 
ta. Penganan ini sangat diminati 
karena kelezatannya, tak terke¬ 
cuali bagi masyarakat di Jakarta. 
Melihat tingginya minat terhadap 
penganan tersebut, mendasari 
Helen untuk melakukan perco¬ 
baan membuat pie susu sendiri 
di rumahnya. Resep pie susu pun 
hanya didapatnya melalui internet. 
Tak disangka pie susu buatannya 
digemari oleh keluarga dan para 
sahabat. “Awalnya sih iseng-iseng 
buat untuk makan sendiri di rumah. 


Akhirnya orang bilang ‘udah jual 
aja, enak rasanya’. Yaudah aku 
coba jual. Pertama promosi-pro¬ 
mosi, puji Tuhan lancar,” tutur Hel¬ 
en dikediamannya yang terletak di 
Tangerang, Banten (20/1). 

Bermodal keberanian, wanita 
keturunan Maluku ini mulai mema¬ 
sarkan pie susu dengan merek ‘Pie 
Susu Bung’. Helen pun berkisah 
mengapa dirinya menambahkan 
kata ‘Bung’ sebagai merek pie 
susu yang buatnya. “Aku punya 
anak laki-laki, di rumah dipanggil 
‘Bung’. Jadi biar lebih mudah diin¬ 
gat orang aja kemudian dinamak¬ 
an ‘Pie Susu Bung’,” ujar wanita 
dengan nama lengkap Helena 
Yulanda Wenno, ini. Umumnya 
masyarakat Jakarta hanya familiar 
dengan satu varian rasa pie susu, 
yaitu original. Demi menepis kes¬ 
an menjiplak pie susu yang sudah 
ada, Helen memainkan kreativitas¬ 
nya dengan penambahan topping 


bermacam rasa. Total ada empat 
belas varian rasa yang ditawarkan 
Pie Susu Bung, yaitu rasa original, 
susu keju, greentea, nutella, oval- 
tine, ovomaltine, coffee mocca, 
blueberry, strawberry, peanut but- 
ter, taro, red velvet, tiramisu, dan 
cream cheese. “Mereka (masyara¬ 
kat) mungkin hanya tahu pie susu 
original saja. Tapi aku menawar¬ 
kan empat belas jenis rasa. Yang 
best seiler adalah rasa greentea. 
Banyak yang suka karena selain 
rasanya enak, aku menggunakan 
bubuk teh hijau asli, bukan pera¬ 
sa,” kata istri dari Apriano Lesnus- 
sa itu. 

Dalam sehari jemaat GPIB Ka¬ 
runia Ciputat ini memproduksi 
sebanyak enam puluh hingga 
seratus buah pie susu, seorang 
diri. Bahkan saat menjelang per¬ 
ayaan Natal, Desember silam, ia 
sanggup memproduksi hingga 
dua ratus buah pie susu. Ketika 
pembeli selesai melakukan pem¬ 
bayaran, ia hanya membutuhkan 
waktu selama dua jam saja mulai 
dari tahapan membuat adonan, 
pemanggangan, hingga mem¬ 
bungkus rapih setiap pie susu 
yang akan dijual. Itulah mengapa 
Helen berani menjamin bahwa Pie 
Susu Bung adalah sajian yang 
fresh from the oven, karena dibuat 
segera setelah pembeli melakukan 
pembayaran. Satu Pie Susu Bung 
dijual seharga Rp.7.000 untuk 
rasa original. Sedangkan untuk 
mencicipi varian rasa Pie Susu 
Bung lainnya ditawarkan dengan 
harga Rp.8.000. “Aku melayani 
minimum order perbox, isinya dua 


puluh buah pie susu. Pembeli bo¬ 
leh memilih maksimal empat var¬ 
ian rasa, dengan harga perbox se¬ 
ratus lima puluh ribu rupiah. Lebih 
murah,” ujar Helen. 

Sebagai upaya untuk mem¬ 
perkenalkan Pie Susu Bung, se¬ 
tiap hari Helen melakukan pro¬ 
mosi lewat media sosial, baik 
melalui Instagram maupun Path. 
Cara ini dirasa sangat efektif dan 
ekonomis. Untuk urusuan pengiri¬ 
man, Helen mengandalkan ojek 
Online dan jasa paket pengiriman 
bagi pemesan yang berada diluar 
wilayah JABODETABEK. Hingga 
saat ini peminat Pie Susu Bung 
sudah berdatangan dari luar kota, 
seperti Jayapura, Ambon, Makas- 
sar, Surabaya, dan Mojokerto. 

Menurut Helen, Pie Susu Bung 
memiliki beberapa keunggulan 
ketimbang pie susu yang sudah 
ada sebelumnya. Selain fresh from 
the oven, dalam urusan warna pie 
ataupun topping, Helen mengaku 
produk Pie Susu Bung sama sekali 
tidak menggunakan pewarna bua¬ 
tan. “Prinsip aku, sangatlah tidak 
fair kalau kita mau mencari untung 
dengan mengurangi rasa ataupun 
kualitas,” ujar Helen dengan raut 
wajah serius. Demi menyiasati 
sentuhan warna pada pie, Helen 
lebih memilih menggunakan kun¬ 
ing telur murni, selain warna ala¬ 
mi lain yang bisa didapatkan dari 
aneka jenis selai. Masih menurut 
Helen, kelebihan keempat dari Pie 
Susu Bung adalah para pembeli 
bisa memesan pie dengan tingkat 
kerenyahan sesuai dengan selera 
mereka. &Ronald 



Double Flavour 

Cookies 


0800 - 10-77777021 - 5839-7777 


Klopj B r@klopcbpkiesJ fw] [@klopcb6kies 


www.klopedia:co:id 


BEBAS PULSA / TOLL FREE) 


(PULSA BAYAR 


websiteiiwww.OT.co.id 









































































8 Konsultasi Kesehatan 


EDIS1 191 • Tahun X1 1 - 30 September 2015 RE/ORMATA 



Dr. Stephanie Pangau, MPH 


KENALI 

PENYAKIT G6PD 


Salam jumpa dr.Stephanie, saya ingin bertanya tentang : 

1. Apa itu yang disebut penyakit defisiensi G6PD dok, karena adik 
lelaki saya usia 7 tahun yang sering tampak cepat lelah, pucat 
disertai demam dan lemas , bahkan sering kulitnya terlihat seperti 
kuning. Setelah oleh ibu saya dibawa ke dokter spesialis anak 
di rumah sakit dan menjalani pemeriksaan yang berkali-kali juga 
disertai pemeriksaan laboratorium untuk cek darah dan kromosom 
,akhirnya dokter mengatakan adik saya sebenarnya menderita 
penyakit turunan defisiensi G6PD. 

2. Apakah benar penyakit defisiensi G6PD ini 
adalah penyakit turunan ? 

3. Apa saja gejala penyakit ini ? 

4. Apakah sebenarnya fungsi dari pada G6PD 
dalam tubuh manusia ? 

5. Kata dokter yang merawat adik saya, penyakit defisiensi G6PD 
ini biasanya memang hanya ditemukan pada pria saat anak-anak, 
mengapa demikian dok ? 

6. Bagaimana perawatan untuk pasien anak yang berkaitan dengan 
defisiensi G6PD ini dok ? 

Salam hormat, 

Lyana M. 

Jatiwaringin Asri, Bekasi. 


1.Penyakit defisiensi G6PD ( 
Enzim Glukosa-6-Phosphat Dehy- 
drogenase) merupakan salah satu 
penyakit genetik dimana terjadi 
kelainan genetik pada kromosom 
X . Gangguan herediter ini terjadi 
pada aktivitas sel darah merah 
yang disebabkan kekurangan enz¬ 
im G6PD tersebut. Padahal enzim 
ini sangat diperlukan untuk perlind¬ 
ungan sel darah merah dari reaksi 
oksidatif. Karena bila enzim ini 
sangat kurang atau dibawah nor¬ 
mal adanya, maka eritrosit atau sel 
darah merah akan sangat mudah 
pecah atau mengalami penghan¬ 
curan (hemolisis)terlalu cepat se¬ 
belum sel darah merah baru bisa 
dibentuk. 

Dari penelitian yang dilakukan 
didapatkan kalau terjadi kurang¬ 
nya enzim G6PD sehingga mudah 
terjadi pecahnya sel darah merah 
ini bisa dipicu oleh konsumsi obat 
- obatan , makanan tertentu sep¬ 
erti fava beans ataupun kacang- 
kacangan tertentu. 


2. Iya benar, penyakit defisiensi 
G6PD adalah memang penyakit 
bersifat turunan dan terkait den¬ 
gan sifat resesif pada kromosom 
X, maka untuk bisa cepat men¬ 
deteksinya sebaiknya dilakukan 
pemeriksaan dini sejak bayi seb¬ 
agai salah satu screening neona- 
tal, supaya bayi dapat bertumbuh 
dan berkembang dengan normal. 

Bahaya terjadi defisiensi G6PD 
akut dapat menyebabkan resiko 
terjadinya anemia hemolitik, sakit 
kuning dan Kern icterus. 

3. Gejala penyakit defisiensi 
G6PD akan terlihat apabila ke¬ 
lainan terdapat pada seluruh kro¬ 
mosom X 

didalam tubuhnya. Sering ditan¬ 
dai dengan demam disertai kuning 
atau jaundice dan pucat diseluruh 
tubuh dan mukosa. Urine bisa 
menjadi berwarna jingga kecokla- 
tan dan bisa didapatkan tanda syok 
( nadi cepat dan lemas, frekwensi 
pernapasan meningkat) juga ter¬ 
dapat tanda kelelahan umum. 

4. G6PD merupakan enzim yang 
terdapat dalam sel darah merah 
dan berfungsi untuk menjaga dind¬ 
ing sel darah merah agar tidak mu¬ 
dah pecah bila terkena zat yang 
bersifat oksidatif. 

5 Penyakit ini memang lebih 
umum terjadi pada lelaki saat 


kanak-kanak karena mereka han¬ 
ya mempunyai 1 kromosom X .se¬ 
dangkan perempuan lebih menjadi 
pembawa sifat atau carrier dari 
kelainan tersebut ataupun kalau 
terkena penyakit ini hanya akan 
bersifat ringan, karena perempuan 
memiliki 2 kromosom X , itu sebab¬ 
nya gejala defisiensi G6PD pada 
perempuan baru terlihat nyata bila 
kedua kromosom X nya bersifat 
resesif terhadap Gen pembawa 
defisiensi G6PD. 

6. Perawatan untuk gejala yang 
berkaitan dengan defisiensi G6PD 
umumnya dilakukan dengan 
menghilangkan pemicunya, yaitu 
dengan merawat penyakit atau in¬ 
feksi yang menyerang atau meng¬ 
hentikan pemakaian obat-obatan 
tertentu 

Bagi - anak- anak yang mend¬ 
erita anemia akut memerlukam 
perawatan dirumah sakit 

untuk mendapatkan oksigen dan 
cairan serta bila diperlukan trans¬ 
fusi darah sehat. Selain itu cara 
terbaik untuk menjaga anak yang 
menderita defisiensi G6PD adalah 
dengan membatasi paparan terha¬ 
dap pemicu gejala tersebut. 

Demikianlah jawaban kami, TU¬ 
HAN Memberkati. 


Salam Kasih 

dr. Stephanie Pangau MPH 



KONSULTASI HUKUM 


WARISAN TANAH 
DIAMBIL ORANG 


An An Sylviana, SH, MBL 

Bpk. Pengasuh yang terhormat, 

Kakek kami telah meninggalkan warisan berupa tanah seluas 600 
hektar di daerah Karawang Utara. Setelah dilakukan penelitian 
oleh keluarga kami, bahwa tanah seluas 600 hektar tersebut benar 
ada, tetapi sebagian besar telah dikuasai oleh pihak lain. Bukti- 
bukti kepemilikan atas tanah tersebut masih ada dan dibuat tahun 
1940-an. Bagaimana cara mengurus bukti-bukti kepemilikan dan 
menguasai tanah tersebut. Mohon penjelasan. 

Terima kasih 
Welly - Cikarang 

__ W 


Sdr. Welly yang terkasih, 

S ANGAT disayangkan 
saudara tidak menjelas¬ 
kan lebih detail bukti-buk¬ 
ti kepemilikan atas tanah warisan 
tersebut. Namun dari tahun pem¬ 
buatannya, jelas bukti-bukti kepe¬ 
milikan atas tanah tersebut dibuat 
sebelum adanya Undang-undang 
Pokok Agraria (UUPA). Sebelum 
adanya UUPA hukum yang berlaku 
untuk pertanahan adalah Hukum 
Agraria Adat dan Hukum Agraria 
Barat. 

Dalam Hukum Agraria Adat 
dikenal hak-hak atas tanah sep¬ 
erti: Hak Ulayat, Hak Milik dan Hak 
Pakai. Hak Ulayat ialah hak atas 
tanah yang dipegang oleh seluruh 
anggota masyarakat hukum adat 
secara bersama-sama atau komu¬ 
nal, termasuk hak untuk mengum¬ 
pulkan hasil hutan dan juga hak 
untuk berburu. Dalam konsepsi 
hak ulayat yang bersifat komunal 


ini pada hakikatnya tetap terdapat 
juga hak anggota masyarakat se¬ 
cara perorangan, yaitu Hak Milik 
(Adat), suatu hak atas tanah yang 
dipegang oleh perorangan atas 
sebidang tanah tertentu yang ter¬ 
letak di dalam wilayah hak ulayat 
masyarakat hukum adat yang ber¬ 
sangkutan. Contohnya tanah yang 
dikuasai dengan hak milik dalam 
hukum adat itu berupa sawah dan 
beralih turun-menurun. Demikian 
juga dengan Hak Pakai (Adat), yai¬ 
tu suatu hak atas tanah menurut 
hukum adat yang telah memberi¬ 
kan wewenang kepada seseorang 
tertentu untuk memakai sebidang 
tanah tertentu bagi kepentingan¬ 
nya. Biasanya tanah yang dikuasai 
dengan hak dalam hukum adat itu 
berupa ladang. 

Hukum Agraria Barat di kenal 
hak-hak atas tanah seperti: Hak 
Eigendom, Hak Opsal, Hak Erf- 
pacth dan Hak Gebruik. Hak Ei¬ 
gendom adalah hak untuk mem¬ 



buat suatu barang secara leluasa 
dan untuk berbuat terhadap ba¬ 
rang itu secara bebas sepenuh¬ 
nya, asalkan tidak bertentangan 
dengan undang-undang atau per¬ 
aturan umum Setelah keluarnya 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 
1960 Tentang Undang-Undang 
Pokok Agraria, maka banyak pe¬ 
rubahan yang terjadi dalam ke¬ 
tentuan hak-hak atas tanah. Salah 
satunya adalah diadakan konversi 
hak atas tanah oleh pemerintah. 
Konversi hak atas tanah adalah 
penyesuaian hak-hak atas tanah 
yang pernah tunduk kepada sistem 
hukum lama yaitu: hak-hak tanah 
menurut kitab undang-undang 
Hukum Perdata Barat dan tanah- 
tanah yang tunduk kepada Hukum 


Adat untuk masuk dalam sistem 
hak-hak tanah menurut ketentuan 
UUPA. Yang dimaksud dengan 
konversi adalah Penyesuaian 
Hak-Hak atas tanah yang pernah 
tunduk kepada sistem hukum lama 
yaitu: Hak-Hak tanah menurut 
kitab undang-undang Hukum Per¬ 
data Barat dan tanah-tanah yang 
tunduk kepada Hukum Adat un¬ 
tuk masuk dalam sistem hak-hak 
tanah menurut ketentuan UUPA. 
Keseluruhan dari hak-hak atas 
tanah dari produk hukum yang 
lama tersebut disesuaikan, diali¬ 
hkan atau dirobah kedalam salah 
satu hak atas tanah sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 16 UUPA 
yaitu : Hak milik, Hak Guna Usaha, 
Hak Guna Bangunan, Hak Pakai, 


Hak Sewa, Hak Membuka Hutan, 
Hak Memungut Hasil Hutan, DII. 
Perlu diperhatikan bahwa batas 
untuk konversi adalah 20 tahun 
setelah di undangkannya UUPA 
atau sampai dengan 24 Septem¬ 
ber 1980. Setelah lewat waktu 
tersebut, segala macam bentuk 
pendaftaran tanah harus disesuai¬ 
kan dengan Peraturan Pemerin¬ 
tah Republik Indonesia Nomor 24 
Tahun 1997 Tentang Pendaftaran 
Tanah. 

Demikian penjelasan dari kami 
semoga bermanfaat. 


An An Sylviana, SH, MBL 
Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
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Pdt. Bigman Sirait 

Follow 3 @bigmansirait 


P ENOLONG adalah orang 
yang menolong, itulah arti 
sederhananya. Namun 
dalam konteks rumah tangga pe¬ 
nolong memiliki makna yang sangat 
luas. Kejadian 2:18 adalah alasan 
mengapa penolong diperlukan. Ma¬ 
nusia itu tidak baik seorang diri. Kare¬ 
na manusia adalah mahluk berma¬ 
syarakat yang mampu berelasi dalam 
pelbagai perbedaan. Berbeda den¬ 
gan binatang yang akan menjadi hiruk 
pikuk jika berkumpul dalam perbe¬ 
daan. Akan terjadi ajang adu kekua¬ 
tan dan saling meniadakan. Adam 
diciptakan Allah, dan Hawa dijadikan 
dari tulang rusuk Adam. Tulang dari 
tulangku, daging dari dagingku kata 
Adam. Maka jadilah manusia itu satu 
dalam hakekatnya, namun dua dalam 
jenisnya. Sehingga perbedaan je¬ 
nis bukanlah malapetaka, melainkan 
kekayaan yang luar biasa. Itu sebab 
proyek suami istri seumur hidupnya 
adalah menjadi satu, bukan menjadi 
sama. Karena memang diciptakan 
dalam keunikannya masing-masing. 
Dan, itu pula sebabnya menutut 
menjadi sama selalu memunculkan 
masalah demi masalah. Jangan lupa 
manusia itu satu sama hakekatnya, 
namun dua berbeda jenisnya, dan 
memiliki karateristik sendiri. Nah, di 
sinilah letak keunggulan relasi suami 



Michael Christian 


PENOLONG 
DI DALAM RUMAH 


dan istri. Kekayaan yang sangat nik¬ 
mat jika dipahami dalam relasi yang 
benar dimana pria sebagai pemimpin 
dan perempuan adalah penolongnya 
yang menyatu diperbedaan peran¬ 
nya. 

Suami dijadikan sebagai pemimpin 
dalam rumah bukan karena lebih 
hebat dari istrinya, tapi memang itu 
adalah panggilannya. Karena itu 
suami juga harus menjadi imam, pe¬ 
mimpin rohani di dalam rumahnya. 
Dia harus menjadi suami yang takut 
akan Tuhan. Suami dipanggil un¬ 
tuk bertanggungjawab penuh atas 
kesehjahteraan kehidupan rumah 
tangganya. Mulai dari urusan dalam 
dan luar rumah, berjuang mencari 
nafkah dihiruk pikuk kehidupan. Bagi- 
mana suami menjalankan perannya 
yang tak sederhana? Kehadiran istri 
adalah jawabannya. Istri sebagai pe¬ 
nolong bukan karena dia lebih kuat 
atau lebih hebat, namun ketiadaan 
istri akan menjadi titik lemah suami. 
Ada banyak pria menjadi single par- 
ent, itu sangat berat dan harus diakui 
banyak kesulitan yang muncul. Ber¬ 
bekal kesetian dan kebaikan sebagai 
orangtua tunggal, seringkah tak cuk¬ 
up untuk menolong anaknya lengkap 
dalam rasa. Hasilnya jelas tak sebaik 
jika suami dan istri lengkap berkarya 
bersama. 

Istri sebagai penolong dengan 
jelas memberi pesan betapa suami 
membutuhkan kehadirannya. Kare¬ 
na kehadiran istri menyempurnakan 
peran suami didalam rumah tangga. 
Karena itu istri dituntut maksimal 


memainkan perannya sehingga ke- 
bahagian rumah tangga menjadi se¬ 
buah keniscayaan untuk diwujudkan. 
Sebagai penolong istri harus mema¬ 
hami sepenuhnya posisi dan peran 
yang dijalankan. Tak boleh abai pada 
posisi sebagai istri. Dan sebagai 
penolong sudah tentu istri menge¬ 
nal baik suaminya, baik keunggulan 
maupun kelemahannya. Itulah ciri 
seorang istri yang baik. Mengenal pa¬ 
sangan hanyalah mungkin terwujud 
bukan lewat pembelajaran kebiasaan 
saja, melainkan relasi cinta suami 
dan istri. Cinta akan menjadi jem¬ 
batan pengenalan dan penyatuan. 
Dengan mengenal baik suami maka 
istri dapat dengan segera mengerti 
apa yang sedang terjadi pada suami 
dan suasana didalam rumah. Dan, ini 
akan memudahkan penyelesaiannya. 
Peran istri akan maksimal meredakan 
ketegangan suami, bahkan berbagi 
suka yang meringankan beban sua¬ 
mi. Istri yang tak berusaha mengenal 
suaminya tak akan pernah maksimal 
menjadi penolong sebaliknya dia bisa 
menjadi perongrong. Jika ini yang ter¬ 
jadi maka kegalauan dan kekacauan 
sudah pasti mengintai. Penting bagi 
istri menyadari bahaya ini. 

Istri penolong adalah house man- 
ager yang cerdas dan cekatan. Dia 
tahu dan mampu untuk membuat 
perencanaan yang baik didalam 
rumah untuk tata kelola rumahnya. 
Sehingga rumah hadir bagaikan “ista¬ 
na” dengan segala kelengkapannya. 
Ini bukan bicara mahal atau mewah, 
tapi keserasian yang prima. Membuat 


yang sederhana pun tampak luar- 
biasa. Tata kelola rumah tak hanya 
menyangkut perabot dan segala 
asesoris yang diperlukan, tetapi juga 
tata suasana. Tata suasana mencip- 
takan kenyamanan tinggal dirumah. 
Tak hanya didalam rumah tapi taman 
dihalaman kecil pun menjadi indah. 
Sejauh mata memandang melahir¬ 
kan keteduhan. Disini kehadiran dan 
keunggulan istri mengelola rumah 
akan menjadi berkat besar yang 
menolong seisi rumah betah dan 
bahagia berada dirumah. Kegagalan 
mengelola rumah akan menimbulkan 
kejenuhan tinggal didalam rumah, 
bahkan bisa menjadikan rumah ses¬ 
uatu yang dihindari. Ini adalah realita, 
dimana banyak orang merasa betah 
dan nyaman berada diluar rumah. 
Jadi istri sebagai penolong amat san¬ 
gat berperan. Dia menjadi penentu 
didalam rumah. Rumahku istanaku 
menjadi moto seisi rumah. Tak ter¬ 
lalu sulit mewujudkan ini jika istri me¬ 
nyadari sepenuhnya panggilan mulia 
sebagai penolong. 

Istri penolong juga seorang yang 
cerdik dalam tata boga. Mengatur 
menu didalam rumah membuat seisi 
rumah rindu makan bersama. Menu 
yang bervariasi tak selalu harus ma¬ 
sak sendiri, tapi kemampuan men¬ 
gatur itulah yang terpenting. Bisa 
memasak harus ditanamkan agar 
tahu mencintai rasa. Belajar mema¬ 
sak adalah kehormatan bagi seorang 
istri penolong. Tak hendak menjadi 
koki hebat, tapi menolong diri untuk 
memahami nilai rasa. Istri yang cer¬ 
dik mengatur rasa makanan didalam 
rumah akan menarik semua orang 
rumah berlomba segera pulang. 
Makanan pun bisa jadi isu diskusi 
yang menyenangkan. Bisa membuat 
suami membanggakan masakan is¬ 
tri kepada orang lain sama dengan 
memberi penghormatan kepada sua¬ 
mi. Dan hal ini akan membuat suami 
bercerita tentang istrinya dibanyak 


kesempatan yang sudah pasti ini 
akan menolong cinta untuk terus ber¬ 
semi. 

Istri penolong juga membuat dia 
menjadi teman diskusi yang meny¬ 
enangkan suami. Teman diskusi yang 
serasi menolong menyelesaikan 
banyak permasalahan. Meringankan 
berbagai permasalahan suami dari 
urusan psikologi hingga ekonomi. 
Ini sangat menolong dan membuat 
rumah menjadi penghiburan yang 
luarbiasa. Pasangan diskusi tempat 
curhat yang sangat tepat dan efektif 
adalah istri. Diskusi bisa memberi en¬ 
ergi yang diperlukan dalam menjalani 
kehidupan ini. Diskusi memiliki peran 
penting dalam melewati hidup yang 
penuh tekanan dan sangat diperlukan 
oleh seorang suami. Salah teman dis¬ 
kusi seringkah menjadi masalah seri¬ 
us yang menggangu rumah tangga. 
Suami tak boleh sembarangan curhat 
dengan perempuan lain. Dan seba¬ 
liknya istri harus terus menerus mel¬ 
atih diri menjadi teman curhat yang 
menyenangkan dan meneduhkan 
bagi suami. Untuk itu perlu kerjasama 
dari suami dan istri dalam mencipta 
ruang mesra dimana mereka bisa 
saling melengkapi. Diskusi dalam 
suasana yang bebas dan romantis 
akan sangat menolong keberhasilan 
percakapan. 

Dari semua gambaran tentang is¬ 
tri sebagai penolong dengan segera 
kita menyadari betapa kehidupan ini 
memerlukan kerjasama yang bagus 
antar suami dan istri. Bagaimana istri 
mau dan mampu untuk berhasil men¬ 
jadi penolong jika suami tak memberi 
ruang. Karena itu suami tak boleh 
arogan dan gengsi berdiskusi dengan 
istrinya. Sebaliknya istri yang masa 
bodoh, dan lebih tertarik ngerumpi 
dengan teman-temannya yang juga 
menjadi titik bahaya. 

Akhirnya selamat menjadi istri pe¬ 
nolong dan suami yang membuka 
ruang untuk ditolong. 


KONSULTASI KELUARGA 


BAGAIMANA CARA 
KELUAR DARI KUASA DUKUN 


Pak saya adalah ibu dari 3 orang anak, saya berusia 35 tahun. Saat 
ini saya sedang stress karena tiba-tiba suami dan mertua saya 
membenci saya tanpa ada penyebab. Kami sekeluarga adalah 
orang daerah, dan di tempat kami banyak sekali guna-guna dari 
kuasa jahat. Saya merasa suami dan mertua saya dipengaruhi oleh 
seorang dukun yang dekat dengan keluarga suami. Suami saya 
tiba-tiba tidak mau menyentuh saya lagi, karena saya dianggap 
tidak mau mengikuti keinginan suami dan mertua saya. Mertua 
saya juga yang tadinya sangat sayang kepada saya, dan anak- 
anak saya, sekarang malah menganjurkan saya bercerai saja 
dengan suami saya. Padahal saya masih sangat sayang kepada 
suami saya dan mertua saya pak.. Saya ingin tahu bagaimanakah 
saya bisa bebas dari kuasa jahat dukun itu, dan saya mohon saya 
dibantu dalam doa ya pak.. 

Terima kasih, 

N - Kalimantan 


Dear Ibu N, 

Terima kasih atas surat dari ibu ke¬ 
pada kami. Memang menjadi suatu 
hal yang membawa kecemasan 
dalam diri kita jika tanpa penyebab 
apa-apa, kita melihat ada peruba¬ 
han-perubahan besar di dalam ke¬ 
luarga kita, apalagi itu pasangan 
kita sendiri, dan juga mertua yang 
kita juga hormati. Rasanya hal-hal 
yang indah yang pernah terjadi 
bersama dengan keluarga besar 
seolah-olah hilang dan digantikan 
dengan hal-hal yang menekan 
batin. Tidak heran jika kita men¬ 


galami stress dan merasa segala 
sesuatunya serba salah dalam hal- 
hal yang kita kerjakan sehari-hari. 
Namun kita juga perlu memahami 
dengan seksama, pemicu-pemicu 
yang membawa perubahan terse¬ 
but, karena ada kemungkinan ada 
beberapa pemicu yang muncul 
dari dalam diri kita sendiri, yang 
membuat suami maupun mertua 
berubah sikap. Memang faktor 
luar dapat memberikan pengaruh, 
seperti dukun yang menggunakan 
kekuatan jahat, karena ada ses¬ 
eorang di keluarga yang cemburu 
dengan apa yang kita kerjakan 


atau lakukan di tengah-tengah 
keluarga misalnya, tapi ada ke¬ 
mungkinan perubahan itu juga 
berasal dari dalam diri kita. Con¬ 
tohnya saja, mengenai komplain 
suami yang merasa kita tidak mau 
mengikuti keinginannya. Apakah 
ini sesuatu hal yang sebetulnya 
suami kita butuhkan?, tapi tanpa 
sengaja kita menganggap hal-hal 
yang dia butuhkan adalah hal-hal 
yang remeh-temeh, atau dianggap 
kurang berarti bagi kita, sehingga 
tanpa sadar kita menyepelekan- 
nya dan menganggap enteng. 
Bisa juga hal yang sama terjadi 
dan muncul dari sikap kita kepada 
mertua, terkadang hal kecil, seder¬ 
hana, bisa menjadi hal yang sen¬ 
sitif bagi mertua. Misalnya saja, 
pada saat mertua bertamu, lalu 
kita tidak melayani dengan baik, 
tidak memakai baju yang pantas, 
dan terlihat cemberut, meskipun 
kita saat itu sedang memiliki ma¬ 
salah. Mungkin kita lihat sebagai 
hal yang sepele, namun hal itu 
seringkali menjadi salah satu fak¬ 
tor yang memicu hal-hal yang tidak 
enak dalam keluarga. 

Apalagi jika tanpa kita sadari, kita 
juga membawa pola-pola yang 
kurang tepat dalam berkeluarga, 
sehingga apa yang kita pikirkan, 
atau rasakan terhadap orang lain, 
membuat kita melakukan segala 


sesuatu menjadi tidak efektif. Mis¬ 
alnya saja perilaku dari keluarga 
asal kita yang terbawa dalam bu¬ 
daya berkeluarga yang baru, na¬ 
mun tidak cocok dengan keluarga 
dari suami. Bahkan hal ini akan se¬ 
makin jelas terlihat jika kita masuk 
ke dalam keluarga suami.. Banyak 
faktor yang dapat mempengaruhi. 
Karena itu perlu beberapa hal kita 
pikirkan dan kerjakan: 

1. Tetap perhatikan suami 
dan mertua, berbuat baik kepada 
mereka, mencoba tabah dan kuat 
dalam segala hal yang dirasakan 
sebagai tekanan dari perilaku 
mereka. Sikap yang konsisten un¬ 
tuk mengasihi suami dan mertua, 
meski sepertinya berat, namun 
memberikan dampak yang besar 
bagi keluarga. Kadang-kadang 
hal-hal sederhana seperti mema¬ 
sak buat keluarga, membawakan 
buah tangan, dan meminta anak 
kita yang memberikannya kepada 
mereka, dapat menjadi sebuah 
usaha yang dapat meluluhkan hati. 

2. Berdoa dengan sung¬ 
guh-sungguh, menyadari bahwa 
tidak ada kuasa yang lebih besar 
daripada kuasa TUHAN kita yang 
kita sembah. 1 Yohanes 4:4 men¬ 
gatakan bahwa: “ Kamu berasal 
dari Allah, anak-anakku, dan kamu 
telah mengalahkan nabi-nabi 
palsu itu; sebab Roh yang ada di 


dalam kamu, lebih besar dari pada 
roh yang ada di dalam dunia.” Kita 
perlu mempercayai bahwa TUHAN 
bekerja dan menolong kita dari hal- 
hal buruk dan kekuatan jahat dari 
luar. Tuhan juga menginginkan kita 
memiliki kehidupan berkeluarga 
yang baik dan yang memuliakan- 
Nya. 

3. Mengambil waktu untuk 
melakukan konseling dengan para 
konselor dan para hamba Tuhan 
yang terdekat, agar supaya kita 
juga menemukan dan memaha¬ 
mi pola-pola dalam diri kita yang 
mungkin memperkuat perasaan ti¬ 
dak suka dari suami ataupun mer¬ 
tua tanpa kita sadari. Di sisi lain, 
kita juga menemukan kelebihan- 
kelebihan dalam diri kita yang me¬ 
nolong kita untuk menjadi pribadi 
yang dapat dicintai oleh keluarga 
besar. 

Kiranya TUHAN yang memimpin 
hidup kita hari demi hari terus 
memberikan kekuatan dan ke¬ 
mampuan bagi kita untuk men¬ 
jalani hari-hari dengan lebih indah. 
Tuhan memberkati ibu N dan ke¬ 
luarga. 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021- 30047780 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 

WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 



GEREJA REFORMASI INDONESIA 
IIDOIIEMIIEF0III1I CHUflCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA, OKTOBER 2015 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 


PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 

* £ A >y CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 



01 OKT 

2015 

PDT HENDRASENJAYA 

08OKT 

2015 

PDT JE AWONDATU 

15 OKT 

2015 

KEBAKTIAN LIBUR (1 MUH) 

22 OKT 

2015 

PDT TRIVENA SARJONO 

29 OKT 

2015 

PDTJOHANES RAJAGUKGUK 


05 NOV 

2015 

PDT LUKAS KUSUMA-USA 

12 NOV 

2015 

PDT JE AWONDATU 

19 NOV 

2015 

PDT ESTER KAM 

26 NOV 

2015 

PDT GEORGE FERRY 

03 DES 

2015 

PDTARUNA 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


APETOA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 
Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 


Jadwal Khotbah Pkl. 10.00 WIB 



07 

Pdt. Saleh Ali (PERJAMUAN KUDUS) 

FEBRUARI 

14 

Ev. Yanto Sugiarto 

2016 

21 

Ev. Michael Christian 


28 

Pdt. Gunawan Tanu 



06 

Pdt. Saleh Ali (PERJAMUAN KUDUS) 


13 

Pdt. Yonathan Lo 

MARET 

20 

Pdt. Yung Tik Yuk 

2016 

25 

IBADAH JUM’AT AGUNG (PERJAMUAN KUDUS) 
Pdt. Gunawan Tanu 


27 

PERAYAAN PASKAH 

Pdt. William Ho 


Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar I (Patal Senayan) Jakarta Selatan 
Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 


SETIAP RABU 
PKL. 12.00 WIB 



GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAI REFORMED CHUHCH 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 


Kebaktian Minggu - 07 Februari 2016 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Netsen 


Kebaktian Minggu -21 Februari 2016 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Yakub Susabda 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman kav. 52-53, komp Bej Blk komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu -14 Februari 2016 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Netsen 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman kav. 52-53, komp Bej Blk komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu - 28 februari 2016 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Ev. Pieters Pindhardi 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 











- O&p/rit ^Life - 


Gema Aletheia (GALA FM) 
Frekuensi siur t 107 r 7 Mhz 
Alamal s JL KhL Wahid Hasylm 87 
Genteng - Banyuwangi 68-465 



r-JI L*V I 44* 31 


SHHHBHT 



'Semakin Mendengar Semakin Berhikmat" 
tMzm . ? 7 J: 10} 


Alamat Sfudio : 

Kampus Siak Relormed 
Informatika Timor 

Jalan Sahabat 01, Noelbaki - Kupang NTT 



Telepon e/Kanta k Person: 



105,8 Mhz 


Phane: (0333) 342690 
SMS: 082145204202 
Email: g a I aradiafm@g mail.com 
Online Radio: 

gemaalefh*iafmJis1en2myrad io.com 


0353.3903.9929 

Councellor - Ibu Elfis Mone: 
OST 3.3317.7778 


Contact Person: 
Johan« Dody Proselya 
0819-38039.346 


Nikmati Berita Aktual Tentang NTT di 
www.radiosahcibat.blagspQt.cann 


Jl. 

Telp. 


Alamat: 

Woodward No. 12 
Palu 94112 
045 I -422694/453533 


Laporan Utama 
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AJARAN KRISTEN ADALAH KASIH BAGI SESAMA 


B RIGJEN TNI (Purn) Drs. Har- 
santo Adi Soekamto, M.M, 
M.Th, mantan asisten Deputi 
Bidang Media Massa Kemenko Polhu- 
kam yang juga seorang pendeta turut 
angkat suara terkait aksi teror di Jakarta. 
Sebagai seorang pendeta yang pernah 
berkiprah di dunia militer, hukum dan 
politik, Harsanto mengatakan bahwa di 
dalam ajaran Kristen tidak pernah men- 
tolerir segala tindak kekerasan. Menu¬ 
rutnya Yesus Kristus sebagai panutan 
orang percaya sudah memberikan te¬ 
ladan dengan mengorbankan dirinya un¬ 
tuk banyak orang. Allah telah mengajar¬ 
kan Kasih yang didalamnya terkandung 
pengorbanan bagi sesama, jadi dengan 
demikian menurut Harsanto, tidak ada 
tempat bagi paham teroris di dalam 
kekristenan. Di dalam Alkitab menurut 
Harsanto, tidak ada ayat yang menga¬ 
jarkan kekerasan. Harsanto mengambil 
contoh di dalam kitab Yosua memang 


diajarkan bagaimana menjadi prajurit 
Tuhan dan Yesus Kristus sebagai pan¬ 
glimanya, namun tidak ada ajaran untuk 
melakukan kekerasan. Yesus Kristus 
mengajarkan Kasih kepada sesama tan¬ 
pa memandang latar belakang. 

“ Latar belakang orang mau jadi teroris 
menurut saya ada bermacam-macam. 
Bisa karena masalah ekonomi, tetapi 
bukan berarti orang miskin itu sumber 
teroris karena banyak juga orang yang ti¬ 
dak punya apa-apa namun hatinya baik, 
mereka tidak mau berbuat jahat kepada 
sesama. Pengaruh paling kuat yang me¬ 
micu orang untuk menjadi teroris adalah 
dengan paham ideologis. Keyakinan jika 
melakukan aksi terorisme, akan masuk 
Surga, mendapatkan pahala, menyela¬ 
matkan 70 saudaranya untuk masuk 
Surga jika yang bersangkutan mati,” ujar 
Harsanto dalam pesan teksnya kepada 
Reformata (22/01/2016). 

Intelijen Kecolongan 


Lebih lanjut lagi Harsanto mengatakan 
bahwa aksi teror Jakarta yang terjadi di 
seputaran Jalan MH. Thamrin, Kamis 
14 Januari 2016 silam memperlihatkan 
bahwa teroris yang melakukan aksi itu 
tidak mampu membuat rakyat di Ja¬ 
karta menjadi panik, sejenak memang 
aksi tersebut membuat terkejut karena 
hampir semua media menayangkan 
kejadian itu. Masih menurut Harsanto, 
bahwa kedepan Tentara Nasional In¬ 
donesia (TNI) harus dilibatkan dalam 
menangani dan membasmi terorisme di 
Tanah Air, baik di hulu maupun di hilir. 
TNI yang terdiri dari tiga angkatan memi¬ 
liki kemampuan intelijen yang mumpuni 
dalam mengumpulkan informasi hingga 
penanganan langsung di lapangan. Tero¬ 
ris cenderung memiliki taktik dan strategi 
yang diadopsi dari militer, senjata teroris 
pun adalah senjata organik militer, oleh 
karena itu pemberantasan teroris harus 
pula dengan melibatkan TNI, agar dapat 


ditumpas hingga ke akarnya. Harsanto 
mengatakan bahwa aksi yang terjadi di 
Jalan Thamrin itu merupakan pelajaran 
kepada intelejen negara yang dianggap¬ 
nya kecolongan. 

“Jujur harus kita akui kecolongan. 
Bayangkan saja aksi teroris itu terjadi 
di tengah keramaian kota dan hanya 
berjarak beberapa kilometer dari Istana 
Negara,” kata mantan Perwira Tinggi An¬ 
gkatan Darat yang kini aktif di gereja itu. 

Pujian Bagi Aparat Keamanan 

Sekretaris Umum Persekutuan Ge¬ 
reja-gereja di Indonesia (Sekum PGI), 
Pdt. Gomar Gultom, M.Th, memuji kin¬ 
erja aparat keamanan dalam menangani 
aksi teror Jakarta kemarin. Sekum PGI 
periode 2014-2019 itu, tidak sependapat 
jika ada yang mengatakan intelijen Indo¬ 
nesia kecolongan. Pernyataan tersebut 
dikatakan Gomar Gultom seusai meng¬ 
hadiri ibadah awal tahun lembaga-lem¬ 


baga Kristen di Indonesia yang digelar 
di Grha Oikumene, Salemba, Jakarta 
Pusat (15/01/2016). Gomar Gultom tu¬ 
rut pula menyampaikan belasungkawa 
mendalam bagi para korban teror Jakar¬ 
ta dan mengutuk setiap aksi kekerasan 
yang dilakukan serta mendoakan agar 
kejadian serupa tidak kembali terjadi. 

“Saya tidak setuju jika ada yang men¬ 
gatakan bahwa pihak intelijen lengah. 
Saya mengapresiasi kinerja pemerintah 
yang berhasil menangkap terduga teroris 
pada awal Desember 2015 lalu yang dis¬ 
inyalir akan melakukan aksi teror yang 
lebih besar. Jika tidak ada deteksi dini 
terkait aksi teror yang akan dilakukan, 
maka korban yang akan timbul lebih be¬ 
sar. Hal ini merupakan prestasi intelijen” 
jelas pria kelahiran Tarutung, Tapanuli 
Utara itu saat ditemui Reformata. 

Ditambahkan juga, bahwa ada kuti¬ 
pan-kutipan tertentu yang mengarah ke 
arah fanatisme berlebihan, sehingga me¬ 
micu pemahaman yang salah dari umat. 
Karena itulah para pemimpin agama 
ditantang untuk dapat menciptakan per¬ 
adaban yang damai. 

“Saya kira (terorisme) ada keterkai¬ 
tan dengan agama. Memang setiap 
agama punya teks-teks suci yang bisa 
dimengerti ke arah itu, oleh karena 
itulah pemimpin agama ditantang untuk 
mengedepankan peradaban damai,” 
jelas pendeta asal Sumatera Utara itu. 
Tidak akan mudah mendeteksi kapan 
dan dimana teroris itu akan beraksi. Per¬ 
ang terhadap terorisme bukan saja tugas 
aparat pemerintah semata, namun peran 
serta semua elemen bangsa termasuk 
masyarakat juga harus ikut serta dalam 
mencegah dan memerangi setiap aksi 
teroris yang merugikan bangsa. 

Tutup Semua Akses Tindakan Radika¬ 
lisme dan Terorisme 

Kasus radikalisme agama terus men¬ 
jadi dilema umat manusia, tidak terke¬ 
cuali di Indonesia. Di Indonesia, disemi- 
nasi paham radikalisme agama menurut 
Forum Kerukunan Pemuda Indonesia 
(FKPI) tidak hanya ada di institusi pen¬ 
didikan tapi juga telah tersemai di media 
sosial dan internet. Kedua tempat terse¬ 
but menjadi ruang yang terbuka bagi 
tumbuhnya paham radikalisme di tengah 
publik luas yang bisa diakses dengan 
bebasnya, demikian siaran pers yang 
diterima Reformata. FKPI juga melaku¬ 
kan aksi tabur bunga dan menyalahkan 
lilin di lokasi kejadian bom dan teror di 
pos polisi Jalan MH Thamrin, Jakarta 
Pusat, pada Sabtu (23/01/2016) malam. 
Dalam kesempatan tersebut FKPI me¬ 
minta pemerintah Indonesia untuk me¬ 
nutup aliran dana untuk para pelaku aksi 
terorisme dan radikalisme di Indonesia. 
Tidak hanya itu, media massa yang ker¬ 
ap menyajikan ajaran-ajaran radikalisme 
dan terorisme agar ditindak tegas. Ketua 
Umum Gerakan Angkatan Muda Kristen 
Indonesia (GAMKI) Michael Wattimena 
saat memberikan orasinya menyatakan 
bahwa tragedi bom di jantung ibukota 
DKI Jakarta menjadi perhatian masyara¬ 
kat Indonesia dan dunia. Insiden ini tidak 
boleh terulang lagi, katanya. 

"FKPI meminta kepada pemerintah 
menindak tegas dan menutup aliran 
dana penyumbang aksi radikalisme dan 
terorisme di Indonesia, dan juga menu¬ 
tup atau memblokir situs media massa 
yang mengarah kepada penggilingan 
terhadap aksi radikalisme dan teror," 
ujar Ketua Umum GAMKI Michael Wat¬ 
timena dalam pernyataannya, Ming- 
gu(24/1/2016). FKPI lanjut Bung Michael 
Wattimena juga mengutuk keras aksi 
terorisme di Jalan MH Thamrin, Jakarta 
Pusat beberapa waktu lalu. "Kami men¬ 
gutuk keras segeaa bentuk aksi radika¬ 
lisme dan terorisme atas nama agama 
dan aliran agama manapun di tanah air," 
tegas politisi Partai Demokrat asal Pap¬ 
ua Barat ini. Menurut Michael, pemerin¬ 
tah dalam hal ini pihak keamanan Polri, 
TNI untuk menindak tegas pelaku teror 
yang sudah meresahkan masyarakat. Di 
sisi lain ia juga meminta pihak keamana 
untuk memberikan rasa aman dari sega¬ 
la bentuk aksi kekerasan dan teror. FKPI 
sendiri terdiri dari berbagai organisasi 
kepemudaan lintas iman seperti, GAM¬ 
KI, Gerakan Pemuda Ansor, Pemuda 
Muhammadiyah, Pemuda Katolik, PER¬ 
ADAH Indonesia, Dan GEMAKU. 

NNick Irwan 
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MINUM SODA DAPAT 
MEMPERCEPAT MENSTRUASI. 
Hingga saat ini belum ada penelitian 
yang membuktikan hal ini, minuman 
bersoda hanya membuat seseorang 
merasa lebih segar. Namun, tidak 
disarankan untuk minum minuman 
bersoda secara rutin karena dapat 
mempengaruhi keseimbangan 
nutrisi, yang otomatis 
dapat mempengaruhi 
siklus menstruasi. 


Banyak mitos-mitos mengenai menstruasi 
yang masih menjadi pertanyaan, ini Mitos 
atau Fakta ya? Jangan bingung! Kiranti 
akan bantu kamu menemukan jawabannya. 


•HP» 


KITA TIDAK BISA HAMIL SELAMA MENSTRUASI 

Selama menstruasi tetap terjadi proses 
ovulasi dan sel telur tinggal di tuba falopi 
menunggu untuk dibuahi sekitar 24 jam, 
jadi jika sperma hadir dalam masa itu. 
wanita tersebut bisa hamil. 
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TIDAK BOLEH BERENANG 
SELAMA MENSTRUASI. 


Berenang selama menstruasi 
dilarang karena khawatir dapat 
menyebabkan darah keluar dalam 
air kolam, namun berenang sangat 
bagus karena dapat mengurangi 
rasa keram yang menyiksa. 


MENGGARUK SAAT MENSTRUASI MENYEBABKAN 
STRETCHMARK. Stretchmark merupakan 
suatu kondisi media munculnya lesi kulit yang 
mengalami peregangan yang berkepanjangan 
dan berulang-ulang. mitoaj 

m* KUNYIT MERUPAKAN PEREDA RASA ALAMI 

Dalam kunyit, terdapat senyawa kimia 
yang disebut curcumin yang membantu i j 
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menyembuhkan peradangan. 


Kiranti Sehat Datang Bulan terbuat dari kunyit asli dan rempah-rempah alami lainnya terbukti 
efektif melancarkan haid, mengatasi nyeri haid, keputihan, dan bau tidak sedap. 
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Santo Jerome, teolog dan biarawan 

CINTA BAHASA DAN MEMBIARA 


C INTA pada bahasa meng¬ 
hantarkannya berkutat 
selalu dengan literatur. 
Menerjemahkan kitab suci adalah tu¬ 
gas penting yang pernah dia emban. 
Melakukan revisi terhadap naskah 
Alkitab Latin ke Perjanjian Baru ber¬ 
basis naskah Yunani dan Perjanjian 
Lama yang berbasis naskah Ibrani. 
Sebelum hasil terjemahannya mun¬ 
cul, penerjemahan kitab suci hanya 
dimonopoli oleh Septuaginta. Tentu 
saja apa yang dia lakukan menua 


kontroversi, ada yang suka pun tak 
menyenanginya, salah satunya teo¬ 
log besar seperti Agustinus sendiri. 
Dia adalah Santo Jerome. 

Santo Jerome atau biasa dikenal 
dikalangan Yunani dengan sebutan 
Hieronimus ini hidup sekitar 347 - 
30 September 420. Selain terkenal 
sebagai penerjemah Alkitab dari Ba¬ 
hasa Yunani dan Ibrani ke dalam Ba¬ 
hasa Latin. Jerome juga dikenal luas 
sebagai seorang apologis Kristen. 
Sampai saat ini Alkitab edisi Jerome, 


yakni versi Vulgata, masih meru¬ 
pakan naskah Alkitab penting dalam 
Gereja Katolik Roma. Dia juga diakui 
oleh Vatikan sebagai salah seorang 
Doktor Gereja. 

Menerjemahkan kitab suci meru¬ 
pakan capaian terpenting yang 
berhasil diraih Jerome. Hasil ter¬ 
jemahannya itu berpengaruh besar 
bagi masyarakat waktu itu dan juga 
hidupnya. Alkitab Vulgata (vulgar) di¬ 
anggap lebih “membumi” dari alkitab 
terjemahan septuaginta, sehingga 


masyarakat lebih mudah mengerti¬ 
nya karena menggunakan bahasa 
sehari-hari, atau bahasa kasar (vul¬ 
gar), yang dituturkan masyarakat 
pada masa itu. 

Karya besarnya itu tidak didapat 
Jerome dengan instant. Selama 
bertahun-tahun dia belajar tentang 
studi retorika dan filsafat di Roma. 
Di sana dia belajar di bawah bimb¬ 
ingan Aelius Donatus, seorang yang 
sangat mahir dalam mengompilasi 
teknik-teknik bahasa yang disebut 
Donatus sebagai "grammatica." Seb¬ 
agai pelengkap keilmuannya Jerome 
juga mempelajari pula Bahasa Yu¬ 
nani Koine. Dalam tradisi artistik Ge¬ 
reja Katolik Roma, Jerome bahkan 
diangkat sebagai santo pelindung 
pendidikan teologi, dilukiskan seb¬ 
agai seorang Kardinal, bersebelahan 


dengan Uskup Agustinus dari Hippo, 
Uskup Agung Ambrosius, dan Paus 
Gregorius I. Bahkan bilamana dia 
dilukiskan sebagai seorang pertapa 
uzur, dengan salib, tengkorak, dan 
Alkitab sebagai satu-satunya perabot 
dalam bilik pertapaannya, harus dis¬ 
ertai pula topi merah atau sesuatu 
yang lain dalam lukisan tersebut un¬ 
tuk menunjukkan status kardinalnya. 

Pengaruh besar Jerome bukan 
saja ada pada hasil terjemahannya 
yang luar biasa, tapi juga karena pola 
atau gaya hidup matiraga ketat dan 
realisasi cita-cita monastiknya. Pili¬ 
han hidup membiara, berpaling dari 
gemerlap dunia ini bermula sekitar 
tahun 373 ketika Jerome menetap Di 
Antiokhia. Di Kota itu dua dari rekan 
seperjalanannya meninggal dunia 
dan dia sendiri sakit parah lebih dari 
sekali. Pada waktu terbaring sakit ini¬ 
lah (sekitar musim dingin tahun 373- 
374) dia mendapat suatu penglihatan 
yang menyuruhnya untuk mengesa¬ 
mpingkan studi-studi duniawi dan 
membaktikan dirinya untuk perkara- 
perkara Illahi. 

Pria kelahiran Strido di perbatasan 
Pannonia dan Dalmatia, pada abad 
ke-4 memiliki kecintaan yang besar, 
menggebu-gebu untuk hidup ber- 
matiraga, selama beberapa waktu 
dia tinggal di Gurun Chalcis, arah 
Barat Daya dari kota Antiokhia, 
yang dikenal sebagai Thebaid Syria 
karena sebagian besar pertapa yang 
hidup di situ berasal dari Syria. Sela¬ 
ma itu tampaknya dia masih sempat 
meluangkan waktu untuk studi dan 
tulis-menulis, untuk pertama kalinya 
dia mencoba mempelajari Bahasa 
Ibrani di bawah bimbingan seorang 
Yahudi yang sudah beralih ke agama 
Kristen; pada saat itu rupanya dia 
telah menjalin hubungan dengan 
orang-orang Yahudi yang beragama 
Kristen di Antiokhia, dan mungkin 
saja sejak itulah dia tertarik pada Injil 
Umat Ibrani, yang menurut kaum Ya¬ 
hudi Kristen tersebut adalah sumber 
dari Injil Matius. 

Hidup membiara dipelajari Je¬ 
rome ketika berada di Di Sekolah 
Katekese Aleksandria. Di sana dia 
mendengarkan Seorang katekis tu¬ 
nanetra, Didymus Si Buta, mengulas 
tentang Nabi Hosea dan kenangan¬ 
nya tentang Santo Antonius Agung, 
yang telah wafat 30 tahun sebelum¬ 
nya; dia tinggal sebentar selama be¬ 
berapa waktu di Nitria, mengagumi 
kehidupan komunitas yang teratur 
dari banyaknya warga "kota Tuhan" 
itu, namun mendapati bahwa bah¬ 
kan di tempat semacam itu sekalipun 
"bersembunyi ular-ular beludak" yak¬ 
ni pengaruh ajaran teologi Origenes. 
Menjelang akhir musim panas tahun 
388 dia kembali ke Palestina dan 
menetap hingga akhir hayatnya di 
sebuah bilik pertapaan dekat Betle¬ 
hem, dikelilingi beberapa sahabat, 
pria maupun wanita (termasuk Paula 
dan Eustochium), sebagai imam 
pembimbing rohani dan guru bagi 
mereka. 

Jerome meninggal dunia di dekat 
kota Betlehem pada tanggal 30 Sep¬ 
tember 420. Tanggal kematiannya 
diperoleh dari kitab Chronicon karya 
Santo Prosper dari Aquitaine. Jen¬ 
azahnya mula-mula dimakamkan 
di Betlehem, dan konon kemudian 
dipindahkan ke gereja Santa Maria 
Maggiore di Roma, meskipun berb¬ 
agai tempat di Barat mengaku me¬ 
miliki relikui Hieronimus—katedral 
di Nepi, Italia mengaku menyimpan 
kepalanya, yang menurut tradisi lain 
tersimpan di Biara Kerajaan Spanyol, 
San Lorenzo de El Escorial, Madrid. 

&Slawi/dbs 



REHOBOT MINISTRY 

Membangun Umat Kerajaan Sorga Dalam Kebenaran 


Jadwal Ibadah Minggu Rehobot Ministry 


No 

WILAYAH 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

1 

PERDATAM 

JL Pengadegan Utara Raya 

No. 29 Pancoran, 

Jakarta Selatan 

UMUM 

REMAJA 

07.00 WIB 
08.00 WIB 

2 

TAMAN HARAPAN BARU 

Perum. Taman Harapan Baru 
Blok P2 No. 17, Bekasi Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

07.00 WIB 
11.00 WIB 
17.00 WIB 

3 

CITICON 

Menara Citicon Lt. 22 

Jl. Letjen S. Parma n Kav. 72 

Slipi - Jakarta Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

06.45 WIB 
06.45 WIB 
16.00 WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gedung Gajah Mada Tower 
Lantai 15, Jl. Gajah Mada 

No. 19-26, Jakarta Pusat 

10130 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 
MANDARIN 
UMUM III 

08.00 WIB 
08.00 WIB 
10.00 WIB 
15.30 WIB 
18.00 WIB 

5 

KELAPA GADING 

Pertokoan Gading Kirana 

Blok AlO No. 1-2 

Kelapa Gading - Jakarta Utara 

INGGRIS 

BIMBINGAN PRANIKAH 

08.30 WIB 
13.00 WIB 

6 

KEBON JERUK 

Gedung Sastra Graha 
(Citibank) Lantai 3A, 

Jl. Raya Perjuangan N o. 21 
Kebon Jeruk - Jakarta Barat 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

7 

PLUIT 

Perwata Tower Lantai 17 
Komplek CBD Pluit, 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

8 

GRAHA REHOBOT 

MAL ARTHA GADING (MAG) 

Mali Artha Gading (MAG) 
Lobby India - Lantai 5 

Jl. Artha Gading Selatan No.l 
Kelapa gading - Jakarta Utara 

UMUM 1 
REMAJA 
PEMUDA 

UMUM II 

11.00 WIB 
11.00 WIB 
16.00 WIB 
18.00 WIB 

9 

GRISENDA 

Taman Grisenda Blok E2/23 
Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Utara 

UMUM 

08.30 WIB 


Jadwal Ibadah Suara kebenaran 


10 

PANIN 

Gedung Panin Bank Lt. 4, 

Jl, Jend. Sudirman Kav. 1, 

SUARA KEBENARAN 

Selasa, 

19.00 WIB 
Sabtu, 



Jakarta Pusat 


16.00 WIB 


Sekretariat Pusat GBI Rehobot/Rehobot Ministry 
Gading Kirana Blok Al O No. 1-2 
Jl. Boulevard Artha Gading - Kelapa Gading - Jakarta 14240 
Telp. (021) 4584.2381 (Hunting) Fax. (021) 4584.3280 - www.rehobot.net 
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Maruarar Sirait 

BANGUN PERSATUAN 
DAN KESATUAN BANGSA 


Nama Lengkap : Maruarar Sirait 


Tempat dan Tanggal Lahir 
Agama 
Kebangsaan 
Nama Istri 
Profesi 


: Medan, 23 Desember 1969 
: Kristen 
: Indonesia 
: Shinta Triastuti 
: Politisi Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan 



M 


I ASI H ingatkah den- 
| gan semboyan Bhine- 
ka Tunggal Ika? Yah, 
Bhineka Tunggal Ika merupakan 
semboyan Negara Kesatuan Re¬ 
publik Indonesia. Semboyan yang 
dirumuskan oleh Mpu Tantular 
dalam kitab Sutasoma itu awalnya 
dikenal pada masa Majapahit di 
bawah kepemimpinan Wisnuward- 
hana. Mulanya semboyan tersebut 
dimaksudkan untuk keberagaman 
kepercayaan dan keanekaraga¬ 
man agama di tengah masyarakat 
pada masa Majapahit namun, sei¬ 
ring dengan waktu Bhineka Tung¬ 
gal Ika yang awalnya bernama 
Bhineka Tunggal Ika Tan Hana 
Dharmma Mangrwa kemudian 
oleh Negara Kesatuan Republik 
Indonesia di jaman kemerdekaan 
dimaksudkan untuk keberagaman 
suku, adat istiadat antar pulau, 
dan tentu saja agama. Hal terse¬ 
but guna mempersatukan bangsa 
Indonesia di dalam bingkai Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
Perkembangan teknologi di era 
globalisasi dengan penawaran bu¬ 
daya-budaya dari luar negeri yang 
begitu mudah menyentuh dan 
mempengaruhi generasi muda 


bangsa, seakan secara perlahan 
memudarkan prinsip-prinsip yang 
telah dibangun oleh para penda¬ 
hulu yang telah merumuskan kon¬ 
sep persatuan dan kesatuan tanpa 
memandang perbedaan yang ada. 

Dia merupakan sosok politisi 
muda yang nasionalis. Pria kela¬ 
hiran Medan, 23 Desember 1969 
ini bernama Maruarar Sirait atau 
biasa disapa dengan bang Ara. 
Sosoknya yang selalu terlihat ten¬ 
ang namun lantang ketika melihat 
ketidakadilan merupakan modal 
utama dalam kancah politik Tanah 
Air. Bang Ara dalam beberapa kali 
kesempatan bertemu menjelaskan 
kepada Reformata mengenai ke¬ 
inginannya untuk menghadirkan 
keragaman di Parlemen dengan 
semangat persatuan dan kesatu¬ 
an untuk membangun bangsa, ia 
mencoba mengikuti dan meme¬ 
lihara konsep dari para pendiri 
bangsa mengenai keberagaman 
yang mempersatukan. “Kita pu¬ 
nya rencana membangun masjid, 
gereja, pura, vihara di lingkungan 
komplek DPR,” begitu ujarnya ke¬ 
tika bertemu pada saat gelaran 
open house Natal dan Tahun Baru 
di kediaman orang tuanya yang 


juga politisi senior, Sabam Sirait. 

Politisi memang identik dengan 
‘mulu manis’, namun setidaknya 
bang Ara sudah memperlihatkan 
bagaimana dia sebagai Ketua Pa¬ 
nitia berhasil mengelar kejuaraan 
sepak bola piala Presiden deng^ 
sukses, setidaknya dia m#mpu 
menghadirkan hibur^m5agi ma¬ 
syarakat IndopesIaT Dia mampu 
mempersatukan bangsa dengan 
5uah kompetisi yang digandrun¬ 
gi masyarakat Indonesia. Banyak 
pandangan orang terkait gagalnya 
Maruarar Sirait duduk di dalam 
kabinet kerja Joko Widodo, namun 
hal itu dijawab bang Ara dengan 
sebuah tindakan nyata bagi ma¬ 
syarakat, ketika ditanya terkait 
hal tersebut, ia hanya tersenyum 
dan mengatakan, “jangan pernah 
percaya politisi, termasuk saya,” 
jawaban tersebut mengandung 
banyak makna namun yang pasti 
ia berusaha menyampaikan pesan 
bahwa walaupun ia tidak duduk di 
dalam kabinet kerja Joko Widodo 
namun ia mampu berbuat sesuatu 
untuk bangsa dan negara. Keingi¬ 
nannya yang ingin menghadirkan 
keberagaman di parlemen coba 
dibuktikan dengan perayaan Na¬ 
tal di komplek Gedung DPR/MPR 
pada 28 Januari 2016. Perayaan 
Natal tersebut mendapat respon 
positif dari kalangan politisi di par¬ 
lemen. Ketika dalam sebuah iba¬ 
dah gabungan di gedung DPR/ 
MPR pada 19 Januari 2016 silam, 
nampak Bang Ara memberikan 
arahan kepada rekan-rekan politisi 
dan staff di ruangan tersebut guna 
persiapan Natal parlemen. Nam¬ 
pak hadir di dalam pertemuan tes- 
ebut, politisi Partai Demokrat, Mi- 
chael Wattimena, anggota Dewan 
Perwakilan Daerah, Ir. Abraham 
Liyanto, poilitis Partai Gerindra, 
Aryo Djojohadikusumo dan banyak 


lagi politisi yang hadir guna men¬ 
dukung ibadah Perayaan Natal di 
Parlemen. Hal ini merupakan bukti 
bahwa walaupun kepentingan par¬ 
tai berbeda beda di dalam perjuan¬ 
gannya, namun dapat disatukan 
dalam satu wadah kegiatan. Citra 
positif parlemen yang belakangan 
ini terseok-seok karena dinamika 
yang berkembang mencoba diban¬ 
gun kembali. Dewan Perwakilan 
Rakyat dan Dewan Perwakilan 
Daerah merupakan Indonesia 
mini, gambaran masyarakat Indo¬ 
nesia yang beragam. 

Bang Ara adalah sosok politisi 
muda nasionalis dengan pengala¬ 
man yang mumpuni. Pikiran-piki¬ 
ran matang yang membangun, 
dengan gaya yang tenang dia 
mampu memberi warna, setida¬ 
knya di dunia perpolitikan Tanah 


Air. la merupakan kader Kristen 
yang sejati, Kristen yang mampu 
menyatukan perbedaan yang ada 
demi persatuan dan kesatuan 
bangsa. Sosok yang pernah aktif 
di Gerakan Mahasiswa Kristen In¬ 
donesia (GMKI) cabang Bandung 
ini mampu membawa ‘terang dan 
garam’ di dunia perpolitikan Indo¬ 
nesia, gagasannya untuk meng¬ 
hadirkan pluralisme di dalam par¬ 
lemen berusaha dibuktikannya, la 
bersama rekan-rekan politikus di 
Senayan berusaha memberi bukti 
bahwa Bhineka Tunggal Ika masih 
ada. Natal bersama wakil rakyat 
juga merupakan wadah bagaima¬ 
na ia beserta anggota parlemen 
yang lain berusaha untuk dekat 
dengan masyarakat khususnya 
umat Kristen, tanpa dinding pe¬ 
misah. 



SMU SION PERDANA 
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Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi Kesegaran 
Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 

Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur 
Anda setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 
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PT.RADIO GELORA REMAJA SIBOLGA 

FM 101,5 MHz SIBOLGA 
Kantor/Studio: 

Jalan KH. Zainul Arifin No.l 3 
Sibolga 22532 

Telp.0631.23298.23300 Faks.23298 
E-mail: radio.gresia@yahoo.co.id 


Contact Person 
Aguspan Tanjung 
085361180625 


Perwakilan: 
RADIO SUARA MEDAN 
Jl. Setiabudi No. 102 Tj. Sari Medan 
Telp.061.8217240.8221489 Faks.061.8200338 
"'Mu,* c*»* E-mail: suaramedan@yahoo.co.id 
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Joy Tobing 

MENJADI BERKAT 
LEWAT DUNIA POLITIK 

Joy Tobing. Foto: Ronald 



P UBLIK tentu belum lupa 
dengan sosok penyanyi 
yang satu ini. Joy Tobing, 
seorang penyanyi yang namanya 
melambung sejak memenangkan 
Indonesian Idol di season perdana. 
Lama tak muncul dilayar kaca, 
ternyata kini Joy sibuk berkiprah di 
Partai Politik. 

Namun ditengah kesibukannya 
membagi waktu, ia tetap konsisten 
di dunia musik yang telah membe¬ 
sarkan namanya. “Pastinya aku 
masih menyanyi ya, karena pe¬ 
kerjaan utama aku kan sebagai 
seorang penyanyi. Memang ban- 
yakan off air. Jadi selama enam 
bulan ini selain acara Pilkada 
kemarin itu, lalu menjelang Natal 
kegiatan aku kebanyakan acara 
Natal sampe akhir bulan,” kata Joy 
ditengah persiapan acara Natal 
Partai Demokrat di gedung DPP 
Partai Demokrat, Kramat, Jakarta 
Pusat (23/1). 

Sore itu Joy yang hadir dengan 


mengenakan blazer warna biru 
berkisah kepada Reformata ten¬ 
tang awal kedekatannya dengan 
partai yang dipimpin mantan Pres¬ 
iden Republik Indonesia, Susilo 
Bambang Yudhoyono (SBY). Ru¬ 
panya SBY yang ketika itu men¬ 
jabat sebagai Presiden RI ke-6 
amat menyukai kemampuan Joy 
dalam bernyanyi. Tak bisa dipung¬ 
kiri, Joy Tobing adalah seorang pe¬ 
nyanyi dengan kualitas vokal dan 
teknik menyanyi yang sangat baik, 
la mampu membawakan pelbagai 
lagu dengan tingkat kesulitan yang 
tinggi, baik ciptaan musisi Indone¬ 
sia maupun luar negeri. “Bapak 
(SBY) kagum dengan talenta yang 
aku miliki. Padahal kalau aku pikir 
lagi kan banyak penyanyi di Indo¬ 
nesia. Kenapa beliau sering me¬ 
manggil aku secara pribadi untuk 
nyanyi dalam berbagai acara baik 
pemerintahan maupun pertemuan 
dengan delegasi luar negeri,” tu¬ 
tur wanita bernama lengkap Joy 


Destiny Tiurma Tobing ini. Berkat 
kepiawaiannya pula, Joy beru¬ 
langkah dipercaya untuk bernyanyi 
di depan tamu negara, salah sa¬ 
tunya adalah ketika ia dipercaya 
membawakan lagu ciptaan SBY 
berjudul ‘Bersatu dan Maju’ saat 
jamuan kenegaraan di Istana 
Negara yang dihadiri oleh orang 
nomor satu Amerika Serikat, Pres¬ 
iden Barrack Obama. Lagu itu juga 
yang dibawakan oleh Joy saat upa¬ 
cara penutupan South East Asian 
Games tahun 2011 di Palembang, 
Sumatera Selatan. 

Saat ditanya alasannya memu¬ 
tuskan bergabung di partai politik, 
Joy mengaku bahwa ia pun sam¬ 
pai saat ini belum menemukan 
jawabannya. “Kalau dibilang ini 
jalan Tuhan bagaimana ya? Ya na¬ 
manya juga kita sebagai penyanyi 
ya, ga disangka-sangka jalan Tu¬ 
han membawa aku kesini. Aku 
mengamini rencana Tuhan yang 
tak pernah terselami, yang tak per¬ 


nah aku pikirkan. Apa itu rancan¬ 
gan Tuhan? Sampai saat ini aku 
jalani aja. Yang penting kehadiran 
akau di partai ini bisa membawa 
terang dan membawa partai ini 
kembali berkibar,” kata Joy sem¬ 
bari tersenyum. Walau sibuk mem¬ 
bagi waktu dengan segala aktivitas 
off air dan kegiatan kepartaian, tak 
pernah terbesit sedikitpun didalam 
hatinya untuk meninggalkan 
pelayanan. “Kalau aku memang 
pelayanan di gereja, dalam acara 
apapun. Charity, ada pelayanan di 
ibadah hari Minggu, lalu tugas aku 
di gereja juga sebagai pemimpin 
pujian. Lalu diacara-acara formal 
yang mereka mengundang aku 
sebagai bintang tamu. Jadi apa¬ 
pun bentuknya pelayanan akan 
aku lakukan dan membagi waktu 
dengan baik. Aku tidak mau nanti 
kalau Tuhan marah,” kata dari je¬ 
maat HKBP Kebayoran Baru itu. 
Begitupun ketika terjun ke dunia 
politik, anggota Departemen Eko¬ 


nomi Kreatif dan Perlindungan Hak 
Cipta Partai Demokrat ini melihat 
keterlibatannya didalam kepengu- 
rusan Partai adalah sebuah lang¬ 
kah untuk berbagi berkat bagi ban¬ 
yak orang dan dalam lingkup yang 
lebih luas lagi. “Aku anggap ini se¬ 
bagai sebuah pelayanan, karena 
yang aku lakukan bukan untuk ma¬ 
nusianya melainkan untuk Tuhan. 
Bagaimana melalui kehadiranku 
dan adikku, kita bisa menjadi ber¬ 
kat dan tanpa melihat ada sesuatu 
yang bisa kita ambil,”ujar Joy bijak. 
Sebagai seorang public figure, tak 
menutup kemungkinan bagi Joy 
untuk maju sebagai anggota legis¬ 
latif pada Pemilu 2019 mendatang. 
Namun wanita kelahiran 20 Ma¬ 
ret 1980 ini mengaku tidak terlalu 
memikirkan rencana itu. “Apakah 
tahun 2019 nanti aku maju atau 
ikut pemilihan dari mana gitu ya, 
aku serahkan semua sama Tuhan 
karena aku ga terlalu berambisi,” 
pungkas Joy. &Ronald 



• Sabtu Dini Hari - Pk. 00.30 wib di 


Tonton di : 

► Gang Senggol Show 


atau i 


Gang Senggol Show 


@gangsenggolshow 
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Indonesia Cerdas 

MEMPERSIAPKAN 
PENDIDIK BERHATI “MISI” 



S ETELAH lebih dari seten- 
gah abad Indonesia merde- 
ka, masih sering dijumpai 
banyak daerah yang belum mengal¬ 
ami pemerataan pembangunan. Ke¬ 
adaan itu perlu mendapatkan perha¬ 
tian serius untuk segera dibenahi, 
diubah maupun ditingkatkan. Semua 
perbaikan itu sangat ditentukan oleh 
keberadaan kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) Indonesia itu sendiri. 
Pendidikan merupakan faktor pent¬ 
ing dalam mendukung tumbuh kem¬ 
bangnya kualitas pendidikan suatu 
bangsa. Keberadaan dan kualitas 
guru ikut menjadi pilar bagi majunya 
dunia pendidikan. 

Tak hanya Pemerintah, namun 
masyarakat madani ikut bertang- 
gungjawab dalam upaya mencer¬ 
daskan kehidupan bangsa. Sebagai 
sebuah partisipasi dari warga gereja 
yang terbeban untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa, maka lahirlah 


Gerakan Indonesia Cerdas (Indo- 
cer). "Indocer ini sebenarnya suatu 
gerakan spontanitas dari warga Ge¬ 
reja. Utamanya sebenarnya karena 
kita melihat kemajuan suatu bangsa 
terletak di SDM-nya. Artinya kita 
bersyukur bangsa kita digembar- 
gemborkan punya Sumber Daya 
Alam(SDA) yang luar biasa. Tetapi 
sebenarnya buktinya kan Papua 
dengan SDA yang luar biasa tetapi 
orang berdiri telanjang diatas emas. 
Saya kira pembangunan manusian¬ 
ya inilah yang sedikit terabaikan,” 
ujar Dr. A. Shepard Supit, salah 
satu penggagas gerakan Indonesia 
Cerdas (Indocer), saat menerima 
Reformata di Kantor Pusat Indocer, 
Salemba, Jakarta (4/1). 

Indocer memiliki corak pelayanan 
dengan fokus dibidang pendidikan, 
namun tidak berpusat pada infra¬ 
struktur atau gedung sekolah dan 
kurikulum, melainkan pada tenaga 


pendidiknya. “Seringkah saya pergi 
ke kampung, dan didapati disana 
kondisinya sangat memprihatinkan. 
Anak-anak usia Sekolah Menengah 
Pertama belum tahu baca. Ditarik 
lebih jauh lagi, oke kurikulum boleh 
berganti-ganti, inftastruktur boleh 
saja baik, tetapi ‘Man Behind The 
Gun-nya’ adalah guru. Nah guru¬ 
nya yang tidak ada,” kata Shepard 
menjelaskan, la melihat sebenarnya 
rasio jumlah guru saat ini memang 
belum berimbang jika perbandingan 
satu orang guru mengajar dua puluh 
lima hingga tida puluh orang murid. 
Menurut data yang dihimpun oleh In¬ 
docer, saat ini jumlah perbandingan 
guru dan murid masih berkutat di- 
angka 1:200. “Tapi utamanya adalah 
guru tidak mau ke Desa, dia (guru) 
ngumpul di Kota,” lanjut Shepard. 
Menurutnya karena satu dan lain 
hal, banyak guru yang tidak betah 
mengajar di wilayah pedalaman dan 
terpencil. 

Sebagai sebuah solusi bagi per¬ 
masalahan yang ada. Indocer melihat 
perlu ada nilai tambah yang harus di¬ 
sisipkan kepada tiap guru yang akan 
mengajar diluar wilayah perkotaan, 
terutama di wilayah 3T (Terluar, Ter¬ 
depan, dan Tertinggal). Nilai tambah 
yang dimaksud adalah membentuk 
karekter guru yang tangguh, dengan 
dibekali “Hati Misi”. Dengan demikian 
para guru akan menyadari bahwa tu¬ 
gas yang mereka emban tidak hanya 
sekedar mengajar, melainkan ikut 


berpartisipasi didalam program misi, 
sekaligus “Membentengi Iman”. “Per¬ 
tanggungjawabannya juga kepada 
Tuhan, disamping kepada Kepala 
Sekolah, masyarakat, dan sebagain- 
ya,” ujar pemerhati sosial yang men¬ 
jabat sebagai Ketua di Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia Wilayah 
Jakarta, ini. 

Demi merealisasikan tujuannya, 
Indocer mencanangkan program 
Pendidik Transformasi (Petra), den¬ 
gan empat poin sasaran pelayanan, 
yaitu: Pertama, daerah pelayanan 
yang menjadi prioritas adalah wilayah 
pedalaman dan pedesaan yang ada 
diseluruh pelosok Nusantara. Kedua, 
setiap tenaga Petra akan diberday- 
akan untuk melayani di daerah se¬ 
bagai guru maupun Tenaga Medis, 
sekaligus motivator dalam kurun 
waktu satu hingga tiga tahun. Ketiga, 
mengemban misi mencerdaskan 
anak generasi penerus bangsa dan 
melaksanakan Amanat Agung. Se¬ 
dangkan yang keempat adalah men¬ 
jalin sinergi dengan Pemerintah dan 
elemen masyarakat dengan mem¬ 
bangun Pusat Pendidikan dan Pem¬ 
berdayaan masarakat setempat, 
yang diberi nama “Rumah Cerdas”. 

Dalam melaksanakan program 
pergerakan, Indocer membaginya 
kedalam tiga jalur utama. Pada taha¬ 
pan pertama Indocer melakukan 
proses perekrutan pemuda tamatan 
Perguruan Tinggi dan Sekolah Teo¬ 
logi, maupun relawan yang terpang¬ 
gil untuk melayani dan mengabdi 
kepada Tuhan, untuk kemudian di¬ 
latih menjadi pendidik muda serta 
Penggerak Transformasi yang akan 
ditempatkan disejumlah daerah yang 
membutuhkan. Sebelum terjun ke 
medan pelayanan, para calon guru 
dan relawan yang direkrut dari se¬ 
jumlah Perguruan Tinggi dan Seko¬ 


lah Tinggi di Tanah Air, diwajibkan 
ikut serta dalam Intensive Training 
Center (ITC) yang dilaksanakan sela¬ 
ma enam minggu. Didalam pelatihan 
tersebut para calon guru akan diberi¬ 
kan gambaran tentang medan yang 
akan mereka layani juga kondisi ma¬ 
syarakat setempat, sehingga mereka 
termotivasi dan memliki kemampuan 
adaptasi yang baik. “Atas anugerah 
Tuhan kami mulai dengan mengirim 
lima belas orang, kemudian sembilan 
belas orang, tapi trennya naik terus. 
Terakhir kita sudah kirim seratus 
orang guru misionaris,” jelas Shepa¬ 
rd. Ditahapan kedua Indocer juga 
mengadakan program penyegaran 
dan penguatan untuk pendidik yang 
sedang mengemban tugas di daerah 
pelayanan. Bentuk penyegaran ini 
berupa kegiatan Retreat dan Semi¬ 
nar Transformasi Guru. Tujuannya 
tak lain adalah untuk menguatkan, 
memperbaharui, dan mengobarkan 
kembali semangat para guru dan 
hamba Tuhan yang telah melayani di 
daerah. 

Disamping perekutan dan pengua¬ 
tan diatas, Indocer juga membawahi 
lembaga Perempuan Indonesia Cer¬ 
das (PIS). Lewat lembaga ini, Indocer 
concern membahas isu pemberday¬ 
aan perempuan dan perlindungan 
anak. Adapun sejumlah isu yang tak 
luput dari sorotan lembaga ini adalah 
seputar peningkatan kualitas Tenaga 
Kerja Wanita (TKW), pencegahan 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
(KDRT), penanggulangan Perda¬ 
gangan Manusia (Human Traffick- 
ing), serta penanggulangan penyakit 
masyarakat. Demi memaksimalkan 
peranan PIS, Indocer telah memben¬ 
tuk kepengurusan pusat maupun se¬ 
jumlah komisariat di daerah. 

^Ronald 



7 SERI SALIB 


PASKAH SUBUH 

Abraham Pun Melihat 
Kebangkitan 

MINGGU ; Pk 05.00 WIB 

; Hotel Millennium 
M I Jl. H. Fachrudin 
H I No. 3, Jakarta 
MARET ; Pusat 

2016 ! 


JUMAT AGUNG & 
PERJAMUAN KUDUS 

Di Bukit Golgota 

JUMAT ; Pk 10.00 WIB 

! Hotel Millennium 
! Jl. H. Fachrudin 
| No. 3, Jakarta 
MARET ; Pusat 

2016 i 


Info : (021) 3924229 I www.gri.or.id 


14 Feb Di Pengadilan Berdosa 
21 Feb Yesus Raja Orang Yahudi 
28 Feb Jubah Ungu 
6 Mar Raja Bermahkotakan Duri 
13Mar Jalan Salib 
20 Mar Salib Simon Dari Kirene 


Pk. 09.30 WIB 

Wisma Bersama, 

Jl. Salemba Raya, 24 A-B, 
Jakarta Pusat 


Pk. 17.00 WIB 
Mal Pacific Place (SCBD), 
Ruang Mediterania Lt. P1 
Jl. Jend. Sudirman Kav. 
52-53, Jakarta Selatan 
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ENGAGEMENT 



Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo. com) * 


A NTON adalah anggota 
jemaat suatu gereja. Dia 
beribadah di gerejanya 
secara teratur, rajin dan karena su¬ 
dah lama menjadi anggota, mem¬ 
punya cukup banyak kenalan di 
gerejanya. Sebagai anggota dia 
mengikuti sejumlah kegiatan di luar 
hari minggu, seperti Pemahaman 
Alkitab, retreat, dsb. Dia memberi 
persembahan secara rutin dan ikut 
menyumbang ketika gereja mem¬ 
butuhkan dana untuk berbagai 
kegiatan seperti perayaan Natal, 
renovasi gereja, kegiatan misi, 
dsb. Sesekali dia mengundang ke¬ 
luarga atau teman-temannya. Dia 
merasa cukup puas dengan gereja 
tempat dia beribadah dan menjadi 
anggota itu. 

Bernard juga seorang anggota 
gereja dimana Anton terdaftar 
dan termasuk rajin beribadah tapi 


dia menunjukkan semangat yang 
lebih untuk gerejanya. Namun dia 
menunjukkan keterikatan psikolo¬ 
gis dan emosional yang lebih kuat. 
Dia tampak ‘lebih memiliki’ gere¬ 
janya. Dia merasa bangga dengan 
gerejanya. Dia banyak melibatkan 
dalam pelayanan melalui gere¬ 
janya. Dengan penghasilan yang 
sama dengan Anton, dia memberi¬ 
kan persembahan yang jauh lebih 
banyak, melampaui persepuluhan. 
Dia lebih sering dan banyak men¬ 
gundang keluarga dan kenalan- 
kenalannya ke gerejanya itu. 

Sementara Didiek adalah jemaat 
lain, yang juga sudah menjadi ang¬ 
gota cukup lama, tapi memiliki ta¬ 
biat yang sangat berbeda. Bagi dia 
gerejanya memiliki terlalu banyak 
kekurangan, dibandingkan dengan 
gereja-gereja lain yang dia tahu. 
Dia terus menerus mengungkap¬ 
kan ketidakpuasannya terhadap 
banyak hal mengenai gereja, ke¬ 
giatan-kegiatan gereja, pengerja 
gereja dan bahkan sesama je¬ 
maat. Sepertinya tidak ada yang 
benar di gerejanya itu. Tapi dia 
juga tidak meninggalkan gereja itu. 

Abi adalah anggota yang jarang 
datang karena kesibukannya, tapi 
tetap mempertahankan keang¬ 


gotaannya. Bahkan dia sangat 
sadar akan hak-haknya sebagai 
anggota sehingga dia akan marah 
kalau hak-haknya itu terabaikan. 
Misalnya, dia berharap untuk 
mendapatkan warta mingguan 
dan laporan keuangan gereja, dan 
akan menegur karyawan gereja 
dan bahkan pendeta, jika ketika 
dia tidak datang beribadah min¬ 
ggu, mereka tidak menyiapkannya 
tersebut untuk dia. 

Inilah gambaran luar dari ber¬ 
bagai tipe anggota jemaat suatu 
gereja berdasarkan suatu kriteria 
yang dalam ‘perilaku konsumen’ 
dikenal dengan konsep ‘engage- 
ment’ sebagai pengembangan 
dari konsep ‘loyalitas.’ Si Anton 
adalah seorang anggota yang ‘not- 
engaged’; sebaliknya Si Bernard 
adalah anggota yang ‘engaged’; 
sedangkan Si Didiek dan Abi 
adalah dua tipe anggota yang ‘ac- 
tively disengaged.’ Kalau loyalitas 
lebih digunakan untuk menggam¬ 
barkan kehadiran fisik seseorang 
maka engagement lebih menjelas¬ 
kan keterikatan emosional ses¬ 
eorang dengan organisasi atau 
gerejanya, suatu ‘keadaan’ emosi 
seseorang yang membawa kepa¬ 
da komitmen rasional yang kemu¬ 


dian membawa kepada perilaku. 

Gallup, sebuah organisasi 
penelitian sosial di AS, melalui 
penelitian-penelitian ilmiah selama 
bertahun-tahun, meformulasikan 
indikator-indikator engagement 
dan kesehatan kerohanian jemaat 
dan menemukan keduanya saling 
berhubungan. Hasil survey Gallup 
yang dikutip dalam buku ‘Growing 
an Engaged Church,’ 2006 oleh 
Albert L. Winseman menunjukkan 
lebih dari separuh (54%) jemaat, 
yaitu paling banyak masuk dalam 
kategori ‘not-engaged’. Ditambah 
dengan 17% jemaat yang ‘actively 
disengaged’ menjadi mayoritas je¬ 
maat gereja-gereja - yaitu 71%. 
Sedangkan jemaat yang masuk 
kategori ‘engaged’ hanya 29%. 
Sedikitnya jumlah jemaat yang ‘en¬ 
gaged’ inilah yang menurut penulis 
menyebabkan gereja-gereja ber¬ 
masalah. Bayangkan hanya 1 dari 
3 jemaat yang sungguh-sungguh 
peduli dengan kehadirannya di je¬ 
maat sedangkan sisanya sekedar 
hadir tanpa memikirkan dan meli¬ 
batkan dalam kehidupan jemaat. 

Istilah ‘engagement’ tidak dari 
Alkitab, namun gambaran jemaat 
yang ‘engaged’ dapat dilihat, yaitu 
pada jemaat mula-mula, seperti 
dikisahkan dalam KPR (2:41 -47). 
Digambarkan jemaat mula-mula 
itu ‘bertekun dalam pengajaran ra¬ 
sul-rasul dan dalam persekutuan’, 
‘memecahkan roti dan berdoa’, 


‘bersatu’, dan mereka rela berbagi 
harta secara berkorban - ‘selalu 
dari mereka yang menjual harta 
miliknya, lalu membagi-bagikan 
kepada semua orang sesuai den¬ 
gan keperluan masing-masing.’ 
Mereka disukai ‘semua orang’ dan 
jumlah mereka terus bertambah. 
Kita tahu Tuhan yang bekerja, na¬ 
mun jemaat yang terbentuk telah 
menjadi ‘tanah yang baik’ (Lihat 
Matius 13:1 - 23) yang yang ‘ber¬ 
buah, ada yang seratus kali lipat, 
ada yang enam puluh kali lipat, 
ada yang tiga puluh kali lipat.’ 

Dalam Roma 12, Paulus mem¬ 
berikan berbagai nasihat praktis 
agar orang percaya hidup seb¬ 
agai jemaat yang ‘engaged’ (ayat 
9 dst), namun semangatnya bisa 
disimpulkan dalam ayat 11 yang 
memerintahkan: “Janganlah hen¬ 
daknya kerajinanmu kendor, bi¬ 
arlah rohmu menyala-nyala dan 
layanilah Tuhan.” Bagaimana den¬ 
gan kita? Apakah di jemaat kita 
menjadi jemaat yang ‘engaged,’ 
‘not-engaged’ atau bahkan ‘ac¬ 
tively disengaged’? Mari kita ber¬ 
tobat dan menjadi jemaat yang 
setia, yang ‘engaged’ dengan je¬ 
maat dimana kita beribadah. Tidak 
saja terhadap jemaat, tapi juga 
terhadap keluarga, tempat kerja, 
...dan sebenarnya wujud dari ‘en¬ 
gagement’ kita kepada Tuhan dan 
kerajaan-Nya! Tuhan memberkati! 
(BERSAMBUNG) 


MANFAAT 
GOAL SETTING 



Raymond Lukas 


S AYA baru saja selesai 
rapat disebuah gedung 
perkantoran. Sewaktu 
berjalan turun, dan masuk lift saya 
mendengar percakapan antara 
dua wanita muda didalam lift yang 
kami tumpangi bersama. Salah 
satu wanita tersebut mengatakan 
bahwa ia sangat bingung harus 
melakukan apa ditahun 2016. “Iya, 
gue bingung nih harus ngapain di¬ 
tahun ini. Tahun kemarin hasil yang 
gue capai biasa-biasa saja, kaya 
gak ada kemajuan’. “ Emangnya 
loe ngapain aja tahun kemarin? 
Apa gak ada target atau tujuan 
yang loe buat?” tanya temannya. 
Si wanita yang pertama terlihat 
bingung. “Tujuan..? maksud loe 
apa?”. 

Banyak orang berjalan tanpa 
tujuan melewati hari, bulan dan ta¬ 
hun, Sehingga diakhir tahun atau 
diawal tahun mereka terhenyak 
sendiri. “Wah saya belum melaku¬ 
kan apapun. Saya harus menge¬ 
jarnya...”. Rekan pemimpin yang 
budiman, kita pasti mendengar 
kata “goal setting” atau “penetapan 
tujuan”. Saya kira, setiap dari kita 
sudah membuat tujuan-tujuan dita¬ 
hun baru 2016 ini, yang tentunya 
sejalan dengan visi kita yang telah 
kita canangkan sejak awal. 

Apakah yang dimaksud dengan 
“tujuan”? Kamus besar Bahasa In¬ 
donesia mendefinisikan tujuan se¬ 
bagai “arah, haluan (jurusan) atau 


“yang dituju’Vmaksud/tuntutan. 
Ada beberapa hal menarik yang di¬ 
tulis Alkitab tentang tujuan, Perta¬ 
ma, kita bisa melihat pada Mazmur 
37: 4, dimana dikatakan sbb: ”Dan 
bergembiralah karena TUHAN, 
maka la akan memberikan kepad¬ 
amu apa yang diinginkan hatimu”. 
Dengan mendambakan dan me¬ 
nikmati dekatnya kehadiran Allah 
serta kebenaran dan kekudusan 
Firman-Nya , maka Allah akan 
memberikan keinginan hati orang 
yang bergembira karena Tuhan. 
Jadi sebuah tujuan yang baik 
datangnya dari Tuhan dan akan 
diberikan Tuhan bagi hidup kita 
karena kita mengasihi Dia. Selan¬ 
jutnya kita bisa membaca di Am¬ 
sal 21 : 5 sebagai berikut : “Ran¬ 
cangan orang rajin semata-mata 
mendatangkan kelimpahan, tetapi 
setiap orang yang tergesa-gesa 
hanya akan mengalami kekuran¬ 
gan”. Bahwa setiap rencana tujuan 
kita harus dikerjakan dengan rajin 
dan sungguh-sungguh maka hal 
itu akan menghasilkan sesuatu 
yang baik bahkan berlimpah. Se¬ 
lanjutnya, kalau kita melihat Filipi 
3:13-14 “Saudara-saudara, Aku 
sendiri tidak menganggap, bahwa 
Aku telah menangkapnya, tetapi 
ini yang Kulakukan: Aku melupak¬ 
an apa yang telah di belakangku 
dan mengarahkan diri kepada apa 
yang di hadapanku, 3:14 dan ber¬ 
lari-lari kepada tujuan untuk mem¬ 


peroleh hadiah, yaitu panggilan 
sorgawi dari Allah dalam Kristus 
Yesus”. Maka kita melihat bahwa 
melupakan apa yang sudah lewat 
dan fokus kepada masa depan 
dan tujuan kita akan memberikan 
kita keberhasilan bahkan banyak 
hadiah-hadiah keberhasilan yang 
akan diterima. Napoleon Hill men¬ 
gatakan sebagai berikut: “A goal 
is a dream with a deadline”. Kalau 
kita mencermati, maka kata “tu¬ 
juan” itu sangat unik karena me¬ 
miliki orientasi kepada waktu yaitu 
batas akhir, dan memiliki orientasi 
kepada hasil yang dicapai. 

Setiap dari kita pasti meng¬ 
inginkan hasil tersebut, jadi untuk 
mendapatkannya kita harus mene¬ 
tapkan tujuan-tujuan kita. Jadi su¬ 
dahkah Anda menetapkan tujuan- 
tujuan di tahun 2016 ini? Mungkin 
Anda bertanya apakah manfaat 
menetapkan tujuan bagi Anda. 

Ada beberapa manfaat yang 
akan Anda peroleh apabila Anda 
menetapkan tujuan: 

1. Tujuan akan memberikan ara¬ 
han. Tujuan merupakan sebuah 
blue print dalam kehidupan kita. 
Apa yang kita tetapkan sebagai 
tujuan kita akan merupakan ke¬ 
mudi dan arah untuk mencapai 
apa yang kita tetapkan sebagai 
destinasi kita. Jadi, hidup tanpa 
tujuan adalah hidup tanpa arah. 
Sehingga hidup tanpa tujuan bisa 


menjadi seperti sebuah kayu yang 
terapung-apung di lautan tanpa 
atah dan tujuan yang dikehenda¬ 
kinya sendiri. Akibatnya kayu, bisa 
berakhir dimana saja, mungkin 
ketempat-tempat yang merupakan 
gundukan sampah atau kurang 
baik. 

2. Tujuan membuat entusi- 
asme bagi kita dan orang disekel- 
iling kita. Dengan adanya sesuatu 
yang akan kita capai, dan kita 
tahu bahwa pencapaian tersebut 
akan memberikan manfaat bagi 
kita dan mungkin banyak orang 
lain disekeliling kita, maka dalam 
menjalankan kehidupan kita untuk 
mencapai tujuan tersebut kita akan 
lebih bersemangat dan memiliki 
rasa entusiasme untuk melaku¬ 
kan yang terbaik agar cita-cita kita 
tersebut bisa berhasil dengan baik. 

3. Tujuan membantu pengam¬ 
bilan keputusan. Kita tahu bahwa 
setiap hari dalam kehidupan kita 
kan dihadapkan pada proses pen¬ 
gambilan keputusan. Maka den¬ 
gan adanya tujuan, hal itu akan 
membantu kita dalam proses pen¬ 
gambilan keputusan. Tentunya, 
secara natural kita akan mengam¬ 
bil langkah-langkah yang akan 
membawa kita lebih dekat kepada 
tercapainya tujuan kita. 

4. Tujuan memungkinkan Anda 
mengukur pencapaian Anda. Kita 
tahu bahwa dalam menentukan 
sebuah tujuan, kita harus dapat 


Kepemimpinan 


mengukurnya dari waktu kewaktu. 
Apabila kita bermaksud untuk me¬ 
nyiapkan dana untuk sekolah anak 
kita sebesar Rp. 500 juta dalam 
waktu 5 tahun, maka setiap bulan 
kita perlu mengukurnya - sudah 
berapa persen dana yang terkum¬ 
pul dengan melihat saldo yang ter¬ 
kumpul setiap bulan dan tahunnya. 

5. Tujuan mengajarkan kita 
untuk Bertanggung Jawab. Ya, 
dengan sendirinya sebagai orang 
yang memiliki tujuan dan orang 
yang memantau pencapaian tu¬ 
juan tersebut, maka kita tentunya 
akan mengambil tanggung jawab 
untuk menyelesaikan apa yang 
perlu dilakukan apabila kita melihat 
bahwa perkembangan pencapaian 
dari target yang akan kita capai 
belum sesuai dengan yang seha¬ 
rusnya. Bahkan, kita akan men¬ 
gambil langkah-langkah ekstra 
yang dapat membantu kita men¬ 
capai tujuan tersebut. Semuanya 
kita lakukan karena rasa tanggung 
jawab kita. 

6. Tujuan menimbulkan rasa hor¬ 
mat. Orang yang melihat kita beru¬ 
saha mencapai tujuan kita akan 
memberikan respek terhadap us¬ 
aha tersebut, apalagi bila disertai 
tekad dan ketekunan yang luar bi¬ 
asa. Dengan sendirinya apabila tu¬ 
juan tersebut dapat kita capai dan 
tuntaskan, maka rasa hormat akan 
timbul dari orang-orang disekitar 
kita tanpa kita minta. Terlebih lagi, 
kita juga akan lebih menghargai 
dan memberikan respek kepada 
usaha kita disertai dengan ucapan 
syukur atas kebaikan Tuhan yang 
menyertai setiap rencana kita. 

Rekan pemimpin yang budiman, 
betapa penetapan tujuan mem- 
gang peran penting dalam setiap 
keberhasilan yang kita raih. Tetap¬ 
kan tujuan Anda di 2016 ini, Anda 
pasti bisa!—ooo— 
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adun derganii, wadlu derlalu, ditang lenyap eniad demana. 'Zsanpa disadari iadun yang daru sudad dalang. ^Cad ada seddilpun 
dedas jejad wadlu yang lemi sesuatu. C cf{anya aneda persoalan didup dan permasaladan deluarga derdedas d denad. Sementara jiwa 
dampa terasa. Jlalu adandad di ladan yang dam ini semua derulang demdali, wadlu derlalu dan masalad deluarga yang tad dunjung dcnif? 
bagaimana deluar dari dimpiian permasaladan deluarga9 bagaimana didup dapat dermadna? 

Cad mudad mengudad persoalan menjadi desempatan. ^Cad instant orang disa memadnai masalad deluarga menjadi dumdu rumadtangga. 
Qulud wadlu dan cermaian melidai sesuatu didalid persoalan duri demi duri, langdud demi langdud dan permasaladan demi permasaladan. 

Qudu ini disa menjadi pendamping anda mengarungi segala tantangan dan permasaladan didup dan rumadtangga yang ada di depan 
sana. cj(engisi perjalanan selama saiau iadun de depan dengan pelajaran derdarga dagaimana memdina deluarga dan mengelola jiwa. 
Qudan dudu diasa, di sini oinda adan mendapat danyad dai daru tentang diri dan pernidadun. cd(endorong semangat dan menolong untud 
derefledsi menilid de dedalman diri. ^Hniud tujuan itu dadangdala Siawrence JKimdrougd, penulis dudu ini adan meminta anda untud memilidi 
pandangan yang jujur mengenai di mana posisi oinda dalam pernidadun dan di dalam 'Zsudan. 


Renungan ^[orion " C Gde Jlove 2)are" juga menolong demdali oinda untud menilid demdali prinsip-prinsip dasar dari dudu aslinya, 
^Cde Jlove 2)are, yang diulas secara daid dengan pendedaian aplidatif. §eluma setadun oinda adan diajad derselancar ledid luas lagi de 
samudera madna apa ilu cinta, delajar dan derani meladudan apa pun demi menguaidan dan mengududdan tujuan ^Tjudan dagi pernidadun. 
J-idu oinda adatad orang yang mau derdordan dan dederja deras untud mendapaidannya, mada dudu ini cocod untud dijadidan penolong 
oinda dalam mengarungi samudera madna cinta dan rumad tangga. jg^Slawi 


RAGAM BERITA 


KITAB GEREJA SETAN DIJUAL 
BEBAS DI JAKARTA 



B UKU bersampul hitam 
berlambang penta- 
gram merah ditengahn- 
ya itu sempat mengisi deretan 


rak penjualan sebuah toko buku di 
Pusat Jakarta. “The Satanic Bible”, 
begitulah judul yang dibubuhkan di 
buku yang ditulis Anton Szandor 


LaVey, pendiri gereja setan. Tapi 
sejak Rabu (6/01/2016) lalu buku 
berbahasa Inggris yang diterbitkan 
penerbit Avon dan dibandrol Rp 
152.000 itu sudah digudangkan. 

Menurut salah seorang pelayan 
toko di kawasan Grand Indone¬ 
sia, seperti diberitakan Rimanews, 
buku itu ditarik lantaran adanya 
komplain dari konsumen. 

"Beberapa hari lalu kita sempat 
jual buku itu (Satanic Bible). Tapi, 
sekarang sudah kita tarik, karena 
ada komplain dari konsumen," ujar 
pelayan buku tersebut. 

"Konsumen itu bilang bahwa 
isi buku Satanic Bible itu menye¬ 
satkan. Akhirnya semua buku kita 
tarik dari rak penjualan," imbuhnya 
Sebenarnya sudah sejak lama 


Indonesia melarang keras aja¬ 
ran-ajaran, baik dalam bentuk 
lisan dan tulisan (buku) bermua¬ 
tan menyesatkan, apalagi yang 
jelas-jelas memuja setan. Namun 
bertenggernya buku sesat tersebut 
di toko buku sebuah Mal Besar di 
Jakarta menunjukkan minimnya 
pengawasan regulasi buku import 
di Indonesia. 

Buku “The Satanic Bible” ini 
ditulis Anton LaVey pada tahun 
1969. Buku ini adalah “panduan” 
bagi pengikut aliran gereja setan 
(Church of Satan) yang didirikan 
oleh LaVey sendiri. Sehingga 
penganutnya juga dikenal den¬ 
gan sebutan LaVeyan Satanisme. 
“The Satanic Bible” sendiri se¬ 
benarnya adalah sinkretisitas dok¬ 


trin dari pelbagai macam ben¬ 
tuk ajaran, merupakan sebuah 
filosofi yang didasarkan pada 
Individualisme, Epicureanisme, 
Sekularisme, Etika Egoisme, 
dan Memuja diri sendiri (self-de- 
ification), dan memiliki pandan¬ 
gan dunia yaitu Naturalisme, 
Sosial Darwinisme, dan Lex ta- 
lionis. ^Slawi/ dbs 
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Hadir setiap hari dari jam 06.00-24.00, 
memutarkan layu-layu . 
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NEVER AGAIN, 
NEYER FORGET 



Kamp kematian Birkenau. Foto: Monigue Rijkers 


S ELALU ada waktu untuk 
mengenang masa lalu, 
termasuk masa kelam 
ketika hampir 6 juta orang Ya¬ 
hudi terbunuh dalam Holocaust. 
Setiap 27 Januari, Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB) mengada¬ 
kan acara Mengenang Holocaust. 
Tanggal 27 Januari dipilih karena 
pada tanggal ini di tahun 1945, 
pasukan sekutu berhasil membe¬ 
baskan kamp konsentrasi Nazi di 
Auschwitz dan Birkenau, Polan¬ 
dia. Holocaust terjadi ketika Par¬ 
tai Nazi (NSDAP) yang dipimpin 
Adolf Hitler berkuasa pada tahun 
1933. Elemen dasar dari ideologi 
Nazi adalah kebencian pada ras 


Yahudi (terutama), meski dalam 
kamp konsentrasi terdapat pula 
orang Gypsi serta tahanan politik 
dari Rusia dan Polandia. Nazi be¬ 
rambisi untuk mendapat wilayah 
kekuasaan baru sehingga pada 1 
September 1939, Nazi menginvasi 
Polandia pada 1 September 1939 
sebelum menguasai sejumlah 
negara Eropa lain. Kawasan Po¬ 
landia Tengah menjadi kawasan 
yang sangat dkontrol oleh Nazi, 
bahkan kota Krakow menjadi “ibu¬ 
kota Nazi.” 

Nazi mulai membangun kamp 
konsentrasi di Jerman pada ta¬ 
hun 1933. Seiring dengan sema¬ 
kin merebaknya Perang Dunia 



Monique Rijkers 


Kedua dan semakin bertambah 
wilayah yang dicaplok Nazi, kamp 
konsentrasi pun dibangun di be¬ 
berapa negara di luar Jerman. 
Oswi^cim, sebuah kota kecil di 
Polandia yang terletak sekitar 50 
kilometer dari Krakow menjadi 
lokasi utama penahanan orang- 
orang Yahudi dari seluruh Eropa. 
Nazi mengubah nama Oswi^cim 
menjadi Auschwitz, kamp konsen¬ 
trasi yang paling dikenal banyak 
orang. Tiga kilometer dari Aus¬ 
chwitz, terdapat kamp konsentrasi 
Birkenau dengan luas 175 hektar. 
Dari lokasi kejadian Holocaust, 
pengunjung dapat melihat tragedi 
kemanusiaan terbesar dalam se¬ 
jarah panjang peradaban manu¬ 
sia. Korban Holocaust datang ke 
kamp konsentrasi ketika itu tanpa 
menyadari hidup mereka akan be¬ 
rakhir di dalam kamp. Begitu mer¬ 
eka turun dari kereta yang mem¬ 
bawa mereka sampai di kamp, 
para korban diseleksi oleh tentara 
Nazi, sebagian untuk kerja paksa, 
sebagian lagi langsung ke kamar 
gas. Pemerintah Polandia dan 
lembaga-lembaga Yahudi mendu¬ 
kung upaya pelestarian peningga¬ 
lan Holocaust untuk mengenang 
para korban serta yang terutama 
mengedukasi orang-orang yang 


hidup agar kejadian seperti Holo¬ 
caust tidak terulang kembali dalam 
bentuk lain. 

Upaya mempertahankan kamp 
konsentrasi seperti semula dilaku¬ 
kan di Auschwitz dan Birkenau. 
Barak-barak tempat para tahanan 
tetap dipertahankan hingga kini. 
Di Auschwitz pengunjung dapat 
melihat ruang tidur para korban. 
Selembar alas tidur dari sema¬ 
cam karung goni menjadi fasilitas 
mewah bagi para korban. Kondisi 
barak umumnya lembab dan min¬ 
im cahaya. Sejumlah barang milik 
korban Holocaust disimpan dan 
ditempatkan dalam ruang berkaca. 
Pakaian anak-anak yang menjadi 
korban serta rambut para korban 
yang tewas di kamar gas benar- 
benar menimbulkan kepedihan 
yang mendalam. Khusus di ruang 
yang menyimpan sisa rambut, 
guide rombongan study tour kami 
melarang dokumentasi dalam ben¬ 
tuk apapun. Kami sungguh mak¬ 
lum karena para korban Holocaust 
harus diperlakukan bermartabat. 

Ketika saya dan suami mengun¬ 
jungi kamp konsentrasi Auschwitz 
dan Birkenau pertengahan No¬ 
vember lalu, kami mengetahui ten¬ 
tara Nazi adalah orang percaya. 
Kekristenan menjadi bagian dari 
Nazi. Bahkan sebelum eksekusi 
terhadap orang-orang Yahudi di¬ 
lakukan, beberapa tentara berdoa 
lebih dulu. Apa yang saya ketahui 
ini tentu amat memilukan karena 
prinsip kekristenan tentu tidak se¬ 
jalan dengan ideologi Nazi yang 
mengakomodir Holocaust. Namun 
dari pengalaman perjalanan ini, 
saya menyadari Tuhan mempun¬ 


yai rencana luar biasa bagi anak- 
anak sulungnya, bangsa Israel. 
Dari tragedi Holocaust, bangsa 
Yahudi (Eropa) menyadari mer¬ 
eka membutuhkan tempat untuk 
hidup dengan keyahudiannya. 
Maka banyak penyintas (survivor) 
Holocaust yang memilih ke Israel 
dan menetap di sana. Di sinilah 
kita dapat melihat Firman Tuhan 
digenapi ketika TUHAN membawa 
umatNya kembali ke Tanah Perjan¬ 
jian. “Aku akan bersiul memanggil 
mereka dan Aku akan mengum¬ 
pulkan mereka, sebab Aku sudah 
membebaskan mereka, dan jum¬ 
lah mereka menjadi banyak seperti 
dahulu. 

Sekalipun Aku telah menyerak¬ 
kan mereka ke antara bangsa- 
bangsa, tetapi di tempat-tempat¬ 
ku yang jauh mereka akan ingat 
kepadaKu, mereka akan hidup 
bersama-sama anak mereka dan 
mereka akan kembali (Zakaria 
10:8-9). Pasca Holocaust, gelom¬ 
bang kembalinya orang Yahudi ke 
tanah Israel mulai terjadi dan pada 
tahun 1948 negara Israel lahir. TU¬ 
HAN sanggup mengubah situasi 
yang dialami orang-orang Yahudi 
pada akhirnya menjadi sebuah 
kemenangan. Dari Holocaust, kita 
yang hidup sekarang ini bisa be¬ 
lajar betapa penghargaan pada 
kehidupan bisa kalah oleh am¬ 
bisi politik. Kita bisa memilih untuk 
bersikap, apakah kita akan berdiri 
untuk menolak genosida (pem¬ 
bunuhan berdasarkan rasa atau 
etnisitas) serta ide-ide antisemit 
(antiYahudi) dan antilsrael yang 
kini banyak menghinggapi orang 
percaya. &Monique Rijkers 



4 Februari 2016 


SZEF Yuk mari kita menabur pengetahuan ke saudara-saudara kita yang tidak 

bersekolah dengan memberikan buku-buku bacaan kalian ke MOBIL CERDAS LIFE 
Melayani. Seluruh buku-buku yang didonasikan akan menjadi sarana bagi 

saudara-saudara kita. 

Sumbangan buku yang kalian berikan dapat kita ambil ke alamat Anda. Kirimkan 
alamat lengkap serta Namamu ke No: 082112119347/021-580684. 

(Khusus daerah Jakarta) 


SOUTHEAST ASIA’S LARGEST AND MOST INTEGRATED MEDIA GROUP 


10 Tebruari 2016 


6 Tahun IIF€ Channel 


Dialah yang kami nasihati dan tiap-tiap orang kami nasihati 
ajari dalam segala hikmat, untuk memimpin tiap-tiap orar 
dalam Kristus. Itulah yang kuusahakan dan kupergumulkan 


bekerja dengan kuat di dalam aku, 


Kolose 1 : 28-29 


SAKSIKAN PROGRAM-PROGRAM LIFE CHANNEL 


LOVEME 


WWW.OKEZONE.TV 


LIVE STREAMING 


WWW.OKEZONE.TV/STREAMING/MNC_LIFE 


Tawaran dunia membuat kita menjauh 
dari Tuhan. Ketika kita memperbaiki 
kesalahan dan meneladani Kristus pun 
masalah akan selalu ada. Dengan 
apakah kita mampu menghadapi setiap 
masahah itu?Temukan makna Rabu 
Abu melalui kisah ini. 


Kisah tentang tiga orang sahabat yang 
akan mengajarkan kita tentang makna 
mengasihi Tuhan, Diri sendiri dan 
sesama kita manusia. 


Setiap manusia mengetahui ada 
sesuatu peperangan yang bergejolak 
disekitar kita antara kebenaran dan 
kesalahan, pengekangan dan 
kebebasan, baik dan jahat, terang dan 
kegelapan dan puncaknya 
hidup dan mati. 


WORLD CANCER DAY • 


Penyakit kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama di seluruh dunia. Pada 
tahun 2012, sekitar 8,2 juta kematian disebabkan oleh Kanker paru, hati, kolorektal, dan 
kanker payudara adalah penyebab terbesar kematian akibat kanker setiap tahunnya, 
lebih dari 30% dari kematian kanker disebabkan oleh lima faktor risiko dan pola makan, yaitu: 
(1) Indeks massa tubuh tinggi, (2) Kurang konsumsi buah dan sayur, (3) kurang aktivitas fisik, 
(4) penggunaan rokok, dan (5) konsumsi alkohol berlebihan. 


Hari Kanker Sedunia diperingati setiap tanggal 4 Februari dan Hari Kanker Anak diperingati 
setiap tanggal 15 Februari. Pada tahun 2015 Union for International Cancer Control (UICC) 
memperingati Hari Kanker Sedunia dengan mengangkat tema "Not Beyond Us" yang 
bertujuan untuk meningkatkan kewaspadaan dan pengetahuan mengenai penyakit kanker, 
serta menggerakkan pemerintah dan individu di seluruh dunia untuk melakukan upaya 
pencegahan, deteksi dini dan pengobatan terhadap penyakit kanker. 


Kisah kehidupan seorang gadis yang 
selalu merasa tidak dipedulikan oleh 
orang-orang sekitarnya, sehingga ia 
berniat untuk bunuh diri. / 


/ Ketika Gilang tidak tahu harus 
bagaimana menjalani hidupnya, 
Gilang bertemu Astrid dan memutus¬ 
kan sesuatu untuk merubah hidupnya. 
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BUKAN KAWAN,BUKAN LAWAN 


Y OSUA, untuk pertama kali 
dalam hidupnya, sedang 
bersiap-siap menghadapi 
peperangan merebut benteng. 
Benteng di hadapannya bukan 
sembarang benteng pula. Tembok 
Yerikho merupakan benteng yang 
sudah terkenal mustahil untuk bisa 
dibobol saat itu. Ada tiga tembok 
yang dibangun terpisah dan berjen¬ 
jang di atas tanah perbukitan yang 
miring. Bukti arkeologis memperki¬ 
rakan tembok Yerikho saat itu kira- 
kira setebal enam meter, setinggi 
empat belas meter dari tanah. Itu 
berarti, Tembok Yerikho di depan 
mata Yosua, kira-kira setara ket¬ 
inggian ruko empat lantai. Tanpa 
pernah punya pengalaman menak¬ 
lukkan benteng sebelumnya, inilah 
benteng yang Allah perintahkan ke¬ 
pada Yosua untuk taklukkan. Yang 
bikin lebih rumit, sesuai perintah Al¬ 
lah kepada Yosua, seluruh bangsa 
Israel baru saja melakukan sunat 
massal di Gibeath-haaraloth; Bukit 
Kulit Khatan. 

Di tempat yang disebut Gilgal, 
batas timur kota Yerikho, mereka 
bahkan masih tengah berusaha 
memulihkan kondisi fisiknya. Tem¬ 
bok musuhnya terlihat mustahil 
ditembus, sementara bangsa yang 
dipimpinnya sedang berada dalam 
kondisi fisik yang benar-benar 
rapuh untyk diserang dan dibina¬ 
sakan musuh, kapan pun. 

Jika engkau jadi Yosua, apa yang 
ada dalam pikiranmu? Apa yang 
engkau pergumulkan di hatimu saat 
itu? Mungkin, dengan perasaan ga¬ 
lau dan tak menentu, Yosua me¬ 
mandang ke arah Tembok Yerikho. 
Mungkin, ia tidak henti-hentinya 
berpikir betapa mustahilnya ama¬ 
nah ini untuk ia pikul. Ketika Yosua 
sedang melayangkan pandang¬ 
nya, tiba-tiba ia melihat seorang 
laki-laki berdiri di depannya dengan 
pedang terhunus di tangannya. 
Sebagai seorang Jenderal, Yosua 
pun mendekatinya dan bertanya 
kepadanya: "Kawankah engkau 
atau lawan?" "Bukan, tetapi aku¬ 
lah Panglima Balatentara TUHAN. 
Sekarang aku datang," jawabnya. 
Maka, bersujudlah Yosua dengan 


mukanya ke tanah, menyembah 
dan berkata kepadanya: "Apakah 
yang akan dikatakan tuanku ke¬ 
pada hambanya ini?" Ternyata, ini 
perangnya Allah, bukan perangnya 
Yosua. 

Jika sejak awal Yosua sudah diin- 
fo kalau Panglima Balatentara TU¬ 
HAN yang akan maju berperang, ia 
mungkin tidak perlu galau, bahkan 
untuk sedetik pun. Jelas-jelas, ini 
akan menjadi perang yang sudah 
bisa dipastikan siapa pemenang¬ 
nya. Perintah menyunat seluruh 
bangsa di "pekarangan depan" 
benteng musuh, sebelum peperan¬ 
gan besar, bukanlah perintah yang 
gampang dipatuhi seorang Jender¬ 
al. Yosua tahu persis kalau untuk 
setiap kulit khatan yang ia potong, 
berarti semakin rapuh pertahanan¬ 
nya. Untuk setiap satu pemuda 
yang ia sunat, berarti semakin me¬ 
nyusut kekuatan bala tentaranya. 
Karena itu, peperangan Yosua 
yang sbnrnya bukan meruntuhkan 
Tembok Yerikho, tapi meruntuh¬ 
kan egonya. Self-centered atau 
God-centered-kah Yosua? Kalau 
cuma untuk merontokkan Tembok 
Yerikho, gempa bumi harusnya cu¬ 
kup untuk meluluhlantakkan segala 
sesuatu. Kenapa Allah harus repot- 
repot minta Yosua mengerjakan 
ini? Cuma butuh waktu singkat un¬ 
tuk merobohkan benteng, tapi bu¬ 
tuh waktu bagi manusia untuk bisa 
percaya sepenuhnya kepada Allah; 
untuk bisa taat sepenuhnya kepada 
Allah. Akankah Yosua tetap taat 
sekalipun perintah yang diberikan 
kepadanya melawan rasionya?; 
melawan kehendaknya?; melawan 
pengalaman berperangnya? Jika ia 
tidak percaya, maka ia tidak mung¬ 
kin taat, la tidak mungkin tidak taat, 
jika ia percaya. Tembok Yerikho 
kelak roboh karena tindakan iman. 
Ketaatan Yosua terhadap setiap 
perintah Allah tidak hanya mem¬ 
perlihatkan imannya, tapi juga kes¬ 
adarannya kalau ini bukan perang 
miliknya. Ternyata, ini bukan pang¬ 
gung untuk menyatakan kemuliaan¬ 
nya. Dalam perang ini, Allah bukan 
kawan, bukan lawannya; tapi Tuan 
dan Tuhannya. 

Tafsir mimpinya, dua belas bu¬ 
lan sebelumnya, Nebukadnezar 
sudah diperingatkan Daniel untuk 
tidak sekali-kali menyombongkan 


dirinya. Karena semua yang baik 
yang ada padanya itu datang dari 
Allah. Jika ia berani memegahkan 
dirinya, maka konsekuensinya, 
"Tuanku akan dihalau dari antara 
manusia. Tempat tinggal tuanku 
akan ada di antara binatang-bina¬ 
tang di padang. Kepada tuanku 
akan diberikan makanan rumput, 
seperti kepada lembu, dan tuanku 
akan dibasahi dengan embun dari 
langit. Demikianlah akan berlaku 
atas tuanku sampai tujuh masa 
berlalu, hingga tuanku mengakui, 
bahwa Yang Mahatinggi berkuasa 
atas kerajaan manusia dan mem¬ 
berikannya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya." Maka, ketika 
Raja berusaha mencuri kemuliaan 
Allah, belum ia habis bicara, sudah 
terdengar suara dari langit men¬ 
jatuhkan hukuman baginya. Maka, 
terjadilah apa yang sudah diperin¬ 
gatkan kepadanya. Dari yang tadin¬ 
ya Raja, langsung dalam seketika 
ia berubah menjadi gembel. Kelak, 
rambutnya bahkan panjang seperti 
bulu burung rajawali dan kukunya 
seperti kuku burung. Bukankah Ba- 
bel yang besar itu, yang dengan 
kekuatan kuasaku dan untuk ke¬ 
muliaan kebesaranku telah kuban¬ 
gun menjadi kota kerajaan?" tanya 
Raja Kita sering lupa; semua yang 
ada pada kita hari ini hanyalah titi¬ 
pan. Baik itu kesehatan, kekayaan, 
kepintaran, kecantikan, maupun 
kekuasaan hanyalah titipan. Itu 
semua dititipkan padamu supaya ia 
bisa menjadi modal bagimu untuk 
mengerjakan kehendakNya, bukan 
kehendakmu. Untuk memuliakan 
namaNya, bukan untuk kemuliaan- 
mu. Jika hidupmu tidak dipersem¬ 
bahkan kepada Allah, maka Iblis 
yang sekarang menjadi Tuanmu. 
Semua yang ada di dalam dunia 
ini hanyalah sementara; bisadi- 
kumpulkan, tapi tidak bisa dibawa. 
Bisa dipergunakan, tapi tidak abadi. 
Inilah fakta kehidupan yang tak ter¬ 
bantahkan, namun sering terlupak¬ 
an oleh manusia. Masihkah engkau 
ingat dari mana ini semua berasal? 

Bukan Milikmu 

Bisnismu yang sekarang berupa 


konglomerasi, bukanlah milikmu. 
Pelayananmu yang sekarang 
mengubah hidup orang banyak, 
bukanlah milikmu. Gerejamu yang 
sekarang disesaki orang banyak, 
bukanlah milikmu, sekarang dis¬ 
esaki orang banyak, bukanlah 
milikmu. Ketika memulai, engkau 
berdoa minta pimpinan, penyer¬ 
taan, dan pemeliharaan Allah. Ke¬ 
tika semua berjalan baik dan men¬ 
jadi besar, kenapa engkau berpikir 
ada andilmu di sana? la tidak akan 
pernah menjadi milikmu, karena ia 
hanyalah titipan. Satu-satunya yang 
perlu engkau miliki dalam hidup ini 
hanyalah Kristus, la menjadi satu- 
satunya solusi bagi masalah terpe¬ 
lik dalam hidupmu; bagaimana eng¬ 
kau bisa diperdamaikan dengan 
Allah. Ketika engkau punya Kristus, 
maka engkau punya segalanya. 
Ketika engkau tidak punya Kristus, 
maka engkau tidak punya apa-apa. 
"Banyak orang yang hidup sebagai 
seteru salib Kristus. Kesudahan 
mereka ialah kebinasaan, Tuhan 
mereka ialah perut mereka, kemu¬ 
liaan mereka ialah aib mereka. Piki¬ 
ran mereka semata-mata tertuju 
kepada perkara duniawi," tulis Pau- 
lus. "Segala sesuatu kuanggap rugi 
karena pengenalan akan Kristus 
Yesus, Tuhanku, lebih mulia daripa¬ 
da semuanya. Oleh karena Dialah 
aku telah melepaskan semuanya 
itu dan menganggapnya sampah, 
supaya aku memperoleh Kristus." 

Milik Dunia atau Milik Kristus? 

Voltaire pernah mengucapkan 
kalimat yang begitu sinis, tapi 
mungkin benar, "Di depan uang, 
agama semua manusia itu sama." 
Karena itu, dalam satu pertemuan 
keluarga besar, biasanya yang ban¬ 
yak bicara dan yang banyak atur itu 
yang uangnya paling banyak. Yang 
tidak punya banyak uang, ya tahu 
diri untuk pintar-pintar bawa diri; 
ikut-ikut sajalah kau. Uang memberi 
manusia false pride dan false secu- 
rity. Asal pegang uang, manusia 
merasa punya alasan untuk diper¬ 
lakukan lebih terhormat dan punya 
alasan untuk merasa aman. Kepe¬ 
milikan uang memberi seseorang 


kuasa dan kontrol. Sebaliknya, 
kekuasaan dan kontrol akan men¬ 
datangkan uang. Jadilah ia dikejar- 
kejar dan dicari-cari. Ada uang, ada 
power. Ada power, ada uang. Na¬ 
mun, kekristenan punya orientasi 
sebaliknya. Orang-orang pilihan 
sadar, di depan Allah, kepemilikan 
harta tidak pernah berarti apa-apa. 
"Celakalah kamu, hai kamu yang 
kaya, karena dalam kekayaanmu 
kamu telah memperoleh penghi¬ 
buranmu," peringat Yesus. Dengan 
peringatan sekeras itu, apakah be¬ 
rarti gereja bebas darinya? Tentu 
saja tidak. Dalam kepemimpinan 
gereja masa kini, tidak jarang mer¬ 
eka yang pegang uang yang malah 
pegang kontrol, bukan mereka yang 
paling pantas. Alkitab menyatakan, 
dalam kepemimpinan Gereja, ada 
lima jabatan yang dipilih langsung 
oleh Allah, yaitu Rasul, Nabi, oltaire 
pernah mengucapkan kalimat yang 
begitu sinis, tapi mungkin benar, "Di 
depan uang, agama semua manu¬ 
sia itu sama." Pemberita-pemberita 
Injil, Gembala-gembala dan Penga¬ 
jar- pengajar. Itu sebabnya, majelis 
tidak seharusnya menjadi yang 
paling penting dalam satu gereja. 
Majelis tempatnya di bawah yang 
memerintah. Para Penginjil lebih 
penting, para Gembala lebih pent¬ 
ing, bahkan para Pengajar lebih 
penting. Majelis dipilih manusia, 
tapi para Gembala dipilih Allah. Bo¬ 
lehkah yang dipilih Allah tunduk ke¬ 
pada yang dipilih manusia? Boleh¬ 
kah yang dipilih Allah dipimpin yang 
dipilih manusia? Tentu saja tidak. 
Yang menyedihkan, itu yang se¬ 
dang terjadi di banyak gereja. Tidak 
semua gereja saat ini Milik Kristus. 
Banyak yang diam- diam sebena¬ 
rnya Milik Cukong, walau mereka 
mengaku-ngaku Milik Kristus. Jadi¬ 
lah penginjilnya atau gembalanya 
seringkali diperlakukan bagai ka¬ 
cung. Jika tidak bisa memuaskan 
telinga majelis, maka siap-siap ia 
dicopot. Siap-siap digantikan. Siap- 
siap di-reshuffle. 

Yonghan Lim 

Penulis merupakan aktifis gereja 
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TEROR? KAMI TIDAK TAKUT 




Nick Irwan 


T RAGEDI yang terjadi di 
tengah kepadatan lalu lal¬ 
ang masyarakat Ibukota di 
Jalan MH. Thamrin, Jakarta Pusat 
beberapa pekan silam sempat 
membuat tersontak, bukan hanya 
Indonesia bahkan dunia. Masyara¬ 
kat Indonesia khususnya warga 
Ibukota seakan tidak percaya 
bahwa ada orang yang senekat 
itu melakukan aksi teror di pusat 
keramaian tepat di jantung Ibu¬ 
kota. Aksi teror dilakukan hanya 
berjarak sekitar 2 Kilometer dari 
Istana Negara. 

Aksi teror yang menurut keteran¬ 
gan Kapolda Metro Jaya Irjen Tito 
Karnavian dilakukan oleh kelom¬ 
pok Bahrun Naim yang merupakan 
bagian dari jaringan Islamic State 
of lraq and Syria (ISIS) di Indone¬ 
sia itu dimulai dari gerai kopi ber¬ 
label internasional. Tak lama ber¬ 
selang terdengar ledakan di pos 
polisi yang berada di perempatan 
Jalan MH. Thamrin, bunyi yang- 
diikuti dengan kepulan asap itu 
sontak menarik perhatian warga 
yang sedang beraktifitas di sepu¬ 
taran Jalan MH. Thamrin. Entah 
karena rasa ingin tahu atau karena 
memang ingin mengabadikan mo¬ 
men yang terjadi, warga berduyun- 
duyun yang kemudian berkumpul 
di dekat pos polisi yang sudah 
porak-poranda dengan peman¬ 


dangan beberapa korban. Perlu 
diketahui daerah tempat dimana 
bom itu meledak belum sepenuh¬ 
nya dinyatakan aman bagi umum. 
Sementara pihak Kepolisian yang 
ada di lokasi kejadian berusaha 
untuk menangani situasi, tiba-tiba 
dari arah belakang kerumunan 
massa yang berkumpul di depan 
pos polisi tadi terdengar desingan 
peluru dan mengenai satu orang 
warga sipil. Tembak-menembak 
antara aparat kepolisian dan 
pelaku teror pun terjadi. 

Sebuah rilis yang dilansir kantor 
berita Aamaaq, sebuah situs yang 
berafiliasi dengan ISIS, kelompok 
pimpinan Abu Bakr al- Baghdadi 
mengklaim melakukan serangan 
di Jakarta dengan target sasaran 
warga negara asing dan petugas 
keamanan. Bahkan pemimpin Al- 
Qaeda, Ayman al-Zawahiri, sebe¬ 
lumnya juga sudah memberikan 
sinyal akan adanya aksi terorisme 
di wilayah Asia Tenggara, terma¬ 
suk Indonesia. Siapa pun pelaku¬ 
nya, apa pun motifnya, aparat ha¬ 
rus terus mengejar dan membabat 
habis jaringannya. 

Teroris yang melakukan aksi di 
Sarinah, Jakarta Pusat itu mempu¬ 
nyai pesan yang dapat dimengerti 
dengan jelas. Teroris tersebut 
berusaha memaksakan pemaha¬ 
man ideologi mereka ke Indonesia. 
Para teroris itu juga tidak ingin me¬ 
lihat bangsa ini aman dan stabil, 
mereka selalu berupaya mencari 
celah untuk mengoyak ketenan¬ 
gan masyarakat Indonesia, semua 
komponen bangsa ini harus kom¬ 
pak menyatakan tekad #kami tidak 
takut melawan terorisme. 

Tentu, tekad ”kami tidak takut” 
jangan berhenti pada hashtag di 
dunia maya. Masyarakat juga perlu 
mewujudkannya dalam aksi nyata 
di lapangan. Selama ini terorisme 
masih mempunyai ruang gerak 
karena masyarakat relatif masih 
permisif atas kehadiran mereka. 


Aparat keamanan dalam hal ini 
Badan Intelijen Negara (BIN) se¬ 
benarnya tidak ‘kebobolan’, hal 
itu dapat dilihat dari penangkapan 
teroris di beberapa kota di Indo¬ 
nesia yang diduga akan melaku¬ 
kan teror pada penghujung tahun 
2015. Banyak kelompok-kelompok 
intoleran di Tanah Air yang dengan 
terang-terangan mengaku men¬ 
gagumi perjuangan ISIS, bahkan 
Badan Nasional Penanggulangan 
Terorisme (BNPT) sudah mem¬ 
berikan keterangan bahwa ada ke¬ 
lompok-kelompok yang memang 
mendukung perjuangan ISIS di 
lraq dan Suriah. Hal ini merupakan 
peringatan akan ancaman bahaya 
terorisme di Indonesia, terlebih 
mereka yang pernah perang ber¬ 
sama kelompok militan di Suriah 
dan lraq sudah kembali ke Indone¬ 
sia. Jadi tidak menutup kemungki¬ 


nan para veteran perang tersebut 
membentuk kelompok-kelompok 
yang berafiliasi ke ISIS. Membas¬ 
mi teroris bukan saja dibebankan 
kepada aparat negara semata, 
namun juga diperlukan partisipasi 
aktif dari masyarakat secara luas 
serta peran aktif berbagai elemen 
yang ada di tengah masyarakat 
untuk bersatu padu melawan tero¬ 
ris. 

Dengan adanya sinergi antara 
pemerintah dan masyarakat ter¬ 
masuk elemen-elemen yang ada 
di dalam masyarakat, maka ger¬ 
ak-gerik dari teroris akan sema¬ 
kin sempit bahkan bisa tertutup. 
Masyarakat oleh pemerintah sep¬ 
erti yang sudah disampaikan oleh 
Presiden Joko Widodo, diminta un¬ 
tuk tetap tenang dan tidak mudah 
terprovokasi dengan banyaknya 
informasi yang simpang-siur serta 


jangan takut dan kalah dengan 
teroris. 

Teror sesuai dengan Kamus Ba¬ 
hasa Indonesia diartikan sebagai 
usaha menciptakan ketakutan, 
kengerian, dan kekejaman oleh 
seseorang atau golongan. Teror 
bukan hanya terkait dengan sepak 
terjang kelompok ISIS ataupun Al 
Qaeda, namun sebuah teror bisa 
diartikan sebagai bentuk ancaman 
baik secara fisik maupun verbal 
yang coba dilancarkan seseorang 
ataupun kelompok tertentu. Peran 
pemimpin agama dalam hal ini 
sangatlah penting guna mencip¬ 
takan kedamaian di tengah umat, 
seperti yang diutarakan Sekretaris 
Umum Persekutan Gereja-gereja 
di Indonesia, Pendeta Gomar 
Gultom, bahwa tokoh-tokoh aga¬ 
ma ditantang untuk memberikan 
ketenangan dan rasa aman di ten¬ 
gah umat. Pemimpin agama harus 
dapat memberikan rasa damai bu¬ 
kan memancing supaya melaku¬ 
kan tindakan teror. Pemimpin 
agama juga diharapkan dapat 
melakukan deradikalisasi kepada 
mereka yang memang sudah ter¬ 
jangkiti ‘virus’ radikal agar dapat 
terselamatkan. 

Banyak pengamat yang ber¬ 
pendapat bahwa tindakan ekstri- 
mis dimulai dari tindakan-tindakan 
fanatisme yang berlebihan sehing¬ 
ga cenderung melakukan tindakan 
radikalisme yang akhirnya beru¬ 
jung pada pemahaman yang salah 
terhadap ajaran agama. Agama 
sering kali menjadi pembenaran 
atas kekerasan ataupun teror yang 
dilakukan, padahal tidak ada satu 
agama pun setuju pada tindakan- 
tindakan kekerasan baik secara 
fisik maupun verbal. 

Pemahaman yang salah ter¬ 
hadap suatu ajaran yang men¬ 
gakibatkan fanatisme ‘buta’ akan 
menghasilkan pemahaman radikal 
yang secara tidak langsung dapat 
melakukan teror terhadap sesama. 


Rangkaian Natal Partai Demokrat 

PERERAT TALI KASIH DENGAN RAKYAT 


P ARTAI Demokrat meng- 
gelar Natal bersama 
rakyat di seluruh Indo¬ 
nesia pada bulan Januari 2016. 
Perayaan Natal itu merupakan 
refleksi ucap syukur kader Par¬ 
tai Demokrat (PD) sebagai insan 
yang percaya kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Rangkaian perayaan 


Natal tersebut diawali dengan ikut 
bersama merayakan Natal Nasi¬ 
onal di Kupang, Nusa Tenggara 
Timur pada Desember 2015 silam. 
Tidak hanya seremonial, peray¬ 
aan Natal Partai Demokrat juga 
diikuti dengan aksi nyata dengan 
berkunjung ke Panti Asuhan Vin- 
centius Putra guna berbagi keg¬ 


embiraan Natal. Pada 23 Januari 
2016 silam bertempat di kantor 
DPP Partai Demokrat, Jalan Kra- 
mat digelar ibadah dan perayaan 
Natal yang dihadiri kader-kader 
Partai Demokrat. Sebelum iba¬ 
dah dilaksanakan terlebih dahulu 
dilakukan konferensi pers. Hadir 
dalam konferensi pers Sekjen Par¬ 
tai Demokrat Hinca IP Pandjaitan 
XIII, Ketua Umum Panitia Natal PD 
Hanan Soeharto, Wakil Bendahara 
Umum DPP-PD Edwin Tandjung, 
Ketua Divisi Komunikasi Publik 
DPP-PD Imelda Sari, Sekretaris 
Divisi Komunikasi Publik DPP Par¬ 
tai Demokrat Hilda Thawila, Wakil 
Ketua Umum Panitia Pelaksana 
Perayaan Natal Partai Demokrat 
2015 Panti Silaban, dan Panitia 
Pelaksana Perayaan Natal Partai 
Demokrat Joy Tobing serta para 
Pengurus Harian DPP-PD. 

Sekjen PD, Hinca IP Panjaitan 
XIII mengatakan bahwa bagi Par¬ 
tai Demokrat Indonesia itu ma¬ 


jemuk yang terdiri dari beragam 
suku, bangsa, RAS dan Agama, 
oleh karenanya PD berupaya un¬ 
tuk terus hadir dalam menjaga ke¬ 
damaian di bumi Pancasila. Lebih 
lanjut dikatakan bahwa PD yang 
berlandaskan nasionalis-religius 
memaknai bahwa kebesaran Par¬ 
tai Demokrat tidak terlepas dari 
berkat yang sudah diberikan Tu¬ 
han Yang Maha Kuasa, sehing¬ 
ga kader Demokrat harus tetap 
mencerminkan praktek perda¬ 
maian, cinta kasih dan toleransi 
dalam kehidupan sehari-hari. Me¬ 
lalui rangkaian perayaan Natal PD, 
Partai Demokrat memberi pesan 
bahwa cinta kasih, toleransi dan 
kedamaian akan terus dijunjung 
oleh PD. Ketua Umum Panitia 
Natal PD, DR. Hanan Soeharto. 
SH, MH dalam sambutan di de¬ 
pan wartawan mengatakan bahwa 
Partai Demokrat merupakan partai 
dengan berlandaskan pada nasi¬ 
onalis-religius, yaitu partai yang 


tidak membeda-bedakan suku, ras 
dan agama. Hanan mengatakan 
bahwa PD selalu hadir di tengah 
masyarakat Indonesia dengan be¬ 
ragam solusi. 

Hal yang menarik yang dis¬ 
ampaikan ketika konferensi pers 
adalah PD telah membagikan per¬ 
men sebanyak 34 juta buah di 34 
provinsi selama 5 tahun. Menurut 
Hinca IP Pandjaitan XIII pemba¬ 
gian permen itu sebagai sebuah 
simbolisasi. Simbol permen dipilih 
karena makanan kecil itu sangat 
disukai oleh semua usia bila di¬ 
berikan orang-orang tercinta. Hin¬ 
ca mencontohkan bahwa, seorang 
kakek di kampungnya akan ba¬ 
hagia jika menerima permen dari 
cucunya. Permen yang dibagikan 
tersebut merupakan simbol bahwa 
Partai Demokrat berupaya untuk 
terus membagi kebahagiaan di 
tengah masyarakat, seperti yang 
yang diungkapkan Ketua Panitia 
Natal DPP Demokrat, Hanan Su- 
harto bahwa Partai Demokrat terus 
hadir di tengah masyarakat den¬ 
gan memberikan solusi. Puncak 
rangkaian acara Natal DPP PD 
digelar pada tanggal 30 Januari 
2016 di Mamasa, Sulawesi Barat. 

&Nick Irwan 
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DINAMIKA IMAN 
DALAM HIDUP 
ORANG KRISTEN 



Pdt. Robert R. Siahaan, M.Div. 


M ARTIN Luther sering 
mengemukakan men¬ 
genai dua dimensi 
hidup orang Kristen, pertama 
adalah iman dan kedua adalah 
perbuatan baik. Setiap orang Kris¬ 
ten harus menghidupi imannya 
dan juga harus selalu melakukan 
perbuatan-perbuatan baik dalam 
hidupnya. Iman memiliki peran 
dan esensi yang jauh lebih pent¬ 
ing dari perbuatan baik, perbuatan 
baik tidak pernah sejajar dengan 
Iman. Banyak orang yang sangat 
mengagungkan perbuatan baik 
seolah-olah perbuatan baik lebih 
tinggi nilainya dari iman. Mungkin 
kebanyakan orang menilai perbua¬ 
tan baik lebih tinggi dari iman. Per¬ 
buatan baik itu sangat penting dan 
merupakan tuntutan mutlak bagi 
kehidupan orang Kristen. Rasul 
Paulus menegaskan hal ini kepada 
semua orang Kristen: “Karena kita 
ini buatan Allah, diciptakan dalam 
Kristus Yesus untuk melakukan 
pekerjaan baik, yang dipersiapkan 
Allah sebelumnya, la mau, supaya 
kita hidup di dalamnya.” (Ef. 2:10). 
Namun kita perlu berhati-hati dan 
peka supaya tidak menempatkan 
perbuatan baik lebih tinggi dari 
iman. Jika perbuatan baik ditem¬ 
patkan lebih tinggi dan lebih pent¬ 
ing dari iman maka perbuatan baik 
itu dapat menjadi berhala dan 
akhirnya menempatkan Allah dan 
Kristus sebagai urutan kedua. Jika 
seseorang terlalu mengagungkan 
perbuatan baik dan prestasinya 
maka itu menunjukkan bahwa ia 
sedang mengabaikan peran uta¬ 
ma Allah yang merupakan pusat 
dan tujuan hidup orang Kristen. 
Iman harus mendahului dan men¬ 
jadi dasar utama semua aktivitas 
hidup orang Kristen. Iman datang 
dari Allah dan hanya dengan iman 
seseorang dapat layak berada dih- 
adapan Allah, hanya dengan iman 
juga seseorang layak menger¬ 
jakan apa pun bagi Allah. Tanpa 
didasari iman, semua yang dilaku¬ 
kan manusia untuk pelayanan ge¬ 
reja, misi, aksi sosial akan menjadi 


sia-sia di hadapan Allah, meskipun 
mungkin perbuatan baik itu dikagu¬ 
mi oleh banyak orang. Alkitab me¬ 
nyebut orang Kristen berdosa jika 
melakukan sesuatu di luar iman¬ 
nya, sebaliknya juga bahwa iman 
tanpa perbuatan baik adalah iman 
yang mati (Yak 2:17-18). Namun 
iman juga tidak dengan sendirinya 
bekerja secara otomatis di dalam 
diri orang Kristen. Iman menuntut 
interaksi yang serius antara orang 
Kristen dengan Firman Tuhan 
dan interaksinya dengan Tuhan. 
Iman menuntut respon sungguh- 
sungguh dari orang Kristen. Memi¬ 
liki iman yang hidup dan dinamis 
menuntut relasi yang intim dengan 
Allah. Banyak kegagalan yang 
terjadi di dalam kehidupan rohani 
orang Kristen dan banyak kegaga¬ 
lan terjadi dalam berbagai aktivitas 
pelayanan gereja yang disebab¬ 
kan oleh hilangnya iman. Banyak 
orang Kristen yang menerima Injil 
dan keselamatan dengan penuh 
sukacita, karena dosa-dosanya 
sudah diampuni Tuhan dan kare¬ 
na ia telah menerima kehidupan 
yang kekal di dalam Yesus Kristus. 
Namun apa yang terjadi selanjut¬ 
nya, akhirnya banyak yang gagal 
memahami makna iman, peran 
iman, dinamika dan cara kerja 
iman itu. Kebanyakan orang Kris¬ 
ten mungkin berpikir bahwa iman 
akan bekerja otomatis, asal sudah 
terima Tuhan Yesus dan menjadi 
orang Kristen “Iman” dan “Kesela¬ 
matan” itu akan beroperasi sendiri 
membuat orang Kristen bertumbuh 
menjadi dewasa. Namun kenyata¬ 
annya adalah kegagalan bertum¬ 
buh disertai kekerdilan iman, frus¬ 
trasi dan gagal memenuhi tuntutan 
kekirstenan dan kemudian hidup 
sama seperti orang dunia. Salah 
memahami dinamika iman akan 
menjerumuskan orang Kristen 
kepada sikap dan respon serta 
tingkah laku yang salah dalam 
menghidupi iman Kristen. Dihada- 
pan murid-murid-Nya dan dihada- 
pan banyak orang Yesus berkata: 
"Setiap orang yang mau mengikut 


Aku, ia harus menyangkal dirinya, 
Memikul SalibNya setiap hari dan 
Mengikut Aku.” (Lukas 9:23). Hid¬ 
up tanpa iman akan dengan send¬ 
irinya membawa Kristen terdorong 
untuk hidup dalam kedagingan 
dan mengikuti arus gaya hidup du¬ 
nia sekitarnya. Doa atau Khotbah 
yang panjang namun tanpa iman 
akan menjadi Doa dan Khotbah 
yang kosong. Tanpa iman orang 
Kristen tidak akan hidup di dalam 
tujuan-tujuan Allah, dan hanya hid¬ 
up dalam tujuan dan harapannya 
sendiri. Tanpa iman orang Kristen 
akan merasa puas dengan penca¬ 
paian-pencapaian hidup serta pen¬ 
capaian kebahagiaan pribadi atau 
keluarganya. Tanpa iman orang 
Kristen hanya akan mengandalkan 
keterbatasan kekuatannya sendiri. 
Sampai pada titik dimana orang 
Kristen tersebut tidak sanggup lagi 
bertahan mengahadapi masalahn¬ 
ya dan sampai pada titik dimana ia 
akan berhadapan dengan penyakit 
yang mematikan atau melumpuh¬ 
kan, barulah ia berusaha mencari 
kesempatan untuk berinteraksi 
dengan Tuhan. Ketika situasi san¬ 
gat terjepit dan ketika kesia-siaan 
dan kehampaan hadir dalam jiwa 
seseorang barulah ia memiliki 
kehausan untuk mencari perto¬ 
longan Allah. Sekalipun mung¬ 
kin usaha untuk mencari Allah itu 
hanya dikarenakan oleh perasaan 
takut mati dan binasa dan bukan 
karena haus bersekutu dengan 
Allah. Mengapa menunggu situasi 
genting dan terjepit baru mencari 
Allah? Mengapa menunggu situasi 
sulit baru mencari Allah? Mengapa 
mencari Allah dengan motivasi 
pemenuhan kebutuhan sendiri dan 
bukan mencari Allah karena me¬ 
mang Allah yang paling dibutuhkan 
dalam hidup ini? Hidup beriman 
mengalami proses untuk bertum¬ 
buh, dan iman hanya bertumbuh 
di dalam diri orang Kristen yang 
mau diproses melalui semua ke¬ 
sulitan, tantangan dan pencobaan 
dalam kehidupan ini. Di dalam su¬ 
rat Yakobus kental sekali pelajaran 


mengenai iman dan bagaimana 
agar iman itu bertumbuh dan ber¬ 
buah. Disana diajarkan bahwa 
orang Kristen harus menggunakan 
iman dan mengandalkan imannya 
dalam menghadapi semua situasi 
hidup. Sebab tidak mungkin orang 
Kristen mengalami interaksi yang 
benar dengan Allah tanpa iman 
kepada Allah. Hanya dengan iman 
orang Kristen mampu menerima 
keadaannya dengan rasa syukur 
atas anugerah dan pemeliharaan 
Allah. Berbeda dengan orang 
yang tidak mengandalkan iman¬ 
nya, ia cenderung akan memper¬ 
salahkan Allah dan situasinya atas 
kegagalan dalam hidupnya. Hanya 
dengan iman juga seorang Kris¬ 
ten mampu melihat pencobaan 
sebagai kebahagiaan: “Berbaha¬ 
gialah orang yang bertahan dalam 
pencobaan, sebab apabila ia su¬ 
dah tahan uji, ia akan menerima 
mahkota kehidupan yang dijan¬ 
jikan Allah kepada barangsiapa 
yang mengasihi Dia.” (Yak 1:12). 
Kita dapat melihat bahwa iman 
menuntut kesabaran dan bertahan 
secara aktif menghadapai penco¬ 
baan tanpa jatuh di dalam dosa, 
iman memerlukan ketekunan un¬ 
tuk menghidupi kebenaran di ten¬ 
gah pencobaan hingga melahirkan 
pribadi yang tahan uji. Beriman 
kepada Kristus berarti meletakkan 
seluruh hidup kita di dalam Dia, 
seluruhnya secara total aspek-as¬ 
pek hidup kita, dan dipersembah¬ 
kan bagi kemuliaan-Nya. Bukan 
karena Allah memerlukan seluruh 
hidup kita bagi diri-Nya, namun 
supaya kita hidup selaras dengan 
panggilan Allah. Beriman kepada 
Kristus berarti mengikuti Kristus 
dalam segala perintah-Nya. Beri¬ 
man dan mengikut Tuhan memiliki 
tantangannya sendiri, yaitu hidup 
sesuai kebenaran ajaran Firman 
Tuhan. 

Hidup Dalam Iman 

Iman adalah dasar dari segala 
sesuatu yang kita harapkan dan 
bukti dari segala sesuatu yang ti¬ 
dak kita lihat (Ibr 11:1). Dengan 
iman orang Kristen diselamatkan, 
dengan iman orang Kristen dapat 
datang kepada Allah, dengan iman 
orang Kristen dilayakkan menger¬ 
jakan pelayanan bagi Allah.Setiap 
orang Kristen Kristen telah disela¬ 
matkan oleh kekuatan Injil melalui 
iman. Di dalam Injil nyata kebena¬ 
ran Allah, yang bertolak dari iman 
dan memimpin kepada iman, sep¬ 
erti ada tertulis: "Orang benar akan 
hidup oleh iman.” (Roma 1:17). 


Hanya dengan iman kita tahu dan 
percaya bahwa kita mengenal Al¬ 
lah dan akan menerima kehidupan 
yang kekal yang dianugerahkan di 
dalam Yesus Kristus (lYoh 5:11- 
13). Iman dianugerahkan Allah 
sebagai sarana untuk percaya 
kepada Kristus sebagai Anak Al¬ 
lah dan juruselamat kita dan juga 
untuk hidup di dalam iman. Han¬ 
ya dengan iman dan sama sekali 
tanpa perbuatan baik yang mem¬ 
bawa kita kehadapan Allah dan 
oleh iman dan sama sekali tanpa 
kontribusi perbuatan baik, Allah 
menganugerahkan kehidupan 
kekal kepada kita (Ef 2:8-9). Ke¬ 
tika seorang Kristen benar-benar 
berelasi dengan benar dan bergaul 
dengan Allah, pergaulan itu sendiri 
akan mengakibatkan suatu kegai¬ 
rahan hidup yang besar, sukacita 
dan kedamaian sejati, keinginan 
untuk melayani dan berbuat baik 
sejatinya akan lahir pada orang itu. 
Orang yang benar-benar berelasi 
intim dan benar dengan Allah 
akan dengan sendirinya berdam¬ 
pak pada kinerja, motivasi dan 
prestasi hidupnya. Tidak beriman 
berarti hidup bagi diri sendiri atau 
bagi dunia dan bukan untuk Allah, 
tidak beriman berarti gagal men¬ 
jadi orang Kristen, tidak beriman 
berarti berdosa kepada Allah. Hal 
praktis yang munjukkan seorang 
Kristen beriman adalah berdoa 
dengan iman. Martin Luther ber¬ 
kata “To be a Christian without 
prayer is no more possible than to 
be alive without breathing.” Bagi 
orang-orang beriman kepada Kris¬ 
tus, tiada hari dapat berlalu tanpa 
iman, tiada pekerjaan yang dapat 
dilakukan tanpa iman. Betapa 
pentingnya kehadiran iman dan 
menghadirkan serta menghidupi 
iman di dalam Kristus dalam kes¬ 
eharian kita. Hanya dengan iman 
kita mampu melihat apa yang Allah 
ingin kita lihat dan mengerti, hanya 
dengan kita dapat mentaati Allah 
dan perintah-perintah-Nya, hanya 
dengan iman kita dapat mengasihi 
Allah dan sesama kita. Mari kita 
menghidupi kekristenan kita un¬ 
tuk selalu hidup di dalam iman 
kepada Allah dan Firman-Nya dan 
menikmati seluruh anugerah-Nya 
didalam iman. “Faith is a living, 
daring confidence in God's grace, 
so sure and certain that a man 
could stake his life on it a thousand 
times.” (Martin Luther). Soli Deo 
Gloria! 


-Penulis melayani di Gereja 
Santapan Rohani Indonesia Ke¬ 
bayoran Baru. 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuban di 
daerah yang belum terjangkau. 


3apak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
lengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 

Radio Bahtera Hayat FM 
Jl. Ehdd-t H Nb.168 
Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 
KaL-Teng 73551 
HP.081351377168 


'JcUowship i n j Ulimsiuf 

RADIO S WARA G ITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c )letuxo7& 


Head Office : Jl. H Pebruari Lingk. II Teling Atas Manado 95119 
Telp. (04131) S5243t 

F?ekenir*g Bank : BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A C 0251363636 
E*mail: rakfmgyahoij.eom 


SaAGRACIAl ^ffl 

Office & Studio 

I^YilIa Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS: 0816-557000 
Studio :0341-557000 
Flexi Radio: *55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
www.solagracia99fm.com 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 
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POLEMIK PILKADA 
SERENTAK YANG TERTUNDA 




S ECARA mendasar, Pilka- 
da Serentak tidak memi¬ 
liki perbedaan dengan 
praktik-praktik Pilkada sebelum¬ 
nya dari segi sistem, manajemen 
maupun penegakan hukumnya. 
Perbedaan utama adalah bahwa 
Pilkada ini dilaksanakan secara 
serentak di banyak Provinsi, Ka¬ 
bupaten, dan Kota pada hari dan 
tanggal yang sama, serta pada ta¬ 
hun yang sudah ditentukan, yakni 
2015, 2017 dan 2018. Dipilihnya 
sistem Pilkada Serentak meru¬ 
pakan bagian dari langkah-lang¬ 
kah untuk membenahi mekanisme 
demokrasi kita, serta diharapkan 
makin meningkatkan efektivitas 
sistem pemerintahan presidensial. 
Sistem Pilkada Serentak diharap¬ 
kan pula akan mempermudah 
teknis penyelenggaraan pemilu 
sehingga dapat mengurangi ap- 
atisme pemilih, menghemat ang¬ 
garan negara, serta mengurangi 
potensi konflik dalam masyarakat. 

Dalam pesan pastoral Perseku¬ 
tuan Gereja-Gereja di Indonesia 
(PGI) dikatakan bahwa Sistem 
Pilkada Serentak menghadapkan 
masyarakat pada persoalan yang 
banyak dan rumit. Sebut saja, ma¬ 
salah teknis penyelenggaraan, me¬ 


kanisme pengawasan, dan dalam 
sistem keamanan. Itulah sebab¬ 
nya, peningkatan kewaspadaan 
bersama menjadi faktor yang san¬ 
gat krusial. Dibutuhkan kearifan 
dari penyelenggara Pilkada, yakni: 
KPU dan Lembaga Pengawas, di 
dalam melaksanakan tugas terse¬ 
but, serta kerja keras pihak-pihak 
yang bertanggung-jawab untuk 
menjaga keamanan. Apalagi pen¬ 
galaman selama ini menunjukkan, 
Pilkada, sebagai instrumen de¬ 
mokrasi, belum mencapai tujuan 
idealnya untuk makin mening¬ 
katkan kesejahteraan masyara¬ 
kat. Sudah menjadi pengetahuan 
umum, praktik-praktik Pilkada 
masih dibebani banyak masalah, 
seperti ketidak-pastian regulasi, 
DPT (Daftar Pemilih Tetap) yang 
sering tidak jelas, penyelenggara 
yang tidak independent, maraknya 
praktik politik uang, kuatnya senti¬ 
men SARA (Suku, Agama, Ras, 
dan Antar-golongan) demi meng¬ 
galang dukungan primordial dan 
sektarian, serta praktik kampanye 
busuk. Pilkada Serentak ini pun 
berpotensi menghadapi masalah- 
masalah serupa. Pilkada meru¬ 
pakan instrumen demokrasi yang 
sangat penting. Pada Pilkada itu 


rakyat akan menggunakan hak 
pilih guna memilih calon-calon 
pemimpin di daerah mereka yang 
dapat memperjuangkan aspirasi 
dan kesejahteraan bersama. Le¬ 
wat Pilkada itulah kedaulatan 
rakyat ditegakkan dengan me¬ 
milih calon pemimpin yang baik, 
berkualitas, memiliki integritas, 
bijaksana, dan memperjuangkan 
kepentingan rakyat di atas semua 
golongan. 

Empat dari Lima Wilayah Yang 
Ditunda Mayoritas Masyarakat 
Beragama Kristen 

Berbagai strategi politik kerap di¬ 
gunakan untuk mendulang suara, 
termasuk menggunakan sentimen 
Suku, Agama, Ras, dan Antar- 
golongan (SARA) sebagai modal 
politik. Berkaca pada pilpres 2014 
lalu, politisasi SARA kerap digu¬ 
nakan sebagai instrumen guna 
mendulang suara dari mayoritas 
di wilayah tersebut. Menurut data 
Badan Pengawas Pemilu (Bawas- 
lu) dari 66 laporan dugaan pelang¬ 
garan pilpres 2014, terdapat 12 
dugaan pelanggaran yang berbau 
SARA. Jika dilihat dari instrumen 
dan ketentuan hukum yang ber¬ 
laku, politisasi SARA termasuk 


pelanggaran tindak pidana pemilu. 
Perkara itu diatur dalam Pasal 69 
(b) Undang-Undang No. 8 tahun 
2015 tentang pilkada. 

Keluarnya keputusan Pengadi¬ 
lan Tinggi Tata Usaha Negara (PT- 
TUN) yang mengabulkan gugatan 
dari pasangan calon (paslon) 
kepala daerah di lima wilayah 
Kabupaten Pemantang Siantar, 
Kabupaten Simalungun, Provinsi 
Kalimantan Tengah, Kota Manado, 
dan Kabupaten Pakpak merupak¬ 
an cerita tersendiri bagi sebagian 
masyarakat Indonesia, secara 
khusus umat Kristen. Secara keb¬ 
etulan 4 wilayah selain Kalimantan 
Tengah merupakan wilayah den¬ 
gan masyarakat mayoritas Kris¬ 
ten. Benarkah mengenai kompo¬ 
sisi pasangan calon dengan latar 
belakang agama yang berbeda 
menjadi pergunjingan tersendiri di 
antara masyarakat di wilayah yang 
tertunda tersebut? 

Tertunda Karena Persoalan 
Hukum dan Administrasi 

Pakar komunikasi yang juga Sek¬ 
retaris Jendral Partai Demokrat, 
Hinca IP Pandjaitan XIII yang dite¬ 
mui seusai konferensi pers pada 
perayaan Natal Partai Demokrat 
(23/01/2016) di Kantor Dewan 
Pimpinan Pusat Partai Demokrat, 
Jalan Kramat, Jakarta Pusat men¬ 
gatakan, bahwa yang diketahuinya 
saat ini terkait penundaan Pilkada 
serentak itu adalah persoalan hu¬ 
kum. Menurutnya persoalan terse¬ 
but saat ini sudah selesai, hanya 
tinggal menunggu KPU sesuai 
dengan kewenangannya untuk 
melaksanakan pemilihan tersebut. 

“Yang pertama kelima wilayah 
itu tentu punya alasan mengapa 
ditunda, alasannya tentulah per¬ 
soalan hukum karena memang 
berperkara. Sampai dengan saat 
ini yang saya tahu, Simalungun 
selesai, Manado selesai, Pakpak 
selesai, Kalteng selesai, kecuali 
Siantar yang sedang berlangsung 
perkaranya yang 4 sudah selesai. 
Tinggal KPU menyelenggarakan¬ 
nya saja, tanggal yang sudah pasti 
adalah Kalteng yaitu 27 Januari 
2016, tapi Simalungung belum 


karena akan pleno dalam waktu 
singkat ini, Manado juga belum. 
Kenapa belum? Mungkin karena 
anggarannya kurang atau me¬ 
mang belum siap,” jelas Hinca IP 
Pandjaitan XIII kepada Reformata 
(23/01/2016). 

Lebih lanjut Sekjen Partai De¬ 
mokrat itu menekankan pada pey- 
elenggaraannya. KPU harus dapat 
segera melaksanakan Pilkada 
serentak itu, karena perintah un¬ 
dang-undang yang mengatakan 
serentak maka haruslah serentak. 
Menurut Hinca, jika satu wilayah 
ditunda maka tidak tepat jika di¬ 
katakan serentak. Negara sudah 
mengambil keputusan ketika itu 
meliburkan aktifitas agar Pilkada 
serentak dapat berjalan sesuai 
keputusan. 

“Yang tertunda itu adalah hu¬ 
tang, KPU dan Pemerintah seka¬ 
rang ini sedang berhutang untuk 
sebuah pesta demokrasi. Dari 269 
(wilayah) 5 (wilayah) yang dihuta- 
ng, hutang harus dibayar sesegara 
mungkin. Terkait dengan komposi¬ 
si paslon Kristen-Muslim saya rasa 
tidak seperti itu, seperti di Simalun¬ 
gun pak Saragih, Kristen dan Am- 
ran Sinaga, Muslim itu dapat diteri¬ 
ma dan tidak ada masalah. Jadi 
terkait komposisi Kristen-Muslim 
saya rasa tidak ada masalah, per¬ 
soalan tertunda itu hanya persoa¬ 
lan hukum dan administrasi saja,” 
jelas Hinca. 

Seyogyanya Pilkada Serentak 
digelar KPU di 269 daerah di In¬ 
donesia. Pemilihan kepala daerah 
serentak tahap pertama: 9 provin¬ 
si, 36 kota, dan 224 kabupaten. 
Sisanya digelar Februari 2016 
untuk tahap kedua dan Juni 2018 
untuk tahap ketiga. Jumlah daerah 
pada tahap pertama mencapai 53 
persen dari 537 provinsi dan ka¬ 
bupaten atau kota di seluruh Indo¬ 
nesia. Namun sejumlah persoalan 
muncul pada detik-detik pemilihan 
dilaksanakan di 5 wilayah yang 
tertunda sehingga proses pemun¬ 
gutan suara harus ditunda karena 
terganjal persoalan hukum, pada¬ 
hal pemerintah sudah mengambil 
keputusan untuk meliburkan pada 
saat itu. &Nick Irwan 


SUMPAH PENGIKUT SETAN 
DIBALIK LAGU 'HOTEL CALIFORNIA 1 ? 



Melodi lagu ini begitu akrab di tel¬ 
inga orang muda pun tua. Petikan 
gitar sebagai intronya sangat khas, 
tak heran kalau banyak orang me¬ 
nyukainya. 'Hotel California', lagu 
yang pernah meraih sukses besar 
di awal kemunculannya, sempat 
menjadi hits pada tahun 1977 dan 
masuk Billboard Hot 100, namun 
belakangan menjadi kontroversi. 
Menurut salah satu rumor yang 
beredar, lagu ini berkaitan dengan 
pendirian Church of Satan (Gereja 
Setan) oleh Anton LaVey. Hotel 
yang disebutkan itu dikatakan se¬ 
bagai tempat perkumpulan orang- 
orang yang memuja setan, seperti 


diwartakan Kompas.com. 

Tidak sedikit orang yang men¬ 
gaitkan lirik lagu tersebut dengan 
daya kekuatan supranatural. Dise¬ 
butkan lirik lagunya punya makna 
kekuatan dan sumpah para pengi¬ 
kut ajaran tersebut. Pandangan 
dan tafsir negatif tentang lagu ini 
pun semakin kuat setelah peng¬ 
galan lirik "They stab it with their 
steely knives, but they just can't kill 
the beast," yang katanya menun¬ 
jukkan seberapa kuat setan. 

Para personel The Eagles mem¬ 
bantah jika lagu itu dikatakan pu¬ 
nya makna satanis seperti yang 
disebutkan. The Eagles menyebut¬ 
kan, lagu yang ditulis oleh Gitaris 
mereka, Glenn Frey, yang telah 
meninggal dunia dalam usia 67 
tahun pada Senin (18/1/2016) lalu 
itu bercerita tentang kehidupan 


Ragam Berita 


dan mimpi yang terwujud di Cali¬ 
fornia. Kebetulan, The Eagles juga 
berasal dari sana. 

"Kami semua anak-anak kelas 
pekerja dari Midwest. 'Hotel Cali¬ 
fornia' adalah perjalanan hidup 
kami di Los Angeles," kata Don 
Henley dalam sebuah wawancara 
dengan Rolling Stone. 

"'Hotel California' adalah sebuah 
lagu tentang sisi gelap 'American 
Dream' dan segala yang 'berlebi¬ 
han' di Amerika. Sesuatu yang 
telah kita ketahui bersama," lan¬ 
jutnya. 

Lagu ini juga masuk dalam The 
500 Greatest Song of All Time ver¬ 
si majalah Rolling Stone, di urutan 
ke-49. Solo gitar lagu tersebut pun 
masuk peringkat ke-8 Top 100 Gui- 
tar Solo of All Time di Guitar Maga- 
zine. j^Slawi/ Kompas 
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KETIKA AWAM 
MEMBONGKAR 
DOSA IMAM 


Pdt. Bigman Sirait 

Follow a @bigmansirait 

K ETIKA dosa menyeli¬ 
muti semua manusia. 
Kejahatan mengakar di 
segala bidang kehidupan mer¬ 
eka. Ditambah rohaniawan tak 
lagi bisa dipercaya, justru menjadi 
bagian besar dari dosa, maka Al¬ 
lah pun murka. Salah satu wujud- 
nyata ekspresi dari Murka Tuhan 
adalah dengan membuat malu ro¬ 
haniawan yang tidak bisa menjaga 
diri, apa lagi umat yang dipercay¬ 
akan kepadanya. “Monopoli” tugas 
penting yang dibebankan kepada 
rohaniawan sebagai “penyambung 
lidah” Allah, komunikator antara 
Allah dan manusia pun “dicabut”, 
dipindahkan kepada orang-orang 
awam yang diberikan kuasa dan 
kepercayaan penuh untuk menjadi 
alat Allah bagi pelayanannya. 

AMOS adalah salah satu awam 
yang diberi kepercayaan Allah 
melayaniNya. Dia bukan terma¬ 
suk golongan Imam; bukan pula 
dari golongan cerdik pandai para 
cendekia; tapi hanya seorang pe¬ 
ternak yang dipanggil Tuhan untuk 
menyuarakan suara-Nya. 

Dari Amos kita mendapat pema¬ 
haman bahwa sesungguhnya 
pergerakan kaum awam bukan 
hanya terjadi di era kini. Perjala¬ 
nan pergerakannya telah ada, 
dimulai sejak di Perjanjian Lama 
(PL). Di sini kaum awam bukan 
hanya dipakai sebagai alat berkat 


menyatakan kebenaran Allah, tapi 
juga alat hukuman Tuhan untuk 
mempermalukan institusi-institusi 
keagamaan di mana imam atau ro¬ 
haniawan berdiri angkuh di sana. 
Kaum awam dipakai Tuhan untuk 
mengoreksi zamannya, memper¬ 
baiki dan meluruskan situasi yang 
bengkok. 

Kehidupan umat Israel yang 
mengalami banyak pergeseran 
degradasi moral yang mempri¬ 
hatinkan. Israel mengalami pela- 
curan-pelacuran dalam kehidupan 
ibadah mereka. Tak lagi ada ke¬ 
murnian di sana, yang ada justru 
penistaan. Yang muncul justru ke¬ 
laliman, ketidakadilan, peniadaan 
hak-hak orang susah, bahkan 
suap di lingkungan institusi imam 
yang seharusnya steril, kalau tidak 
mau menggunakan kata “imun” di 
sana. Begitu jorok dan najis luar bi¬ 
asa. Di zaman yang bobrok seperti 
inilah Amos muncul menjadi tokoh 
sentral yang mengoreksi zaman¬ 
nya. Peternak memang pekerjaan¬ 
nya, tapi ketika Allah memanggil 
dia, maka kuasa dan kewibawaan 
ilahi diberikan kepadanya, sehing¬ 
ga mampu menelanjangi dunia. 
Benar Amos memang bukan lahir 
dan berada di institusi agama. Itu¬ 
lah mengapa hal itu dijelaskan dan 
tonjolkan bagian awal. Dia datang 
dari luar institusi agama, untuk 
mengoreksi institusi agama. Dia 


nabi yang hidup sezaman dengan 
Yesaya maupun Mika. 

Amos begitu keras dan lugas 
berbicara tentang bagaimana hid¬ 
up orang-orang Israel yang akan 
Tuhan hukum. Karena itu Amos 
memulai kalimatnya dengan san¬ 
gat luar biasa, “Tuhan mengaum 
dari Sion dan dari Yerusalem Dia 
memperdengarkan suaranya...” 
(Amos 1: 1-5). “Tuhan Mengaum” 
di sini untuk mengatakan sekal¬ 
igus menegaskan murka Tuhan 
yang meluap. “Mengaumlah Tu¬ 
han”, menunjukkan murka Tuhan 
atas perilaku berdosa orang Is¬ 
rael. Menunjukkan kegeraman 
Tuhan atas Israel dengan perilaku 
dosanya yang sangat mengerikan. 
Betapa tidak, keadilan dijungkir¬ 
balikkan, kelaliman begitu luar bi¬ 
asa. Orang sudah miskin, masih 
diperas juga. Realita sama sekali 
tidak mengekspresikan kehidupan 
sosial orang percaya atau bangsa 
pilihan yang semestinya. 

Bukankah ada sistem sosial lu- 
arbiasa yang dibuat untuk men¬ 
jamin orang miskin tidak akan 
sampai mati kelaparan. Misalnya, 
buah yang jatuh ke bumi menjadi 
milik orang yang membutuhkan¬ 
nya, siapa pun dia. Bukankah ada 
peraturan di mana orang-orang 
kaya mesti menyisihkan kekay¬ 
aannya untuk orang miskin. Jadi, 


dalam hal ini nasib orang miskin 
dipedulikan. Si miskin mendapat 
penghidupan. Tetapi realita sung¬ 
guh berbeda di zaman Amos ada. 
Hal-hal yang baik itu diabaikan. 
Kehidupan sosial sangat menye¬ 
dihkan. Orang-orang berada men¬ 
gabaikan rakyat jelata, si miskin 
yang papa. Bangsa pilihan itu se¬ 
cara politis bergerak berdasarkan 
perhitungan matematis sahaja. 
Mereka abai pada suara para nabi 
yang berteriak sikap seharusnya 
yang dilakukan. Jadi kalau kita me¬ 
lihat murka Tuhan itu wajar sekali. 

Betapa luarbiasa Tuhan mende¬ 
sain model hidup agar umat ber¬ 
tanggung jawab pada kehidupan. 
Sejak zaman Musa aturan-aturan 
itu sudah dibuat sedemikian rupa. 
Semangat yang sama harus di¬ 
tumbuhkembangkan, supaya Tu¬ 
han tidak mengaum. Jangan 
membuat Tuhan murka karena kita 
menindas orang-orang miskin. Bu¬ 
kankah Tuhan juga marah kepada 
ahli-ahli Taurat ketika mereka tidak 
memberikan apa yang menjadi 
hak janda-janda miskin? Hanya 
saja yang membuat kita tersen¬ 
tak dan heran adalah, dari jaman 
Amos yang kurang-lebih 700 tahun 
sebelum Yesus datang, lalu sam¬ 
pai Yesus datang, perilaku orang 
Israel masih tetap sama juga. Ini 
menunjukkan perilaku hidup ma¬ 
nusia yang sering gagal belajar 


akan pimpinan Tuhan 

Sebagai peternak, Amos 
bukan orang susah. Dia bukan 
orang miskin, atau orang yang ti¬ 
dak punya kerjaan. Amos manusia 
berkualitas, tapi memberikan diri 
untuk Tuhan. Dia melayani Tuhan 
bukan karena sedang terpojok, 
tetapi menjawab panggilan. Oleh 
karena itu Amos meneriakkan pen¬ 
ghukuman kepada orang Israel, 
sekaligus pengharapan, yaitu ha¬ 
rus kembali kepada Tuhan. 

Dalam memahami Amos 
kita harus mengerti bagaimana 
perjuangannya melawan arus ja¬ 
man itu, dan bagaimana orang- 
orang Israel yang ternyata 
mengalami kebobrokan dalam 
kemakmuran, dan kemerosotan 
moral dalam kesuksesan hidup. 
Apa yang dilakukan Amos, men¬ 
gumandangkan murka Tuhan, itu 
tidak sederhana, apalagi dia hanya 
peternak. Kalau kita melayani Tu¬ 
han jadi guru sekolah minggu, ma¬ 
sih enak. Kemungkinan tidak ada 
lemparan batu. Tapi kalau disuruh 
Tuhan menyuarakan kebenaran 
di hadapan pejabat, jenderal den¬ 
gan berkhotbah, “Jangan korupsi, 
terkutuk kau kalau korupsi!”, apa 
yang akan terjadi? Jangan-jangan 
malah kita ditangkap, dipenjara¬ 
kan. Maka berdoalah supaya hid¬ 
up kita mengumandangkan suara 
kebenaran, suara Tuhan, sekali¬ 
pun mungkin tidak enak didengar. 
Tapi kalau kita mau melayani Tu¬ 
han, kenapa takut? 

Biarlah kumandang suara Amos 
menjadi peringatan serius. Tuhan 
pun mengaum kepada kita. Kalau 
membuat dosa, maulah membay¬ 
angkan murka Allah sehingga kita 
takut dan mohon ampun. Ingat 
murka Allah supaya jangan men¬ 
gulangi dosa. Bayangkan murka 
Allah, ingat kasih karunia-Nya, 
layani Dia. Perhatikan tanggung 
jawab sosial dalam kehidupan kita. 
Kiranya Tuhan menolong kita. 

&(Disarikan oleh Slawi) 
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Iman dan Kuasa Doa 
Markus 11:20-26 


r AKTA bahwa Yesus men¬ 
gutuk pohon ara sangat 
berkesan bagi para murid- 
Nya, khususnya Petrus. Kelihat¬ 
annya Petrus takjub sekaligus 
“penasaran” dengan kuasa yang 
keluar dari mulut Yesus (20-21). 
Menariknya, Yesus tidak menjaw¬ 
ab pernyataan Petrus, melainkan 
mengalihkan topik pembicaraan 
tentang iman dan kuasa doa. Men¬ 
gapa Yesus sengaja menghindar 
menjawab pertanyaan Petrus? 

Jawaban Yesus kepada Petrus 
sangat diplomatis. Sebenarnya, 
pernyataan Petrus dan jawaban 
Yesus tidak berkaitan satu sama 
lain. Petrus bertanya satu hal, 
sedangkan Yesus menjawab hal 
yang lain. Kesengajaan Yesus 
beralasan karena la tidak ingin 
para murid terfokus kepada pohon 
ara. 

Yesus ingin fokus perhatian mer¬ 
eka tertuju kepada diri Allah dan 
rencana-Nya. Bagi Yesus, tiada 
hal yang lebih penting daripada 
memercayai Allah sepenuh hati 
tanpa ada sedikit keraguan. Ba- 
rangsiapa yang mampu melaku¬ 
kan hal ini, ia mampu melakukan 
hal-hal yang ajaib (23). 

Dalam hal berdoa, iman turut 


serta memainkan peranannya 
untuk mewujudkan rencana Al¬ 
lah dalam kehidupan umat- Nya. 
Menurut Yesus, kuasa doa akan 
timbul apabila seseorang memiliki 
dua hal, yaitu: Pertama, percaya 
bahwa dirinya telah memperoleh 
apa yang diinginkan (24). Artinya, 
keyakinan yang teguh dan permo¬ 
honan kita harus selaras dengan 
kehendak Allah. Andai pun per¬ 
mohonan kita belum terwujud, se¬ 
harusnya hal itu tidak mengurangi 
keyakinan kita terhadap janji Allah. 

Kedua, memiliki hati bersih 
yang dipenuhi cinta kasih (25-26). 
Karena Allah itu Mahasuci dan Ma- 
hapengasih, maka terlebih dahulu 
kita harus membereskan kotoran 
akal budi, jiwa, dan hati. Sedikit 
kotoran dalam jiwa dapat menjadi 
hambatan besar bagi kita untuk 
masuk ke hadirat-Nya. 

Untuk bersekutu dengan-Nya 
tanpa hambatan dibutuhkan cinta 
kasih dan kemurnian. Hanya cin¬ 
ta kasih yang memampukan kita 
mengampuni orang lain, sebab diri 
kita tidak lebih baik dari orang lain. 
Jika kedua unsur ini ada, maka 
Allah akan mengabulkan doa kita 
seturut dengan kasih dan kehen¬ 
dak- Nya. 


Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa yang dilihat oleh para 
murid Yesus sewaktu mereka 
melintasi pohon ara (20)? 

2. Apa reaksi Petrus dan apa 
jawaban yang Yesus berikan (21- 
22 )? 

3. Apa yang diajarkan Yesus 
tentang iman dan percaya (23)? 

4. Apa yang diajarkan Yesus 
mengenai doa (24)? 

5. Sebelum iman menjadi murni 
dan doa bersandar pada kehendak 
Allah, apa yang seharusnya kita 
lakukan kepada sesama (25)? 

6. Apa landasan bagi kita wajib 
mengampuni sesama (26)? 

Apa pesan yang Allah sampai¬ 


kan kepada Anda? 

1. Mengapa doa yang berkuasa 
butuh iman dan pengampunan? 

2. Apa pengertian bahwa doa 
yang kita panjatkan telah kita 
dapatkan? 

Apa respons Anda? 

1. Tidak semua doa yang di¬ 
panjatkan pasti dikabulkan. Kare¬ 
na setiap doa harus disesuaikan 
dengan kehendak Allah. Ketika 
doa kita terkabul, apa yang kita 
perbuat bagi Allah? 

2. Untuk menjadi intim den¬ 
gan Allah, kita harus mengampuni 
orang lain. Pengampunan seperti 
apakah yang kita butuhkan dari 
orang lain agar doa kita dapat 
diterima oleh Allah? 



Pokok Doa: 

Agar Tuhan memberi kita 
pengertian bahwa betapa penting 
hati yang murni sebelum bertemu 
Allah dalam doa. 

Ditulis oleh Scripture Union 
Indonesia, sebagian dikutip dari 
Santapan Harian edisi bulan 
Januari - Februari tanggal 27 
Februari 2016 
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MERCY KILLING" 
ALTERNATIF BIJAK? 


Pdt Bigman Sirait 


Salam 

Bapak Pengasuh yang Baik, 

Eutanasia adalah kematian yang lembut dan nyaman atau dengan 
pengertian yang lebih halus, yakni upaya pencapaian kematian 
karena kasihan kalau dia hidup dalam penderitaan. Eutanasia 
kadang-kadang diartikan sebagai tindakan bunuh diri. 

Menurut Pandangan Iman Kristen dan menurut bapak apakah kita 
diperbolehkan untuk melakukan Eutanasia? 


Elisabeth 


E LIZABETH yang dikasihi Tu¬ 
han, semakin sulitnya perjala¬ 
nan hidup ini membuat manu¬ 
sia terus bergulat dengan realita yang 
ada. Eutanasia, atau dalam bahasa 
Inggris disebut “Mercy killing”, menjadi 
sebuah isu ditengah tekanan hidup. 
Argumentasi soal eutanasia sangat 
beragam. Alasan yang umum berkaitan 
dengan penderitaan berkepanjangan 
yang dialami oleh pasien. Sakit mena¬ 
hun yang sangat menyakitkan menim¬ 
bulkan traumatik berkepanjangan dan 
membuat pasien merasa tak sanggup 
lagi bertahan hidup. Pasien menginkan 
kematian, bukan karena itu baik, tapi 
karena kesakitan yang dirasakannya. 
Morfin, atau pain killer lainnya untuk 
menghilangkan rasa sakit dosisnya 
terus meningkat dan semakin sering 
penggunaannya. Jika tidak dipakai 
kesakitannya tak tertahankan. Semen¬ 
tara pemakaiannya tentu saja tidak 
boleh melebihi dosis yang diizinkan. 
Namun dengan dosis yang diberikan 
dirasa tak menolong menghilangkan 
rasa sakit. Situasi yang sangat pelik, 
kesakitan yang hebat, bagaimanan 
solusinya? Maka eutanasia muncul se¬ 
bagai alternatif solusi dan akhirnya dili¬ 
hat sebagai jalan satu-satunya. Maka 
eutunasia diterjemahkan sebagai cara 
terbaik menolong mengakhiri penderi¬ 
taan pasien. Itu sebab disebut “Mercy 
killing”, karena pemilihan jalan mati 
adalah bentuk kasih sayang, melepas- 


_ J 

kan seseorang dari penderitaan. Di 
sisi lain alasan eutanasia adalah soal 
ekonomi. Bisa dibayangkan mengurus 
anggota keluarga yang sakit berkepan¬ 
jangan tanpa kepastian kesembu¬ 
han. Maka konsekwensi menurunnya 
persediaan keuangan, atau bahkan 
bisa habis sama sekali. Dan jika ini 
yang terjadi maka karena satu orang 
anggota keluarga yang sakit berkepan¬ 
jangan seluruh keluarga menjadi ko¬ 
rban. Karena itu eutanasia kembali 
dipandang sebagai solusi yang baik. 
Dengan eutanasia keluarga dipastikan 
terlepas dari masalah ekonomi. Paling 
tidak satu sisi masalah terselesaikan. 
Sementara “cara mati” ada bebarapa 
pilihan medis. Yang pasti di sini pasien 
diusahakan tidak mengalami rasa sakit 
dalam menyongsong kematiannya, 
bahkan sebaliknya bebas dari rasa 
sakit. Sekali lagi eutanasia dipandang 
sebagai pertolongan dengan seizin 
pasien. Tanpa seizin pasien tentu saja 
eutanasia tidak bisa dilakukan karena 
itu berarti pemaksaan, mengambil nya¬ 
wa seseorang dengan sengaja. 

Sekilas eutanasia tampak sebagai 
sebuah cara yang simpatik, solusi bijak 
menghadapi penderitaan berkepan¬ 
jangan. Tapi disisi lain ini juga bisa 
berarti jalan pintas dari sebuah kon¬ 
sekwensi hidup bertanggungjawab. 
Kasih diterjemahkan hanya sebagai 
lepas dari sakit, atau bebas dari be¬ 
ban ekonomi yang bisa memiskinkan. 


Relasi keluarga bagai sebuah trans¬ 
aksi untung rugi. Ini sangat menyedi¬ 
hkan dan merendahkan harkat hidup 
manusia sebagai mahluk sosial yang 
saling melindungi sampai titik tertinggi. 
Secara sosiologi eutanasia menimbul¬ 
kan perdebatan sengit. Apakah jika 
orangtua sakit. Sudah tua, mengan¬ 
cam ekonomi, lalu eutanasia dianggap 
menjadi sah. Di mana tanggungjawab 
anak terhadap orangtua yang berjuang 
keras bahkan seringkah mengabaikan 
diri demi keberhasilan anaknya. Euta¬ 
nasia tidak akan terjadi pada keluarga 
yang memiliki relasi yang hangat seb¬ 
agai keluarga, yang memahami nilai 
keluarga adalah nilai yang tak terbeli. 
Keluarga itu di atas segalanya dan 
kebersamaan akan menjadi kekuatan 
yang luarbiasa. Pepatah Indonesia 
berbunyi; “Ringan sama dipikul, berat 
sama dijinjing”. Ini menunjukkan ker- 
jasama yang baik antar manusia dalam 
kelompoknya,apalagi dalam keluarga 
yang sedarah sedaging. Sementara 
dari perspektif psikologi, eutanasia 
adalah penawaran kepada pasien yang 
berada di bawah tekanan. Terpojok, tak 
berdaya, tidak pada posisi benar untuk 
membuat keputusan, maka penawaran 
eutanasia adalah sebuah kesalahan 
fatal. Keputusan pasien yang berada 
dibawah tekanan yang sangat berat. 
Eutanasia bukan pertolongan melain¬ 
kan penyesatan yang menyedihkan. 

Bagaimana eutanasia dipandang 
dari sudut iman Kristen? Kita akan mu¬ 
lai dari nilai hidup. Hidup adalah pem¬ 
berian Allah dan mutlak milik-Nya. Allah 
menciptakan manusia menurut gambar 
dan rupa-Nya, dari tiada menjadi ada 
(Kejadian 1:26), diciptakan-Nya manu¬ 
sia itu laki-laki dan perempuan. Laki- 
laki dan perempuan akan membentuk 
keluarga dan mereka akan memiliki 
keturunan. Dan tiap manusia sebagai 
pribadi adalah milik Allah dan berada 
dalam kedaulatan-Nya. Di sisi lain, 
mati juga ada dalam kedaulatan Allah. 
Dalam iman Kristen kita percaya bahwa 
hidup dan mati ada dalam kekuasaan 
Allah. Bahwa ada orang mati muda, 


mati karena sakit, atau bahkan mati 
bunuh diri, itu adalah sebuah cara mati. 
Namun tidak satupun kematian tanpa 
kedaulatan Allah di dalamnya. Orang 
yang mati bunuh diri, bukan karena dia 
“berhasil membunuh” dirinya, melaink¬ 
an Allah menghukum dan membiarkan 
dia atas keputusannya untuk bunuh 
diri. Orang mati bunuh diri bukan 
karena Allah tak mampu mencegah 
atau tidak berdaya, melainkan sangat 
berkuasa dan Allah “meluluskan” ke¬ 
inginan yang salah sebagai penghuku¬ 
man, bukan berkat. Itu sebab dikatakan 
janganlah engkau mencobai Tuhan 
Aliahmu (Matius 4:6-7). Sekalipun kita 
seorang beriman, hidup baik, mencobai 
Allah adalah kejahatan yang tidak akan 
dilakukan oleh orang beriman. Itu se¬ 
bab bunuh diri hanya menjelaskan dia 
jauh atau bermasalah dengan Allah, 
hidup tidak benar, seperti Yudas yang 
membunuh dirinya karena penyesalan 
menjual Tuhan Yesus Kristus. Yudas 
tak bertobat dan kembali kepada Allah 
melainkan mengeksekusi dirinya send¬ 
iri atas penyesalan. 

Dalam sepuluh hukum sangat jelas 
dikatakan perintah Allah; Jangan mem¬ 
bunuh (Keluaran 20:13). Manusia tidak 
dibenarkan membunuh sesamanya 
juga tidak dibenarkan membunuh dirin¬ 
ya sendiri. Alkitab mengajar kita bahwa 
hidup adalah milik Allah dan untuk 
memuliakan Allah. Dalam PL larangan 
membunuh jelas, tapi Israel membunuh 
bangsa lain. Ini adalah simbol keber- 
dosaan atas kekafiran bangsa yang 
tidak mengenal Allah. Ingat, manusia 
telah jatuh ke dalam dosa dan binasa. 
Allah memilih Israel dalam kedaulatan- 
Nya, namun itu juga bukan berarti Is¬ 
rael otomatis selamat. Karena Alkitab 
mengatakan ada Israel sejati, artinya 
ada yang tidak. Begitu juga istilah sisa 
Israel yang menunjuk Israel yang taat. 
Maka jelaslah hukum Allah yang meng¬ 
gambarkan kedaulatan Nya yang mela¬ 
rang orang membunuh dengan alasan 
apapun juga, karena nyawa manusia 
adalah hak Allah. Semua hanya boleh 
dalam ketetapan Allah. Jadi eutanasia 


tidak dibenarkan dalam perspektif PL, 
terlebih lagi didalam PB. 

Dalam PB, manusia berdosa yang 
binasa ditebus oleh Yesus Kristus ha¬ 
rus hidup taat kepada perintah Allah. 
Tuhan Yesus Kristus berkata; Jika mau 
mengikut Aku, sangkal dirimu, dan pi¬ 
kul salibmu, dan ikut Aku. Jelas sekali 
hidup kita adalah milik Nya yang sudah 
ditebusnya dari maut, bahwa hidup ini 
bukan milik diri ini. Jelas juga bahwa 
perjalanan hidup orang percaya adalah 
taat dan melakukan sertiap perintah 
Nya. Jadi sangat jelas eutanasia tidak 
dibenarkan dalam perspektif iman Kris¬ 
ten dengan alasan apapun. Soal pen¬ 
deritaan berkepanjangan semua orang 
mengalami dalam bentuk berbeda. 
Ada yang menjadi pengemis sepan¬ 
jang hidupnya. Ada anak yang menjadi 
yatim piatu tanpa ada keluarga yang 
peduli kepadanya. Ada juga yang sakit 
hati karena pola didik dan kehidupan 
didalam rumah. Apakah solusinya eu¬ 
tanasia? Jika ya, maka lebih dari sepa¬ 
ruh manusia mungkin harus menjalani 
eutanasia. Penderitaan adalah warna 
kehidupan manusia. Karena itulah 
orang beriman hidup oleh percayanya 
kepada Allah. Alkitab berkata tidak ada 
pencobaan yang melebihi batas ke¬ 
mampuan manusia. Bahwa ada per¬ 
soalan, penderitaan, ya, dan itu pasti. 
Tapi bahwa Allah memberi kekuatan itu 
tak terbantah. Jadi tidak ada alasan eu¬ 
tanasia. Dalam PB ada kasus Lazarus 
orang miskin yang sakit parah, hidup 
menderita, makan berebut dengan an¬ 
jing, namun dimatinya Lazarus masuk 
surga. Andai Lazarus eutanasia maka 
surga bukan tempatnya. 

Paulus berkata; Hidup adalah Kris¬ 
tus dan mati adalah keuntungan (Filipi 
1:21). Itu berarti hidup adalah peng¬ 
abdian kepada Kristus dan sesuai ke¬ 
hendak Nya. Sementara mati adalah 
anugerah Nya, bukan usaha manusia. 
Maka hidup dan mati sama bernilainya 
jika kita beriman kepada Nya. 

Akhirnya, Elisabeth yang dikasihi 
Tuhan, eutanasia bukanlah pilihan 
atas situasi sepelik apapun. Dan, iman 
Kristen mengajarkan kita hidup dalam 
iman, kasih dan pengharapan. Betapa 
indahnya dan kuatnya kehidupan kita 
yang senantiasa memiliki pengharapan 
akan masa depan, sehingga pikiran 
eutanasia tak layak mampir. Kecuali 
memang kita tak memiliki iman yang 
sungguh sehingga pengharapan kita 
menjadi tak kuat dan mudah terom- 
bang ambing oleh angin pencobaan 
dunia. Kiranya jawaban ini boleh men¬ 
jadi berkat untuk kita semua pembaca 
Reformata yang setia. Tuhan member¬ 
kati. 


PELAYANAN RADIO 


BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin s/6 Sabtu Pkl. 10.30 WIB, Minggu Pkl. 13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut ) 

(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00 -5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6 . Radio Gnesia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00-1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl. 17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8 . PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu, Pkl. 21.00wib) 

9. PELITA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) Pkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM,Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu^um'at Pkl. 13.00 WIB) 

14. R.HOSANAIMANUEL107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl .05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WITA 

22. KISSORAFM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
(Senin s/d Minggu Pkl 05.00 - 05.30 WITA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTTKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pkl 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 
(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GnA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WITA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl.12.00 wit) 

30. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Pagi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00-22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Votae of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14,30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WITA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39.7TTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 

42 (www.reformataradio.com) 



43 Radio Dian Kasih Jaya 103.4 FM, 

’ Lubuklinggau, Sumatra Selatan. Senin, Rabu, Kamis Pk. 12.00 WIB 

44. ROCK RADIO, Mojokerto 107,7 FM ' 3 . PROGRAM KASET 

2. PROGRAM BUKU 


PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Petaya nan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
AntiokhiaBCA kcp Sunter Nc: 
4193024800 


(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Teip. 021.3924229 



e-mail pama yayasan@yahoo.com Website www.yapama.com 


Program TV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 

Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 


Jumat 13.00 WIB & Sabtu 19.00 WIB 


Media Cinema Indonesia: 
Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani’ 

Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 


RE/ORMATA EDIS1 191 • Tahun X1 1 - 30 September 2015 


Kronik 25 


PENGKOTBAH DAN ISU SOSIAL, 
BUDAYA, DAN POLITIKNYA 


Poiincs 

m 



Pdt Junifrius Gultom 


S ATU kali seorang teman 
pendeta yang beberapa 
tahun tinggal di Luar Neg¬ 
eri dan sekarang sudah kembali ke 
Indonesia, bertanya di sosial media 
sejauh mana relevansi dan berapa 
seringnya para pendeta di Indonesia 
dalam khotbahnya menginggung isu 
korupsi, dan keadilan? Saya mene¬ 
bak bahwa ia bertanya demikian 
mungkin karena ia melihat bahwa 
mimbar-mimbar di Indonesia “han¬ 
ya” membahas hal-hal “dunia sana,” 
dan kesalehan privat. 

Saya sendiri termasuk pengk¬ 
hotbah, yang sudah berkhotbah 
selama 27 tahun di banyak gereja 
dan ragam denominasi. Saya men¬ 
emukan fakta bahwa kotbah-kotbah 
saya tidak sedikit (walau belum 
banyak) berbicara mengenai isu-isu 
sosial, politik dan budaya. Namun, 
seberapa pentingnya isu-isu sosial, 
politik, dan kebudayaan disinggung 
di dalam kotbah? Pertama-tama 
harus ditegaskan keseimbangan ini 
bahwa seorang pengkhotbah harus 
dapat memahami keseimbangan 
bahwa “Teologi yang baik harus bisa 
dikotbahkan dan khotbah harus ber¬ 
watak teologis. Keduanya, teologi 
dan khotbah, pada akhirnya harus 
menungkik ke dalam persoalan dan 
pertanyaan dasariah manusia yang 
selalu mengembaa mencari makna 
hidup” (Joas Adiprasetya, “Menye¬ 
mai Cinta, Merawat Damai, hlm. ix). 
Mengapa perlu khotbah berwatak 
teologis, karena dengan demikian 
seluruh pembicaraan terkait isu-isu 
sosial, politik, dan budaya ini men¬ 
emukan titik perjumpaannya lewat 
refleksi teologis yang mengarahkan 
dan dihakimi menurut kebenaran 
Allah. Demikian teologi yang berbi¬ 
cara tentang dunia adalah teologi 
yang harus bisa diwejahwantakan di 
dalam istilah dan pengertian dunia 
masa kini. 

Tidak sedikit para pengkhotbah, 


bahkan pengkotbah yang jumlah 
jemaatnya ribuan, tidak perduli 
dengan isu sosial, politik, dan ke¬ 
budayaan. Setiap berkotbah, yang 
dikhotbahkan “tidak mendarat,” 
dan hanya berbicara aspek-aspek 
kesalehan privat ini. Padahal je¬ 
maat hidup di dalam konteks. Yesus 
adalah seorang pengkhotbah yang 
mendarat, yang mengetahui perso¬ 
alan-persoalan sosial manusia, dan 
yang membawa jawaban dengan 
etika Kerajaan Allah yang seha¬ 
rusnya dapat diterapkan di dalam 
kehidupan pendengar sehari-hari. 
John Stott dalam bukunya ‘Tantan¬ 
gan Dalam Berkotbah. Menyiapkan 
dan Mempraktikkan Khotbah Alkita- 
biah” mengatakan bahwa perilaku 
etis bukan merupakan hasil otoma¬ 
tis setelah menerima Kabar Baik. 
Perilaku etis harus diajarkan. Kare¬ 
na itulah para rasul memberitakan 
Injil juga memberitakan etika yang 
jelas dan konkret. Mengajarkan 
perilaku moral yang mengiasi Injil 
dan bersikeras bahwa pendengar 
kita memerhatikan standar tersebut 
bukanlah legalisme atau sikap sep¬ 
erti Farisi, tetapi pewartaan kekris- 
tenan yang sesunggunya (hlm. 65). 

Atas model kotbah yang “tak 
mendarat” itu mengakibatkan tidak 
sedikit orang Kristen yang mempu¬ 
nyai wawasan yang sempit tentang 


kehendak Allah bagi dunia masa 
kini. Mereka tidak dapat memper¬ 
tautkan Alkitab dengan dunia di- 
mana mereka hidup. Bahkan malah 
banyak yang mempunyai pemaha¬ 
man bahwa dunia adalah jahat dan 
karenanya dunia tidak perlu untuk 
dimengerti karena akan cepat ber¬ 
lalu. Alkitab sendiri mengajarkan 
bagaimana ketamakan orang kaya, 
bagaimana keadilan dan kebenaran 
harus ditegakkan, dan bagaimana 
kekuasaan yang korup mendatang¬ 
kan penderitaan bagi sebuah bang¬ 
sa. Sentralitas pemberitaan kita ten¬ 
tunya bermuara pada pendamaian 
seluruh ciptaan kepada Allah, dan 
pentingnya menciptakan suatu ma¬ 
syarakat dengan visi radikal yang 
mentaati Tuhan Allah dan Kasih 
menjadi landasan dalam kehidupan. 

Bagaimanapun, seorang peng¬ 
khotbah harus mengetahui bahwa 
manusia adalah makhluk holistik 
(makhluk rohani, fisik, jiwa, sosial, 
ekonomi, dll), maka ia berinteraksi 
di dalam dimensi-dimensi holistik 
ini. Jangan pernah kita berpikir bah¬ 
wa Allah hanya ada di gereja, dan 
bahwa Allah hanya menaruh mi¬ 
nat untuk membuat anda diberkati, 
mati, dan masuk surga. Dalam khot¬ 
bah-khotbah kita, kita harus men¬ 
gangkat isu-isu seperti kemiskinan, 
kelaparan, penyakit, pencemaran 


lingkungan, kegagalan melestarikan 
sumber daya alam, aborsi, euthana- 
sia, teknokrasi yang tidak manusia, 
pengangguran, kekerasan, anca¬ 
man terorisme, dan lain sebagainya. 
Stoot (hlm. 69) bertanya, “bagaima¬ 
na kita bisa melarang topik-topik ini 
di mimbar? Jika kita melakukannya 
. . . kita menunjukkan bahwa Allah 
hanya memikirkan hal-hal rohani, 
tetapi tidak perduli kesejahater- 
aan seluruh ciptaan-Nya. Prilaku 
demikian berarti menceraikan iman 
Kristen dari kehidupan Kristen. Kita 
melakukan kesalahan karena men¬ 
dorong orang Kristen untuk menarik 
diri dari dunia nyata dan dengan 
demikian membenarkan kritik Marx 
yang mengatakan bahwa agama 
adalah candu yang membuat orang 
terlena dan membiarkan diri mereka 
ada dalam status quo. 

Beban pengkhotbah adalah 
mempersiapkan umat Allah untuk 
menjawab kebutuhan akan orientasi 
kehidupan yang berlandaskan ke¬ 
hendak Allah. Pengkotbah perlu un¬ 
tuk memberi dorongan supaya par¬ 
tisipasi orang Kristen di masyarakat 
adalah panggilan ilahi (mandat bu¬ 
daya). Wayne Grudem (Politics Ac- 
cording to the Bible. A Comprehen- 
sive Resource for Understanding 
Modern Political Issues in Light of 
Scripture) mengatakan bahwa bila 
orang Kristen tidak berbicara secara 
publik tentang isu-isu moral dan eti¬ 
ka yang dihadapi oleh sebuah bang¬ 
sa, lalu siapa? Dimana orang-orang 
akan belajar mengenai etika sos¬ 
ial? Orang Kristen harus memberi 
tahu apa yang baik dan benar dan 
apa yang tidak baik dan jahat. Kita 
harus mengingat bahwa seluruh 
dunia telah dikunci di dalam suatu 
peperangan rohani. Ada kekuatan- 
kekuatan ideologi demonik dan 
destruktif kepada setiap orang yang 
diciptakan segambar dan serupa 
dengan Allah. Untuk itu pendeta bu¬ 


kanlah orang yang tepat datang ke 
masyarakat dan membawa Alkitab 
untuk memberitahu pesan moral 
Allah. Tetapi pendeta/ pengkotbah 
harus mendidik orang percaya lewat 
khotbahnya bagaimana tanggung 
jawab penata layanan sosial politik 
ini dilakukan dan mengapa itu suatu 
yang mutlak. Mereka harus diberi- 
tahu bahwa mereka seharusnya ti¬ 
dak pergi ke gereja, tetapi menjadi 
gereja. Jika mereka menjadi gereja, 
mereka akan menjadi pengemban 
gambar Allah di masyarakat dan 
dengan demikian segala aspek 
akan selalu dipertautkan dengan 
maksud-maksud Allah. 

Namun, di akhir tulisan ini, saya 
mau menegaskan bahwa adalah 
penting seorang pengkhotbah tidak 
terjebak kepada khotbah politik dan 
sosial untuk maksud-maksud yang 
tidak kudus. Pada kita ada suara 
kenabian, bukan keberpihakan. 
Seorang pengkhotbah dilarang 
keras untuk mempergunakan mim¬ 
bar untuk mengarah orang Kristen 
memilih partai atau kandidat tertentu 
untuk suatu jabatan. Mengapa? 
Karena di jemaat itu terdapat bera¬ 
gam dukungan partai dan aspirasi. 
Oleh karena itu seorang pengkhot¬ 
bah harus dilihat sebagai seorang 
guru bangsa, rohaniawan yang tak 
mempunyai interest pribadi dan 
golongan, la dapat menjelaskan 
ketentuan-ketentuan normatif dan 
platform yang pro kepada nilai-nilai 
kebajikan dan keluhuran Kerajaan 
Allah. Namun, seorang pengkhot¬ 
bah tak etis untuk terlibat di dalam 
politik praktis dan dukungan yang ril 
terhadap suatu golongan dan kan¬ 
didat tertentu. Yang paling penting 
adalah memastikan bahwa gereja 
adalah garda terdepan untuk se¬ 
mangat perubahan dan kebangu- 
nan rohani serta pusat penanaman 
nilai-nilai politik dan sosial yang ber¬ 
wajah Kerajaan Allah. 



Suara Pengharapan 
Radio Furai io 2 , 9 oFM 

Teluk Dalam 

senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 


Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 

Mcnj angkau 
yang Tidak Terjangkau 
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PT. RADIO ROCK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang - Mataram 
P. (Office) +62 370 640566; (Onair) +62 370 644443 
F.+62 370 641150 SMS.+62 818 540 884 
E./Fb. rockradio.mtr@gmail.com W. rockradio884fm.blogspot.com 



Jl. Ratulangi II/19-B Kediri, Jawa Timur 
e-Mail: syalomfm@telkom.net 
streamlng: http://radio.mitra.net.ld 
facebook: Radio Syalom FM 
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DEWAN PERS: BADAN USAHA CV TIDAK 
DIPERUNTUKAN BAGI PERUSAHAAN PERS 



B ERGULIRNYA gerakan Re¬ 
formasi di Indonesia ada ta¬ 
hun 1998, turut mengembus¬ 
kan angin segar bagi perkembangan 
kebebasan pers di Indonesia. Sejak 
saat itu kemunculan media massa bak 
jamur dimusim hujan, terlebih dengan 
diterbitkannya Undang-Undang No¬ 
mor 40 Tahun 1999 tentang Kebe¬ 
basan Pers. Namun hingga saat ini tak 
sedikit masyarakat awam yang kurang 
memahami tentang prasyarat yang 
dibutuhkan untuk mendirikan sebuah 
media massa guna penyampaian 
berita. Sebagai ekses dari minimnya 
pemahaman akan hal ini, dapat dilihat 
dengan masih adanya kaum awam 


yang mendirikan perusahaan Pers 
dengan menggunakan Commandi- 
taire Venootschap (CV) atau Perseku¬ 
tuan Komanditer sebagai badan usaha 
yang berbentuk badan hukum untuk 
menjalankan sebuah perusahaan me¬ 
dia massa. 

Wartawan senior yang juga meru¬ 
pakan mantan Wakil Ketua Dewan 
Pers, Leo Batubara, menjelaskan bah¬ 
wa di dalam UU No. 40 Tahun 1999 
tertulis bahwa penerbitan pers harus¬ 
lah berbadan hukum yang sah. 

‘Tanpa berbadan hukum maka dia 
bukan perusahaan pers. Seperti Obor 
Rakyat misalnya tidak ada badan hu¬ 
kumnya, maka dia bukan penerbitan 


pers,” ujar Leo di Gedung Dewan 
Pers, Jakarta (13/1). Leo menegas¬ 
kan bahwa merujuk kepada UU No. 
40 Tahun 1999, hanya ada 3 badan 
hukum yang diakui sebagai perusa¬ 
haan pers, yaitu Perseroan Terbatas 
(PT), Yayasan, dan Koperasi. Masih 
menurut Leo, keberadaan CV tidak 
bisa dijadikan sebagai dasar berdirin¬ 
ya perusahaan pers. 

“Kalau CV itu tidak diakui, karena 
dia perusahaan keluarga. Walaupun 
CV berbadan hukum tetapi tidak 
diperkenankan, Karena CV itu sep¬ 
erti perusahaan keluarga dan lebih 
cenderung seperti Badan Usaha. 
Jadi yang paling pas dikatakan se¬ 
bagai media ialah tiga jenis badan 
hukum tadi (PT, Yayasan, dan Kop¬ 
erasi),” pungkas Leo. Leo juga me¬ 
nambahkan di Pasal 18 ayat 3 juga 
mengatur bahwa pelanggaran atas 
ketentuan yang dimaksud dapat 
dikenakan denda sebesar Seratus 
Juta Rupiah (Rp. 100.000.000). 
Menurut mantan Ketua Serikat 
Penerbit Surat Kabar (SPS) 
ini, Pers memiliki Lima fungsi 
sebagaimana diatur didalam 
Pasal 3, meliputi penyampaian 
informasi, mendidik Bangsa, 
hiburan, dan kontrol sosial. Dis- 
amping itu pers juga memiliki 
fungsi ekonomi. gsRonald 


RATUSAN PENDETA 
TINGGALKAN GEREJA, 
INI ALASANNYA 


B ERTAHUN-tahun lamanya 
menggembalakan domba 
di Gereja, melayani, mem¬ 
baktikan hidup untuk Tuhan, ratusan 
Pendeta toh akhirnya meninggalkan 
gereja juga. Sedikitnya ada 63 pers¬ 
en dari mantan pendeta yang telah 
melayani selama lebih dari 10 tahun 
memutuskan pensiun dini dari pelay¬ 
anan. Apa alasannya. Sebuah pene¬ 
litian terbaru merilis hasil temuan 
mengejutkan tentang mengapa ban¬ 
yak pendeta akhirnya meninggalkan 
pelayanannya. Frustasi, minim du¬ 
kungan, dan konflik yang sering ter¬ 
jadi di gereja menjadi alasan teratas 
mengapa para pendeta mengundur¬ 
kan diri dari pelayanan. Tidak cuma 
alasan itu, tidak adanya cuti; tidak 
ada bantuan tenaga konselor un¬ 
tuk melayani jemaat dan tidak ada 
gambaran yang jelas tentang nasib 
mereka (di hari tua, red) juga menjadi 
alasan penting para pendeta menin¬ 
ggalkan pelayanan penggembalaan. 

Untuk studi ini LifeWay Research 
telah meneliti 734 mantan pendeta 
senior yang meninggalkan penggem¬ 
balaan sebelum usia pensiun dalam 
empat denominasi Protestan. Ed 
Stetzer, Direktur Eksekutif organisasi 
penelitian yang berbasis Nashville 
ini mengatakan: "Hampir setengah 
dari orang-orang yang meninggal¬ 


kan penggembalaan berkata bahwa 
gereja mereka tidak melakukan hal- 
hal yang bisa membantu." Salah 
satunya, imbuh Stetzer, mengutip 
pernyataan banyak hamba Tuhan, 
adalah dengan menyediakan tena¬ 
ga full timer yang bisa membantu 
pelayanan penggembalaan pendeta, 
khususnya dalam menangani kasus 
konseling yang berat. 

Sebanyak 40 persen dari gembala 
senior yang diteliti mengaku mening¬ 
galkan tugas penggembalaan mer¬ 
eka karena ada perubahan ‘pang¬ 
gilan’ dalam pelayanan. LifeWay 
dalam rilisnya juga menyebut alasan 
kuat yang membuat para dembala 
mengundurkan diri adalah adanya 
konflik gereja (25 persen), kelelahan 
(19 persen), keuangan pribadi (12 
persen) dan masalah keluarga (12 
persen). Survei ini dilakukan sejak 11 
Agustus sampai dengan 2 Oktober 
2015. Daftar sampel dari pendeta 
yang diteliti disediakan oleh empat de¬ 
nominasi Protestan: Sidang Jemaat 
Allah, Gereja Nazaret, SinodeThe Lu- 
theran Church-Missouri , dan South¬ 
ern Baptist Convention. Setiap survei 
diselesaikan oleh seorang individu 
yang telah menjabat sebagai pen¬ 
deta senior (atau satu-satunya) tapi 
berhenti melayani sebagai pendeta 
senior sebelum usia 65. 
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Keponakan Pendeta 
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Ciptaan Tuhan? 


fi -W» 



(BI Rainboy* 
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Ungkapkan Pesan dan Kesan Natal Anda Kepada Orang-orang yang Anda Kasihi Melalui REFORMATA. Semoga Jadi Berkat. 




HARGA IKLAN BERWARNA 


5 Kolom x 190 mm: Rp. 1.900.000 
3 Kolom x200 mm: Rp. 1.200.000 
3 Kolom x 150 mm: Rp. 900.000 
3 Kolom x 100 mm: Rp. 600.000 
2 Kolom x 150 mm: Rp. 600.000 

2 Kolom x 100 mm: Rp. 400.000 

HARGA IKLAN HITAM PUTIH 

5 Kolom x 190 mm: Rp. 1.650.000 

3 Kolom x200 mm: Rp. 1.050.000 
3 Kolom x 150 mm: Rp. 750.000 

3 Kolom x 100 mm: Rp. 500.000 
2 Kolom x 150 mm: Rp. 500.000 
2 Kolom x 100 mm: Rp. 350.000 
mEBsamir . 

I Kolom = 50 mm, 2 Kolom = 102,5 mm 
3 Kolom = 155 mm, 5 Kolom = 260 mm 

Untuk Keterangan Lebih Lanjut, 

Silakan Hubungi Bagian Iklan REFORMATA 

Telp: 021-3924229, 0811991086 
Fax: 021-3924231, 

Email: reformata2003@yahoo.com 




CARI KERJA 


PRIA 41 TH, Berkeluarga. Tamat 
SMK Perkantoran Bisa mengetik dan 
komputer (Ms. Office), Pengalaman 
kerja 13 th sbg Staff Umum/Admin¬ 
istrasi, Entry Data. Cari kerja apa 
saja/sesuai pengalaman kerja (Non- 
Sales/Marketing) di Yayasan Kristen/ 
Perusahaan swasta. Domisili saya 
di rawamangun, jak-Tim. Hub: 0878- 
8170-6300/0819-3230-9110 (Andi) 


LOWONGAN KERJA 


Terima les privat dari TK-SMU, semua 
matapelj. jabotabek. inf. hub: ida 
08121947191, lamsaidamonica_sila- 
ban@yahoo.co.id 


' Kami melayani jual-^eli, 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 


Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 1 061 O, Telp. 021 -4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 



lOJMjfik, 

MITRA SEJATI PELllA HATI J LUBUKLINGGAU 


Kantor & Studio: 

Jl. Bukit Sulap, lr. Lumayan, No. 58, Lubuklinggau, Sumatera Selaian 

0 (0733) 326 582 RJ @DK|FM 
08788888 1034 | J 

Q DKJ_1034FM@YAHOO.CO.ID 

O DIAN KASIH JAYA 
103.4 DKJ FM 
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RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(Halmahera Utara) 

The voice of Transformation 


Media Paling tepat untuk 
sarana Promosi Usaha 
anda di Kabupaten 
Halmahera Utara 

I 

rOrrfpriTiQB(jS)°EB(jIj)| 

Bagi Gereja/Yayasan/Hamba Tuhan 
dari Pulau Jawa yang ingin 
mengadakan Pelayanan di Kota 
TOBELO/PULAU HALMAHERA, 
kami siap menjadi mitra anda 

Hubungi Kami: 

RADIO SYALLOM FM 90.2 MHZTOBELO 




Rpdi<3nyR Or^ng Ppmnna 

Jalur Titik Temu Segala Usia 
Sarana Infn-rmasi & Musik 


Jtr». Mawar N u. 2 

Tentens 94665 Ksb, Poso Prov, SULTENG 
Telp. 0458 21305 H P. 001341338833 


RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(I lalmahera UtaraJ 

The voice of Tra nsformat ion 

Media Paling iep.it untuk 
sarana Promosi Usaha 
anda dl Kabupaten 
Halmahera Utara 
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TABLOID 




Senin - Sabtu : 09.00 - 21.00 Minggu : 11.00 - 19.00 


TELAH 


pibuka 


TANGERANG 

Alam Sutera Town Center 10 C / 43 

Alam Sutera (depan Mali Living World) 

(02i) 300 55150 



Terlengkap untuk : Buku, Audio-Video, Gift Rohani, Perlengkapan Gereja dan Sekolah Minggu 

PUSAT | Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat 10320 | (021)3900790 

Jakarta Utara Wismo Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading (021) 4584 1779 
Jakarta Barat Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren (021) 563 0463 
Jakarta Selatan Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah (021) 720 7171 
Bandung Jl. Cihampelas No. 76 C (022) 421 0921 
Surabaya Jl. Pregolan No. 27 (031) 545 7984 
Batu (Malang) Jl. Diponegoro No. 127 (0341) 595 745 
Manado Jl. Sam Ratulangi No. 101 (0431) 861 540 


Shop on-line: www.immanuelbookstore.com 


@TBImmanuel Toko Buku Immanuel 




ImmanuelBookstore 



Immanuel Bookstore 
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TIAAI2 HAMOia .TCH 


@bigmansirait You 
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7 ALASAN 
mengapa yesus 
DISAUB<AN 

Pdt. BIGMAN SIRAIT 

7 FAKTA 

SEPUTAR 

SALIB 

PDT. BIGMAN SIKAH ^ gI0( 





PdT . BIGMAN SIR-MT 
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ReformataChannel 021-3924229 
























